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A B STRAK

Pada tahun 1950 - 13855 di Jawa Tengah muncul suatu
bentuk gerakan " sosial berlandaskan | atas kepentingan
politik yang terjadi dalam suatu lokal tertentu, yaitu di-
daerah sekitar gunung Merapi-Merbabu, yang kemudian
dikenal sebagai Gerakan MMC. Dikatakan gerakan sosia
karena gerakan itu muncul sebagal reaksi atas permasala-
han sosial. Dikatakan sebagai gerakan politik, karena
akhirnya gerakan tersebut digunakan sebagai alat oleh
suatu kelompok politik untuk mencapal kepentingannya.
Dari pernyataan tersebut dapat diketahul bahwa. munculnya

Gerakan MMC ini berlatar belakang masalah politik dan

sosial.

Sejarah telah mencatat, bahwa Gerakan MMC muncul dus
kali, yaitu masa Kelompok Jago dan masa Kelompok Korban
Rasionalﬁsasi, yang antara satu dengan yang lain dibeda-
kan oleh kurun waktu, kepemimpinan, keanggotaan, wilayah

operasi dan pengorganisasiannya. Akan tetapi mereka juga
mempunyal persamaan dalam melaksanakan aksi-aksinys,
yvyaitu dengan aksi kekerasan.

Kekacauan dan ancaman terhadap rakyat, mengakibatkan
pemerintah dan rakyat mengambil serangkaian tindakan
untuk menangkal ancaman dari Gerakan MMC. Tindakan terse-
but diutamakan untuk memberantas gangguan keamanan mela-
fui serangkaian opersi militer. Sejalan dengan operasi
itu diadakan pula kegiatan yang bertujuan membangkitkan
semangat dan keberanian rakyat untuk tidak takut meme-
rangil ancaman dari Gerakan MMC.

Untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan tersebut, maka
dilakukan penelitian baik penelitian pustaka maupun
lapangan dengan mengadakan wawancara terhadap informan.
Penelitian tersebut lebih dikhususkan untuk mencari
jawaban mengenali bentuk Gerakan MMC yang sebenarnya
mengingat gerakan ini muncul disebabkan karena permasa-

lahan sosial dan politikf
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B A B 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Permasalahan

Proklamasi Kemerdekaan Indonesia yang dikumandangkan
pada tanggal 17 Aguétus 1345 adalah merupakan puncak dari
perjuangan bangsa dalam merebut kemerdekaannya dari
tangan penjajah. Dengan tercapainnya kemerdekaan itu,
maka rakyat Indonesia mempunyai kedaulatan penuh uniuk
mengatur hidup sendiri.

Ternyata ~dalam mempertahankan kemerdekaan tidaklah
berada dijalan yang lurus dan mulus. S5ejarah telah menca-
tat banyak hambatan yang datang dari dalam dan dari Juar
dengan berbagai ragam perscalan baik dalam bidang politik
ekonomi, sosial maupun idiologi.

Disaat bangsa Indonesia sedang mengkonsolidasikan
kekvatannya dalam rangka pemulihan kedaulatan, maka
partai-partai politik saling bermunculan dan saling
berebut pengaruh kekuasaan.l Situasi semakin bertambah
keruh dengan munculnya pemberontakan dibeberapa daerah.
Mengenal munculnya pemberontakan itu, maka A.H.Nasution
berpendapat

"o, pemberontakan—pembérontakan dari dalam negara

kita maupun dalam negara laln, sebenarnya dapat
dibawa pada persoalan yang sama, yaltu adanya faktor

1 kemunculan banyak partai politik _disebabkan Maklumat
Pemerintah tanggal 3 November 1945, Lihat buku 30 Tahun Indo-
nesia Merdeka: 1945-13850 (Jakarta : PT. Citra Lamtoro Gung
Persada, 1986), h. 55. Lihat pula karangan Drs. G. Moedjanto,
M.A.,ldonesia Abad ke-20; (]) (Yogyakarta, Kanisius, 1888), h.
126-129
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V]

ketidakpuasan dalam masyarakat yang sedemikian jauh
sehingga orang tidak lagl percaya dapalt memperjuang-
kan dengan jalan biasa, ..... dan kedua adalah
adanya ambisl dari dalam masyarakat yaitu adanya
ambisi pribadi dan ambisi kelompok politik yang
Ingin mencapai tujuannya, yaitu mengoper kekuaszan
dengan jalan luar vang telah ditetapkan oleh tata
negara. "<
Ketidakpuasan yang timbul dalam masyarakat muncul
ld J =S
sebagalil reaksi dari masyarakat yang mengangankan bahwa
setelah merdeka, tingkat kehidupan akan menjadi lebih
baik dan berkecukupan kebutuhan sandang, pangan, papsan
dan lain sebagainya. Msreka jugs mengharapkan pekerjaan

yang memuaskan serta gaya hidup yang penuh arti. Harapan

semacam i1tu cukup wajar bagl negara vang baru saja me-

W

ngalami revolusi, tetapil sangat suiit untuk dipenuhi.

Persoalan-perscalan yang menambah ketidakpuasan
dalam masyarakat pada sekitar tahun 1848 adalah pertama
keadaan sosial ekonomi yang buruk yang selalu membawa

revolusi kearah kiri. Kedua adalah program Rasionalisasi-

Reorganisasi dalam tububh Angkatan Perang. Ketiga adalah

"pengaruh erkembangan olitik nasional dan interna-
g

sional.4

Bertolak dari keadaan itu, maka munculnya .Gerakan
Merapi-Merbabu Complex (MMC)} pada permulaan tahun 13850

dapat dikategorikan sebagai suatu gerakan yang mengganggu

[}
< A.H. Nasution, Menuju Tentara Rakyvat (Jakarta: Yayasan

Penerbit Minang, 1883), h. 1358-137

3 Herbert Feith, "Pada 1950-an, Negara Masih Terlalu

Lemah", BERNAS, 17 Februari 1932

4

&)

Onghokham, Rakyat dan Negara (Jakarta: LP3ES-Sinar

Harapan, 1983),h. 147
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3
stabilitas nasional, karena tindakan mereka c¢enderung
menggunakan tindak kekerasan untuk mencapai tujuannya,
vaitu menciptakan teror dan suasana yang kacau. Mereka
itu menurut Le Bohn disesbut dengan kelompok orang-orang
sentimen, yaitu orang-crang yang hanya mengeluarkan rasa
hatinyé dengan ditunjukkan pada tindakan yang tidak
bertanggung jawab.5

Dilain pihak, Gerakan MMC dapat pula disebut sebagal

kelompok yang melakukan aksi protes terhadap pemerintah

- yang berkuasa. Tidakan protes ini diambil setelah mereka

melihat adanya kebijaksanaan dari pemerintah yang merugi-

kan mereka. Berkaitan dengan hal ini maka Onghokham
berpendapat sebagai.berikut:

r”r

... kita terutama Ingat pada suatu peristiwa pembe-
rontakan yang dilakukan cleh suatu masyarakat yang
kadangkala ada keblasaan dimana masa menggunakan
kekuatan dan kekerasan untuk mengoreksi ketidak-

adilan yang dirasakan ... ".

Dari uraian diatas, kita dapat menarik suatu penda-
pat, bahwa Gerakan MMC merupakan suatu gerakan 7gangguan
keamanan yang didasari oleh keadaan sosial, yaitu pera-
saan tidak puas terhadap pemerintah yang berkuasa. Namun
apabila dikaitkan dengan berbagai aspek seperti aspek

idiologi dan politis, maka akan nampak Gerakan MMC yang

5 Hasan Shadily, Sosiologi Untituk Masvarakat Indonesisz
(Jakarta: Bina Aksara, 1884), h. 284

& Onghokham, Kedudukan Polittik Militer (Jakarta: LP3ES,
1880¢), h. 29
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sesungguhnya.

Sebagaimana suatu gerakan yang timbul dari dalam ma-
syarakat, Gerakan MMC yang muncul di kawasan gunung
Merapi dan gunung Merbabu ternyata dilatarbelakangi oleh
beberapa kejadian yang antara satu dengan yang lain
saling berkaitan.

Pada tahun 1348 Kabinet Hatta memberlakukan Progran
FEasionalisasi dan Reorganisasi dalam tubuh APRI, dengan
tujuan lebih menyempurnakan organisasi APRI untuk menjadi
tentara yang profesional.7 Program ini mengakibatkan
banyak tentara dari golongan Laskar Rakyat atau TNI
Masyarakat yang terkena program ini. Adapun Laskar Rakyat
vyang ada disekitar lereng gunung Merapi-Merbabu juga
terkena program ini. Akibatnya mereka yang terkena pro-
gram de-mobilisasi merasa diperiakukan dengan tidak adil
oleh pemerintah, karena semasa perjuangan melawan Belanda
mereka merasa mempunyal andil dalam perjuangan.

Kegagalan pemberontakan PKI di Madiun pada tahun
1948 merupakan salah satu rangkaian kejadian yang berpe-
ngaruh terhadap kemunculan Gerakan MMC. Pada saat itu
Musoc dan pengikutnya berusaha merebut kekuasaan, namun
berkat kegigihan APRI[ dan rakyat, maka pemberontakan

dapat digagalkan dan banyak orang komunis yang tertangkap

7 Boerhan dan Soebekti, Fakta dan Latar Belakang Gerakan
Septtember (Jakarta: Lembaga Pendidikan llimu Pengettahuan

dan Kebudayaan Kosgorao, 1965), h. 286
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ditawan di penjara WirogUnan.B
Agresi Militer Belanda [l pada tanggal 19 Desember
1848, mengakibatkan banyak tahanan politik di Wirogunan

vyang melarikan diri atau sengaja dilepaskan oleh Pemerin-
tah Indonesia dengan tujuan agar membantu dalam memperta-
hankan negara dari serbuan Belanda. Diantara tahanan yang
dilepas 1tu adalah-tahanan Madiun Affair yang pada saat
itu membantu melawan Belanda sebagai kekuatan pelopor.g
Namun ada pula yang lari bersembunyi disekitar lereng
gunung Merapi dan Merbabu. 19 Bukanlah suatu gerakan
komunis, bila tidak muncul lagi dalam bentuk lain.
Kekecewaan rakyat akibat perang yang menyebabkan
mereka kehilangan keluarga, harta, benda dén mata penéa—

harian menyebabkan mereka tidak mempercayai lagi pemerin-

tah yang mereka anggap tidak mampu menciptakan situasi

aman. Terlebih~lebih ada wusaha dari pemerintah vyang
meminta kembali perkebunan (onderneming) Belanda di
sekitar lereng gunung Merapi-Merbabu, sebagail akibat
perjanjian KMB. Rakyét menganggap bahwa onderneming
tersebut sudah menjadi milik rakyat setelah Indonesia

merdeksa, sehingga sudah banyak tanah yang diolah oleh

8 Lembaga Studi Ilmu-ilmu Kemasyarakatan, Rangkaian

Pemberonttakan Komunis di Indonesia (Jakarta: Yudha Gama Corp,

1983), h. 34

York

8 Arnold C. Brackman, Indonesian Communism a History (New
: Frederick A. Preager Fublisher, 1863), h. 119

10 M.S. Handjojo, Kisah Lahirnya Gerombolan Merapi-Merbabu

Complex (Salatiga: t.p., 1977), h. 1
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rakyat. Hal itu menyebabkan kekecewaan rakyat disekitar
onderneming.ll

Dengan adanya beberapa fTaktor yang melatarbelakangi-

nya, maka pada awal tahun limapuluhan muncul =ustu

gerzkan di sekitar lereng gunung Merapi dan Mszribabu vang
terksnal dengan sebutan MMC atau Merapi Meroabu Complsex.

Penelitian yang dilakukan ini diharapkan dapat mengung-
kapizan dengan jelas permasalanan-permasalahan yang ber-
kaitan dengan kemunculan gerakan ini. juga untuk mengung-
kapkan sampai sejauh manakah pengaruh komunisme pada
gerakan ini, mengingat dsrah-dserah bekas gesrakan MMC ini
ternyata pada awal tahun enampuiuhan menjadi daerah basis

PKI wyang sangat kuat.

B. Batasan Waktu dan Ruang Lingkup

Untuk mempertegas dan memperjelas psmbahasan dari

topik penulisan skripsi ini, maka periulah penullis mem-
berikan batasan-batasan terhadap waktu terjadinya dan
ruang lingkup wilayah yang akan dibahas.

Gerakan MMC adalah sebutan bagi suatu aksi ¥ang
dilakukan  oleh geromboian pengacau keamanan dengan
motif-motif tertentu, yang terdapat di daerah gunrung
Merapi dan Merbabu. Istilah complex mengandung pengertian

bahwa aksi-aksi yang dilakukan oleh gerombolan itu hanya

11 soebadi Hardjoloekito, Wawancara tanggal 11 Februari
Baca pula Kar! J. Pelzer, Sengkettta Agraria Pengusaha

Perkebunan Melawan Petani (Jakarta: Pustaka Sinar Harapan,

1881J, h. 51
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terjadi pada suatu daerah tertentu, yaitu sekltar dzerah
gunung Merapi dan Merbabu

Pembatasan waktu kejadian Gerakan MMC dimulai
dengan tahun 1850. Pada tahun tersebut merupakan tahun
pasca perang kemerdekaan bangsa Indonesia dalam melawan
penjajah Belanda, sehingga tata kehidupan sosial, eko-
nomi dan politik negara masih belum mapan, terlebih
setelah masa itu pemberotakan PKI! dan Clash atau Agresi
Bela?da Il baru saja berakhir.

Tahun 19850 Gerakan MMC tahap Kelompok Jago muncul
untuk pertama kali di daerah perbatasan Kabupaten Boyola-
l1i dan Klaten dengan ditandai aksi teror dan munculnya
tokoh Suradi Bledeg yang mengorganisir kelompok grayak.

Tahun 1951 Gerakan MMC tahap awal berakhir. Hal ini
ditandai dengan ditangkapnya dan terbunuhnya beberapa
tokoh penting dan juga para anggota Gerakan MMC. Namun
pada pertengahan tahun itu juga muncul Gerakan MMC yang
dapat disebut Gerakan MMC tahap kelompok Persatuan Korban
Rasionalisasi, karena pada tahap ini anggota Gerakan MMC
merupakan eks tentara korban program Rasionalisasi-
Reorganisasi dengan dipimpin ocleh seorang tokoh yang
bernama Umar Yunani.

Pertengahan tahun 1855 Gerakan MMC mengalami kemun-
duran hal ini disebabkan adanya tindakan pembersihan dari
Pemerintah melalui Operasi Militer, sehingga banyak
anggota MMC yang menyerah, tertangkap atau tewas. Demiki-
an Jjuga dengan tokoh-tokohnya seperti Umar Yunani yang

tewas pada bulan Juni 1955.
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Pembatasan ruang lingkup dari pembahasan dalam
skripsi ini adalah daerah-daerah yang berada disekitar
gunung Merépi dan Merbabu dengan dipersempit khusus di
Propinsi Jawa Tengah yang meliputi Karesidenan Surakarta,
Semarang dan Kedu. Sedangkan wilayah lain diluar wilayah
Complek Merapi dan Merbabu atau wilayah diluar wilayah
Jawa Tengah walaupun masuk wilayah Complek Merapi dan
Merbabu, seperti Kabupaten Sleman yang masuk wilayah
Daerah Istimewa Yogyakarta tidak menjadi cbyek pembaha-

s3n.

C. Perumusan Masalah

Berdasarkan uraian dalam latar belakang permasalahan:
vyang telah disampaikan diatas, maka pembahasan berikut
ini akan menjawab atas beberapa pertanyaan yang berkaitan
dengan topik ini.

Pertanyaan pertama yang hendak dibahas dalam skrip-
si ini adalah apakah yang menyebabkan atau melatarbela-
kangi munculya Gerakan MMC di Jawa Tengah pada awal tazhun
limapuluhan.

Pertanyaan kedua adalah bagaimanakah jalannya gera-
kan yang dilakukan oleh Gerakan MMC periode Kelompok Jago
vyang meliputi kepemiﬁpinannya, wilayah operasinya, jalan-
nya gerakan dan skhir dari gerakan tersebut.

Pertanyaan terakhir yang hendak dibahas adalah
bagaimana jalannya Gerakan MMC periode Kelompok Persatuan
Korban Rasionalisasi (PKR), yang meliputi kepemimpinan-

nya, daerah operasi, jalannya gerakan dan berakhirnya
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gerakan tersebut, serta apa akibat yang ditimbulkan dari

adanya gerakan tersebut.

D. Tujuan Penelitian

Secara fungsional, tujuan yang hendak dicapai dengan
adanya penelitian yang telah dilakukan ini adalah untuk
mengetahui latar belakang, jalannya gerakan dan faktor-
faktor yang menyebabkan berakhirnya Gerakan MMC, . sehingga
penelitian yang telah dilakukan diharapkan akan menjawab

permasalahan yang dibahas dalam penulisan ini.

E. Manfaat Penelitian

Penelitian yangvdilakukan dengan topik Gerakan MMC

di Jawa Tengah pada tahun 1850-1355, akan tidak bermakna

apabila tidak mempunyai manfaat baik bagi pene-1liti,

masyarakat, maupun bagil perkembangan 1lmu pengetahuan.

Penelitian yang dilakukan ini diharapkan dapat memberikan

manfaat

1. Menambah perbendaharaan ilmu pengetahuan sejarah bagi
IKIP Sanata Dharma, khususnya Jurusan Fendidikan
Sejarah tentang munculnya suatu gerakan iligal komunis
vyang terjadi dalam kehidupan masyarakat.

2. Mengangkat sejarah munculnya Gerakan MMC untuk lebih
dikenal oleh generasi muda khususnya, mengingat masih
banyak yang belum mengetahui tentang MMC.

3. Bagi masyarakat yang ingin mengetahui lebih jauh ten-
tang sejarah lokal suatu daerah, khususnya sejarah

lokal Jawa Tengah diﬁana Gerakan MMC merupakan salah
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satu bagian dari sejarah lokal Jawa Tengah.
4, Bagi penulis sendiri, penelitian yang dilakukan pen-
ting untuk :
a. Memenuhni syarat untuk menyelesaikan studl pada
Jurusan Fendidikan Sejarah IKIP Sanata LDharma.
k. Mengetahui tentang munculnya suatu gerakan massa

yang terdapat di daerahnya dengan secara mendalam.

c. Melaksanakan salah satu Dharma yang terdapat dalam
Iri Dharma Ferguruan Tinggi, yaitu dharma. peneli-
vian.

F. Landasan Teori
Gerakan MMC hanya terjadi di dserah Jawa Tengah
yaitu di daeran sekitar gunung Merapi dan gunung Merbabu
sehinggs ssjarah Gerakan MMC tersebut oleh Taufik abdul-
iah dapat dikategorikan sebagal sejarah lokal, karena
mMerupaxkan suatu kejadian di kelampauan dari kelompok atau
kelcompok-kelcmpok masyarakast yang merata pada daerah
"o S 8 = o DN 12
geogratis” yang terbatas. *
Gerakan MMC sebagai salah satu bentuk gerakan massa

¥yang terjadi di Jawas Tengah akan sulit dipahami apabllsas
hariya dilihat dari satu sudut pandang atau satu disiplin
ilmu =saja. Untuk ity pemahsman cdengan menggunakan pende-
katan muliti-demensional adalanh sangat tepat.

Pendekatan untulk mengungkapkan Gerakan MMC sebagali

ltetidakpuasan adalah dengan menggunakan

k)

2 Taufik Abdulah, Seijarah Lokal di (Yogyakarta:

Mada University Press, 197%:, h.

Indonecsia
11~-12
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kansep dan analisa sosiologi. Dengan menggunakan konsep
dan analisa ini akan membantu mengungkapkan proses-proses
sosial, seperti hubungan kausal antara gerakan <cosial
dengan perubahan sosial yang biasanya diikuti dengan
konfiik dan keresahan sosial.l!3

Sehubungan dengan terjadinya suatu konflik dalam
masyarakat, maka Crosser berpendapat bahwa konflik dapat
dibedakan menjadi dua, yaitu konflik realistis dan kon-
flik non-realistis. Konflik realistis adalah konflik yang
terjadi sebagai akibat adanya obyek yang dianggap menge-
cewakan. Sedangkan konflik non-realistis adalah suatu
konflik yang terjadi bukan sebagai tujuan persaingan yang
antagonis, tetapi dibutuhkan untuk meredakan ketegangan
sehinggé kontflik ini menunjukkan hasil yang positif,
memantapkan keutuhan dan keszimbangan kelompok.14
Konflik atau persaingan ataupun pereiutan juga dapat
terjadi sebagail akibat adanya.usaha untuk mencari suatu
hal yang baik dalam masyarakat. Berkaitan dengan hal ini
Suyono Soekanto berpendapat, bahwa kadangkala di dalam
masyarakat terdapat hal-hal yang dianggap balk seperti
kekayazaan, kedudukan dan kekuasaan, akan tetapi hal terse-
but tidak terd

pat banyak dalam masyarakat. Manusia

m
W

mempunyai kecenderungan untuk berusaha mendapatkannya

dengan berbagai usaha. Sehingga dengan adanya persaingan

13 Phit Astrid 5. Susanto, Pengantar Sosioioéi dan Peru-

bahan Sosia (Jakarta: Bina Cipta, 1983), h. 103

14 Margaret M. Palomsa, Sosiolosgi Kotemporer (Jakarta:
wali, 1984), h. 112-115
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untuk mendapatkannya terdapat pihak-pihak yang merasa
dirugikan.1®

Adanya pihak-pihak yang merasa dirugikan oleh ©pihak
lain yang lebih kuvat darinya, maka adanya sosok pahiawan
vang i1kut membantu menolong pihak lemah melawan pihak
vyang kuat, akan sangat membantu menumbuhkan semangat dari
pihak yang lemah dalam melawan pihak yang kuat. Sosok
pahlawan tersebut oleh E.J.Hobsbawn dinamakan sebagal
Bandit Sosial, yang memper juangkan kepentingan dengan
cara-cara merampck pihak yang kuat untuk pihak yang
lemah. Akibatnya pihak yang lemah akan selalu melindungi
bandit sosial.l® Tehnik tersebut digunakan oleh Gerakan
MMC dalam perjuangannya, sehingga gerombolan ini menda-

patkan dukungan dari rakyat.

Munculnya Gerakan MMC sebagal suaiu gerakan yang
mengzgunakan kedox sebagai gerakan sosial, menurut penda-

pat Koentjaraningrat disebabkan karena sikap mental dari
manusia itu sendirl. Lebih lanjut Koentjaraningrat ber-
pendagat, tazhws ssmua revoiusi yang pernah terjadl daiam
sejarah manuysia. teiah membawa akibat-akibat post-revo-
fusi berupa kerusakan-kerusakan fisik dan mental.
T - o . . . e s
Suyono Soekanto, Teori Sosiclogi Dalam Pripadi Masyara-
Jakarta: GHalia Indonesia, 1882, h. 7

cdirdjo, Kepemimpinan_Dalam Dimensi Scsial
>y, h. 74. Kita perlu ingat tentang cerita

Robin Hood

s

kart

Koentjaraningrat, Kebudayaan Mentalitas dan Pembangunan
a: PT. Gramedia, 1881), h. 43

LS
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Revolusi menyebabkan terjadinya perubahan secarsa
drastis kehidupan rpolitik, ekonomi, sosial dan budaya
sehingga dalam jaman post-revolusi tumbuh juga beberapa
sifat kelemahan dalam mentalitas bangsa Indonesia. Salah
satu sifat itu menurut Koentjaraningraf adalah sifat
mentalitas yang suka menerabas. 8

Sikap mental yang suka menerabas atau dapat disama-
kan dengan mentalitas mencari jalan yang paling gampang,
menyebabkan orang memandang penyeleséian suatu masalah
secara sempit. Orang bernafsu untuk mencapai tujuannya
secepat-cepatnya tanpa menggunakan cara yang beradab.

Selain menggunakan pendekatan sosiologi, maka untuk
memper jelas pengungkapan Gerakan MMC digunakan puia
pendekatan secara ilmu politig. Secara umum pengertian
politik dapat dirumuskan sebggai suatu usaha untuk menca-
pai atau mewujudkan cita-cita atau idiologi.19 Soelis-
tyati Gani Ismail juga menyebutkan bahwa politik tidak
lepas dari suatu pertentangan politik, kajahatan politik
dan sebagainya.

Politik adalah yang ada hubungannya dengan kekua-
saan, demikian pendapat Morgenthau. Suatu hubungan kekua-

saan terjadi bilamana seseorang atau sekelompok golongan

tunduk kepada orang atau golongan lain dalam suatu bentuk

19 Dra. Soelistyati Gani Ismail. Pengantar Ilmu Politik
(Jakarta: Ghalia Indonesia, 19843, h. 12
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kegiatan tertentu. 29

Politik memuat bahasan dan generalisasi dari pheno-
mena yang bersifat politik. Dengan kata lain didalam
politik memuat tujuan dari kegiatan politik, cara-cara
mencapal tujuan, kemungkinan-kemungkinan dan kebutuhan
vang ditimbulkan oleh situasi politik dan kewajiban yang
diakibatkan oleh tujuan politik. 21

Berkaitan dengan perteniangan politik, maka situasi
politik di Indonesia setelah Proklamasi Kemerdekaan 17
Agustus 1845, ditandai dengan pertentangan dan perebutan
kekuasaan antara partai-partai politik yang ada. Dike-
luarkannya Maklumat Pemerintah tanggal 3 November 1945
merupakan suatu kemajuan politik di Indonesia, yaitu
pengakuan akan keberadaan partai politik .dalam suatu
negara. Tetapi dilain pihak maklumat tersebut merupakan

benih perpecahan dan perebutan kekuasaan antara partai-

partai yang ada.

Pendekatan terakhir yang diguriakan dalam pemahaman
dan pengungkapan Gerakan MMC &adalah Dberdasarkan ©pada
idiologi, vyaitu idiclogi Komunis. Seperti yang telah di-
sebutkan di bagian tercdahulu, bahwa faham komunis mem-
punyai andil dalam Gerakan MMC.

Digunakannya suatu idiologi dalam suatu gerakan
mempunyai tujuan menerangkan keberadaan masyarakat atau

20 1bid, h. 13

21 Miriam Budihardjo, Dasar-dasar Ilmu Politik (Jakarta:
PT. Gramedia, 18863, h. 30
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golongan, cita-cita yang ingin dicapai serta mendorong ke
arah suatu tindakan. Idiologil membenarkan atau melegi-
timasi tindakan-tindakan serta pilihan yang diambil oleh
pendukungnya dalam tatanan masyarakat.22
William Ebenstein dan Edwin Fogelman berhasil mende-
finisikan, bahwa komunisme merupakan ide penghapusan yang
pasti atas hak milik pribadi dengan menempatkan aliansi
diri manusia terhadap lingkungannya sesual dengan hakekat
kemanusiaan, yaitu oleh dan untuk manusia. Dengan adanya
penghapusan itu, maka manusia akan berubah menjadi mahiuk
sosial, mahluk yang benar-benar manusiawi.23
Teori yang dikemukakan oleh Marx yaitu "Materialisme
Dialektis™ menjadi landasan gerak dari orang-orang yang
menganut paham komunisme. Materialisme Dialektis yang
dikemukakan oleh Marx mengambil dua unsur, yaitu gagasan
mengenai ter jadinya pertentangan antara segi-segi yang
berlawanan dan gagasan bahwa segala sesuatu semua akan
berkembang terus. <4
Pertentangan yang terjadi mesnurut Marx adalah per-
tentangan antara goiongan pemilik modal dengan golongan
pekerja yang menjual teﬁaganya kepada golongan pemilik
modal. Pemusuhan dua golongan tersebut dalam ajaran Marx

dirumuskan sebagai suatu perjuangan kelas pekerja, yvang

2z J.B. Sudarmanto, Agama dan Idiologi (Jakarta: Penerbit
Kanisius, 1987), h. 18

23 yilliam Abenstein-Edwin Fogelman, Isme-isme Dewasa ini
{Jakarta: Penerbit Erlangga, 1987, h. 12

24 Miriam Budiardjo, op cit, h. 30
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dari pérjuangan tersebut akan dihasilkan:suatu masyarakat
.tanpa kelas dimana sarana-sarana produksi akan menjadi
milik bersama.Z25 |

Teori yang dikemukakan oleh Marx ini terjédi dalam
kenyataanr khususnya dalaa masyarakat Jawa Tengah pada
tahun 1950-an, yaitu -terjadinya - pertentangan antara
pemerintah, yang dalam hal ini adalah pemilik‘.modal;
dengan petani penggarap tanah dan keloﬁpok pekerja lain;
yaitu kelompok bekas tentara.

Ajaran Marx menyebutkan bahwa negara menjadi alat
dari golongan borjuis untuk menindas golongan proletar.
Negara semacam itu menurut Marx harus lenyap, demikian
meﬁurut pendapat John H_.Halloell.26 Dalam perkembangannya
golongan komunis selalu menentang pemefihtah yang berkuar
sa di negara masing-masing. Mereka mengangéap bahwa
pemeriniah selalu menindas mereka karena pemerintah
adalah antek kapitalis.

Perjuangan‘ yang dilakukan oleh kaum komunis dalam
mencapai cita-citanya dilakukan dengan menggunakan dua
cara, yaitu dengan cara politik atau melalui per juangan
partai komunis yang legal. Cara lain adalah melalui
perju;ngan bawah tanah, yaitu dengan- membentuk gerakan
ilegal atau organisasi bawah tanah. OGrang komunis dari

tahun ke +tahun selalu menekankan ketidakcakapan atau

25 Sutardjo Adisusilb, "Marxisme dan Dampaknya Terhadap
Eropa”, Makalah Seminar Kopertis Wilayah V November 1988

2% sytarjo Adisusilo, lIbid h. 14
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kelemahan pemerintah yang berkuasa dan mereka akan beru-
saha untuk menarik orang-orang yang tidak puas atau
orang-orang yang kecewa dengan pemerintah ke pihaknya.27

Gerakan ilegal komunis yang terbentuk sebagai suatu
sel atau bagian dari partai komunis iang ﬁernah' terdapat
di Indonesia salah satunya adalah Gerakan MMC. Pendapat
ini dikemukakan oleh Donald Hindley yang menyatakan:

"...1In 18952, the PK! Jeaders concentred their armed

bands into the area and give intensive military and
political trainingto youth brouth in from East and

Central Java for short periaods on ratating basis"<

Apa yang dikemukakan oleh Hindley tersebut, menun-
jukkan sampal sejauh mana keterlibatan komunis atau PKI
dalam memberikan bantﬁan militer dan politik di déerah
Jawa Tengah dan Jawa Barat. Pada bagian tertentu, Hindley
menyebutkan bahwa daerah sekitar Merapi-Merbabu (Merapi-
Merbabu Complex) merupakan daerah yang juga mendapatkan
bantuan dari kelompok komunis, sehingga terdapat indikasi
adanya peranan komunis dalam Gerakan MMC.

Adanya pertentangan antar kelompok pemilik modal dan
kelompok pekerja inilah yang mendorong digunakannya
pendekatan berdasarkan idiologi komunis, dengan memberi-

kan batasan bzhwa Gerakan MMC bukanlah gerakan komunis,

tetapi dalam perkembangannya mereka dimanfaatkan komunis.

27 Harry dan.Bonaro 0., Apa Yang Harus Kitta Ketahui
Mengenai Komunisme (Jakarta: Penerbit Endang, 1858), h. 81-83

28 Donald Hindley, The Communist Party of Indonesia 1951-
1863 (Los Angeles: University of California Press, 1964), h.
106-1083 '
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G. Tinjauan Pustaka

Skripsi ini berjudul "Gerakan Merapi Merbabu Complex
(MMC) di Jawa Tengah Tahun 1950 - 1855", untuk itu, dalam
penulisannya didasarkan pada buku-buku,‘dokumen, naskah
maupun suratt kabar yang memuat tentang Gerakan MMC ini.

Diantara sumber-sumber terulis tersebut adalah

1. Kisah Lahir dan matinya Geroombolan Mera-
pi—Mérbabu Complex yang ditulis oleh M.S.
Handjojo, yang pada tahun 1250 menjabat
sebagai Bupati Boyolali. Artikel ini mengi-
sahkan tentang latar belakang munculnya Mﬁc
digfBoyalal i, Salatiga dan Semarang. Dalam
artikel ini, M.S. Handjojo berkeyakinan bahwa
komunis berada di belakang gerakan tersebut.

A Gambaran Umum Tentang Gerakan MMC di
kabupaten Boyolali dan Klaten adalah termuat
dalam Laporan Disbintal Angkatan Darat Ban-
dung, yang berjudul Sekitar Merapi Merbabu
Complex. Kelebihan dari laporan ini adalah
menyangkut tentang perkembangan organisasi
bersenjata dan penyusupan orang-crang komunis
yang bersembuntyi di sekitar gunung Merapi-
Merbabu. Selain 1itu, laporan dilengkapi
dengan kronologi peristiwa dan obyek yang

dijadikan sasaran gerakan.
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3. Buku yang ber judul Sirnaning Yakso Katon
Gapuraning Ratu, yang diterbitkan oleh SEMDAM
VI! Dipocnegoro Semarang pada ttahun 1971.
Pada buku ini memuat faktor-faktor yang
mendorcong munculnya gerakan dan operasi yang
dilancarkan oleh pihak pemerintah. Selain itu
terdapat sumber-sumber primer dari pihak
pemerintah maupun gerombolan,.seperti AD/ART
PKR, tentang pembagién tanah bekas ondernem-
ing bahkan tanggal dan tempat kejadian gera-
kan secara kronologis digambarkan. Dengan
dicantumkannya sumber tersebut sangat mendu-

"kung dalam penyusunan tulisan ini.

4, Naskah yang disusun oleh sejarah Militer
Tjabang 073/Makutoromo  tahun 1867, yang
ber judul Gerombolan Merapi-Merbabu Complex.

Naskati ini berisi perkembangan dan situasi
terakhir dari gerakan yang berlokasi di
kabupaten Semarang. Oleh karena disusun oleh
pihak militer, malta titik berat pengungkapan
dari naskah ini adalah berkisar peranan

militer dalam menghadapi gerakan MMC.

H. Metode Penelitian dan Penulisan

Dalam mengadakan penelitian untuk menghasilkan suatu
cskripsi dengan Jjudul yang disebutkan di atas, maka penu-
lis menggunzkan metode penelitian Heuristik, yang dalam

pelaksanaannya menggunakan tiga tahapan yang dilakukan.
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Tahap awal.adalah tahap Heurisik. Dalam tahap ini
penulis mengumpulkan data dari berbagai sumber primer,
vyang meliputi dokumen-dokumen, laporan pemerintah dan
informasi lain yang diperoleh dari instansi yang berwe-
nang dan mempunyai kepentingan dengan sejarah Gerakan
MMC, yaitu BINTALDAM [V DIPONEGORO.

Selain mengumpulkan data dokumen, maka penulis juga
mencari fakta~-fakta dari kejadian nyata yang berkaitan
dengan gerakan MMC. Fakta tersebut diperoleh dari berba-
gal surat kabaf yang terbit pada kurun waktu tahun 1850 -
1355.

Data lain yang diperoieh éalam penelitian adalah
melalul wawancara terhadap informan-informan yang menge-
tahui secara langsung maupun tidak langsung dari adanya
Gerakan MMC.

Penulis juga tidak mengesampingkan untuk mengadakan

n
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udi pustaka guna mendapatkan informasi lain dan meslihat
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Tahap kedua adalah tahap Kritik. Pgda tahap ini
penulis mengadakan penelitian terhadsp data-data yang
dikumpukan, terutama data yang didapat dari sumber-sumber
tertulis maupun dari sumber-sumber lisan. Kritik ini
dilakukan dengan cara membandingkan antar sumber. Tujuan-
nya adalah untuk mengetahui apakah data tersebut relevan
dengan topik yang dibahas.

Tahap kétiga adalah tahap Sinttesa. Pada tahap ini

penulis menyusun fakta-fakta yang diperocleh dari berbagai
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sumber yang telah dikaji kebenarannya dalam suatu ‘susu-

nan perisiwa yang kronologils, yang menjawab pertanyzan

itian yang dilakukan atau sesuai dengan topik.

—

dari pene
Pada akhirnya penulis menyajikan penulisan skripsi
ini dalam sistimatika sebagai berikut :

Bab I merupakan Pendahuluan. Dalam bab ini diuraikan

mengenai latar belakang masalah, bafasan waktu daﬁ ruang
lingkup wilayah, perumusan masalah, tujuan penelitian,
manfaat penelitian, landasan teori serta metode peneli-
tian dan sistimatika penulisan.

Bab 1] menjelacskan Latar Belakang Munculnya Gerakan

MMC. Palam ©bab ini diuraikan mengenal keadaan sosial,
ekonomi, keadaan politik Indonesia tahun 1845-19489,
keadaan organisasi militer masa Rasionalisasi dan Reorga-

el laku pembercntakan PKI

ote
b
0]
m

oy N oo d o NN Ly
Nlsasi SEeEritia FeEtlee & &' o

Bab 1]l menjeiaskan Gerzkan MMC Tahap Kelompok Jago.

Dalam bab ini diuraikan diskripsi wilayah gerakan MMC

o
oL

secara umum, xepemimpinan., organisasi, wilays operasi

dan akhir Gerakan MMC tahap Kelcmpok Jago.

Bab iV berisi penjelasan tentang Gerakan MMC Tahap

kKelonmpok Persatuan Korban Rasionasiisasi (PKR) FPada bab

ini diuraikan mengenai kepemimpinan, organisasi dan
wilayah operasi. akhir gerakan MMC yang meliputi perpeca-
han dalam tububh PKR, tindakan yang diambil oleh aparat
keamanan dan pamong praja dan keberanian rakyat dalam
menghadapi gerombolan, serta melihat akibat di bidang

sosial dan politik dari adanya Gerakan MMC ini.



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

22

Bab V memuat kesimpulan dari semusa pembahasan . yang
telah diuraikan dalam sripsi ini.

Pembahasan masalah dengan sisimatiya yang demikian
inilah, maka penulis menyusun skripsi dengan judul
Gerakan Merapi-Merbhabu Complex (MMC) di Jawa Tengah
Tahun 1950 - 1855, seiring dengan harapan agar mudah

dipahami dan dipelajari.
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LATAR BELAKANG MUNCULNYA GERAKAN MMC

A. Keadaan Sosial Ekonomi.

Daerah sekitar gunung Merapl dan Mérbabu, termasuk
daerah tropié dengan suhu udara berkisar antara 21-10 -
32~80 C, dan mempunyal curah hujan setiap tahunnya antara
3-10 bulan basah dan dua bulan kering, serta mempunyai
empat siklus nmusim yaitu Ketigo, Labuh, Rendheng dan
Mareng.29

Pada umumnya para petani tradisionil tergantung pada
siklys musim tersebut, karena hal ini .berpengaruh pada
pengblahan tanah garapan. Kecuali itu mereka juga menge-
nal adanya sistem pranatamangsa yang pada hakekatnya
merupakan suatu sistem pensnggalan +tradisionil dan
berkaitan erat dengan bioklimatologis dan sosiokultural
antara manusia dengan alamnya. Dalam pranatamangsa terse-

& - N Del e ~r 3 7 - s 43
njadi 12 mangsa, yaitu Kasiji,

1

out, satu tahun dibagi m

Karo, Katigo, Kapat, Kalimo, Kanem, Kapitu, Kawolu,

2
Kasonggo, Kasedasa, Dhesta dan Sadha.”o

Bagi masyarakat agraris, tanah pertanian merupakan

sumber kekayaan sekaligus sumber produksi. Oleh karensa

2% B, sularto, dkk., Monografi Daerah Jawa Tengah (Jakar-
ta: Ditjen Kebudayaan Departemen FPendidikan dan Kebudayaan RI,
tt), h., 25. Untuk musim ketigo berlangsung dari bulan April
sampai Desember, Rendeng dari bulan Desember sampai April.
Sedangkan Labuh dari bulan Januari sampai Maret, Labuh dari
bulan Juli sampai Oktober.

20 pr. J.H. Boeke, Pra Kapitalisme di Asia (Jakarta: Sinar
Harapan, 1983), h. 44-48
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itu, pemilikan tanah memperlihatkan status sosial seseo-
rang di tengah masyarakat. Berdasarkan pemilikan tanah,
di Jawa Tengah dikenal adanya tiga goclongan petani, yaitu
tani Kenceng atau Singkep, Gundhul atau Lindung dan Wong
Mondok atau numpang. Istilah ini muncul'agaknya berawal
dari adanya pemilikan tanah petani yang terlalu luas,
sehingga tidak mampu menger jakan sendiri. Oleh karena itu
muncul kerja sama dalam bentuk penyakapan tanah. Biasanya
Wong Mondok bekerja sebagal penggarap tanah, sedangkan
petani Gundhul hanya sebagai penyewa tanah.%?t

Dalam sistim sewa tanah, seseorang dapat menyewa
tanah milik crang lain untuk jangka waktu tertentu sesuai
dengan kesepakatan kedua belah pihak. Pada bentuk penya-
kapan, berlaku sistim bagi hasil! di antara pemilik dan
penggarap, yang biasanya dikenal dengan istilah Maro,
Mertelu dan Mrapat.>--

Selain itu, dikenal juga dengan adanya sistem Bawon
yang berlaku pada szat panen tiba. Pada musim menual

padi, biazanya masyarakat setempat ikut jugza turun ke

31 Tani Kenceng adalah penduduk desa yang memiliki tanah
awah dan rumah, hak serta kewajiban penuh atas segala kegia-
lesa. Biasanya golongan petani ini memiiiki garis keturu-
nan dengan cikal bakal desa . Petani Gundhul adalah penduduk
vang wmemiliki tanah dan rumah, tetapi tidak memiliki garis

0
m
3
(o

keturunan dengan cika bakal desa. Sedangkan Wong Mondok
adalah penduduk pendatang yang biasanya tidak memilik rumah
attau tanzah. Selanjutnya lihat majala mingguan Merdeka

TTahun Il nog. 13 tentang "Kehidupan Masyarakat Desa”

2

Y~ Dalam sistem maro, bibit berasal dari pemilik tanah,
pupuk dari pemilik dan penggarap. Setelah panen dibagil dua.
Mrettelu dan Mrapat berarti dalam pengolahan bibit, pupuk dan
lain sebzagainya ditanggung oleh pemilik, setelah panen 2/3
untuk pemilik tanah dan 1/3 untuk penggarap, demikian dan
selterusnya.
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sawah dan sebagi imbalannya mereka

tertentu vang

pada kebi jaksanaan pemilik

Dalam mengolah tanah

umumnya tidak terlepas dari bantuan

atau kerbau. Keduanya

sapi
pan petani,
rap lahan, secara ekonomis berfungsi
vang dapat diuangkan

Daerah di sekitar gunung Merapi

beberaspa kali mengalami perubahan

berpengaruh pula terhadap tatsa

disebut bawon, yang besarnya

karena selain tenaganya dipakai

akan mendapat

tradisional,
tenaga hewan,

sangat bemanfaat bagi

sebagai

sewaktu-waktu dibutuhkan.
dan Merbabu

sistem pemerintah

untuk

25

bagién

tergantung

petani
ceperti
kehidu-
mengga-

tabungan

permnah

Yang

kehidupan masyarakatnya.

Diawali dari masa kerajaan tradisional, kehidupan
masyarakat dapat dikatakan telah mapan dan tela hidup
menurut iradisi setempatl, akan tetapil poia kehidupan ini
mengalami perubahan pada masa pemerintahan kolonial
Belanda atau masaza Hindia Belanda. Tanah yang subur dan
tenaga yang melimpah, dimantaatkan cleh pihak pemerintan
sebagal daerah perkebunan teh, kopi, tebu, tembakau,

itu pula

-t
aKx

Ul
{1]
L)

perburuhan

menyulitkan

33 Biasanya Bawon diberikan dalam bentuk
ketentuan setiap 10 ikat padi yang
lahan pertanian, maks buruh tani
padi, demikian seterusnya.

34

Joka Suryo, "Gerakan Petani',

18853, h. 17

oo
LF3ES,

masy
{(lkerja

kehidupan

dihasilkan
akan mendapatkan

Prisma no.

rakat

W

pak

mereska.

in natura

sa

11 (

dalam

mengenali

sa)

dengan
suatu

tu ikat

Jakarta:
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Di wilayah Kesunanan Surakarta, munculnya ondernemi-

ing atau tanah perkebunan diawali adanya Agrarische

Reorganisatie pada tahun 1911. Adapun tentang hak

dan status tanah perocrangan adalah berdasarkan

milik

pada

Cul tuur Ondeneming dan Watershap Ordonantie tahun 1920.35

Pengan adanys peraturan yang telah disetujui oleh pihak
Kesunanan dan Belanda, maka mulailah tanah-tanah onder-
neming didirikan.

Dengan berdirinya tanah-tanah onderming, maka tanah
rakyatnya semakin terdesak, karena banyak tanah yang
disewa secara paksa oleh Belanda. Akibatnya banyak pengu-
saha Belanda yang berkembang pesat dan berusaha untuk
memper luas pefkebunan dengan jalan paksaan, terlebih

pihak pemerintah Belanda memberikan kemudahan kepada para

pengusaha untuk lebih mengembangkan diri. Hal itu tercer-

min dengan Onwettige OUccupatie (okupasi yang tidak

kan? dan Peraturan Erfpachtsrecht (hak Erfpacht)

270 Undang-undang FPerdata, yang intinya menyatakan

13}

hakk p

disah-
pésal

adalah

ngusaha untuk memungut hasil dari suatu benda tak

bergerak milik orang lain dengan kewajiban membayar pajak

tahunan sebagai pengakuan kKepunyaan seseorang,

35 Soebadi Hardjoloekito, Wawancara tanggal 30 Mei
Mengenai tanah onderneming dapat dijelaskan, bahwa pada
nya status tanah milik kasunanan Surakarta sebagian
banyak yang disewakan kepada kepada swasta selama 75
lamanya, sebagai imbalan bagi dukungan Belanda terhadap

nanan Surakarta. Tanah yang disewakan tersebut dinamakan

Erfpacht

yang

1892.
awal -
besar
tahun
Kasu-
tanah
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diwujudkan dalam bentuk uang atau barang.36

Kebi jaksanaan yang dikeluarkan oleh pihak penguasa
ternyata membuat rakyat semakin menderita. Di satu pihak

pengusaha mendapatkan keuntungan yang berlipat, tetapi

(&3

ilain pihak kehidupan petani semakin -hancur. Sebagai
dampak negatitf dari keadaan yang demikian ini, menyebab-
kan muncuinya perjudian, perampokan dan sebagainya yang
semakin menambah rusaknya kehidupan masyarakat.

Pada masa pemerintahan militer Jepang, maka terjadi
pula perubahan pemerintahan, sosial ekonomi dan sebagai-
nya.37 Menurut Mitsuo Nakamura, politik perang Jepang di
Asia Tenggara memerankan dua kebijaksanaan penting yang

xeduanya adalah saling bertolak belakang. Yang pertama

8

Jepang menekankan tujuan pembebasan rakyat Asia, dengan
maksud memperoleh pengesahan operasi-operasinya di negeri
asing, dan juga untuk memperoleh dukungan bagi usaha
perangnya dari unsur-unsur nasicnalis. Akan tetapi dilain

pihak Jepang membutuhkan sumber-sumker alam dan tenaga

manusia daril daeranh tersebut, karena tanpa ini Jepang

99 M4.5. Scskanto, Meninjau Hukum Adat Indonesia (Djakarta:
ngan, 185%), h. 114-142. Cnwettige Occupantie ini men-
gkan orang asing, kerena mereka dapat menger jakan attau
a tanah Gubernemen yang diambil selama 20 ttahun lama-

37 Mengingat pemerintahan Jepang yang berkuasa di Indone-
iz adalah Pemerinttahan Militer, maka peraturan yang berlaku
daiah peraturan militer, sehingga rakyat [Indonesia mendapat-
kan tekanan dengan peraturan militer tersebut. Lihat pula
karangan Dr. William H. Frederick, Gelora Api Revolusi Pendu-
dukan Jepang (Jakarta: PT. Gramedia, 12863, h. 83-30

JCL ]
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tidak dapat meneruskan politik perangnya.38

-B;rkaitan dengan peranan politik militer yang kedua,
maka Jepang melihat masyarakat Indonesia adalah masyara-
kat penghasil beras, yang setiap tahunnya menghasilkan
8,5 juta ton beras. Sehingga keadaan tersebut sangat
menguntungkan karena dapat berfungsi sebagai pensuplal
kebutuhan militer.39 Pada bulan Agustus 1942, Gunseikanbd
atau Femerintahan Militer menetapkan pungutan bahan
pangan secara sistematis, yang disebut dengan bolitik

beras. Adap

o4

n dasar-dasar politik beras Jepang tersebut
adalah, hanya pemerintah yang diijinkan melakukan seluruh
procses pungutan dan penyaluran padi. Para petani Tharus

menjual hasil produksinya Kepada pemerintah sebanyak

T
o
9]
ot
)
W
s
m
o
L8]
C
=

ah dari barang vyang ditentukan dengan
harga yang ditetapkan dan padi harus diserahkan ke peng-

gilingan padi yang ditunjuk oleh pemerintah desa bentukan

Kecuall padi, rakyat juga diharuskan menyerahkan

benda mulia, seperti emas, berlian, intan dan tak terke-
}_

0
o
v
[
o
o
in
6o
o
]
~
)
vl
o3
V)]
3
w
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j=ta tajam, kepada Jepang melalul
pemerintahan desa. Selain itu rakyat di daerah sekitar

Merapi~Merkabu, khususnya di dserah Boyolali dan Klaten

masih di wajibkan pula untuk menanam ketela rambat, karet

8  Akira Nagazumi, Pembercntakan Indonesia Pada Masa
Pendudukan Jepang (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 1988), h.3

39 |pigd h. 86

40 1pid h. 87-88
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dan pohon jarak.41

Masalah lain yaﬁg membuat masyarakat Indonesia
secara umum menjadi semakin resah adalah masalah romusha.
Melalui Lurah, Jepang memerintahkan wuntuk disediakan

. tenaga kerja yang akan dipekerjakan di luar pulau Jawa,
dengan Jjanji imbalan gaji yang tinggi. Teiapi dalam
kenyataannya, nasib para pekerja romusha sangat menyedih-
kan. Mereka bekerja keras tanpa imbalan, bahkan tanpa
makanan dan jaminan kesehatan. Séhingga banyak yang tewas
karena kelaparan atau terkena penyakit.

Walaupun menurut ketentuén romusha hanya dikirim ke
luvar Jawa, namun dalam kenyataannya ada yang dikirim
sampai ke luar negeri, seperti ke Burma dan Thailand.
Mereka itu dipekerjakan untuk membangun kubu-kubu perta-
hanan, jalan-jalan kereta api, lapangan terbang dan lain

sebagzainya.

Dari uraian diatas, kita dapat mengetahui bahawa
pada masa penducdukan Jepang, keadaan sosial ekonomi
indonesia pada umumnya dan masyarakat di sekitar dascah-

daerah Merapi dan Merbabu khususnya adalah sangat mem-
prihatinkan. Penindasan +tarhadap rakyat datang silih
berganti, sementara produksi semakin merosot, inflasi

vyang tinggi, barang yang sukar didapat dan bahaya kelapa-
ran. Sementara itu ketimpangan sosial dalam masyarakat

terjadi sebagai akibat kemakmuran hanya dinikmati oleh

41 Biji jarak yang diserahkan kepada Jepang kemudian
diolah menjadi minyak pelumas, sehingga dapat digunakan untuk
merawat perlengkapan perang Jepang.
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kalangan pangreh praja saja sehingga terdapat rasa dendam
di kalangan rakyét.42

Ketika diprokliamasikan kemerdekaan Inaonesia pada
tanggal 17 Agustus 1845, maka harapaﬁ rakyat untuk terle-
pas dari belenggu penjajahan dan kemiskinan akan segera
terwujud. Namum harapan itu pudar semenjak kedatangan
kembali Belanda yang membonceng sekutu pada tanggal 183
Oktober 18945 di Semarang, yang disusul dengan Agresi
Militer dan pendudukan Belanda. Pada saat inilah Belanda
berhasil memasuki kembali ‘perkebunan, pabrik-pabrik,
instansi pemerintahan baik di Semarang, Salatiga . dan
Surakarta. Dengan hidupnya kembali berbagai usaha swasta
Belanda, maka mereka dapat memerintahkan para buruh untuk
menjalankan kemball aktivitas perekcnomian.43

Pada masa perang kemerd

,,.5
m

kaan, para pejuang gilat
melakukan perang gerilya terhadap daerah yang dikuasal
musuh. Dalam perang iQi dikenal adannya sistim bumi
hangus, sabotase dan pengrusakan terhadap ‘hak milik
d

Belands, seperti pabrik, ondenemin n

i

ebagainya. Ha i

g
W

ini sangat efektif wuntuk menghancurkan perekonocmian
Belanda, mnamun di lain pihak hal! ini menimbuikan pengang-

guran tagl para peiterjia Karena tempat ‘beker janya

42 Sartono Kartodirdjo Wajah Revolusi Indonesia Dipandang
Cari Frespektivisme Strulkitural (Jakarta: LP3ES, 1981), h. 3.
Lihat pula buku Akira-.Nagazumi, op cit h. 84

43 Tan Malaka, _Gerpolek (Gerakan Politik Ekonomi) (Yogya-
karta: Pustaka Murba, 12949), h, 49
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dihancurkan. %%
Setelah Belanda meninggalkan Indonesia pada tahun
1948, maka rakyat sekitar bekas onderneming di Kabupaten
Boyolali saling berebut.dan secara liar telah menempati
dan menggarap bekas tanah perkebunan itﬁ, yang dianggap
sebagai hasil revolusi. Tidakan tersebut akhirnya menja-
lar di beberapa tempat, seperti Klaten, Salatiga dan.
Ambarawa. Untuk menertibkan aksi liar tersebut, maka
Pemerintah Militer Daerah mengeluarkan Peraturan Darurat
No.lV Komando PPS5S Il Rayon 111 tahun 1950, tentang
penyerahan bekas tanah onderneming, seperti Malangbong,
Barostampir, Sukabumi dan Sukorame kepada rakyat. Dengan
demikian diharapkan tingkat kehidupan rakyat di sekitar
ondeneming akan menjadi lebih baik. 4>
Kebijaksanaan yang ditempuh oleh Pemerintah Militer
Dmerah ternyata tidak sejalan dengan kebijaksanaan pusat.

~

Pemerintah Republik Indonesia pada tanggal November

1849 menandatangani hasil FPersetujuan Konferensi Meja
Bundar dengan Belanda. Menurut pasal 22 bagian A pasal 4
dan & dari Persetujuan KMB i, Al Republik Indaonecia
diharuskan menyerahkan kemball segala milik konsesi
asing kepada Belanda, termasuk diantaranya tanah-

tanah perkebunan atau onderneming, pabrik-pabrik

dan sebagainya. Ini berarti hak-hak kaum penjajah masih

44 1pid h. 50. Aksi bumi hangus dan pengerusakan ini tidak
saja dilakukan oleh pasukan, tetapi rakyat disekitarnya juga
ikut serta. Lihat pula M.S. Handjojo, op cit. h.2

45 Dokumen Semdam VI Diponegoro, Peraturan Darurat No. 1V
Komando PPS [1 Rayon I1!l Boyolali, tanggal 28 April 1950
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dipertahankan.46

Berdasarkan hasil perjanjian KMB itu, maka pemerin-
tah berusaha meminta kembali tanah perkebunan yang pernah
dibagikan kepada kepada rakyat. Akan tetapi hal ity
tidaklah mudah, karena rakyst menolgk memberikan tanah
yang subur itu kepada pemerintah. Akibatnya perscalan
tanah di sekitar onderneming makin rumit, dan kekecewaan
terhadap pemerintah mulai muncul dikalangan masyarakat.

Persgalan tanah ini ternyata henyebabkan banyak
rakyat di kabupaten Boyolali yang bergabung dengan Gera-
kan MMC. Dalam persidangan di Pengadilan Boyolali terha-
dap anggota MMC, didapat keterangan bahwa banyak masyara-
kat khususnya petani yang bergabung dengan MMC, karena

mereka dijanjikan akan diberi sawah atau tegalan bila

w

membantu mereks. ecaliknya mereka takut azkan dibunuh

b

=k
0
(8]

atau takut ditudu gai antek pemerintah dan antek

W

—

a tid

o
=]

Belanda, apabi embantu Gerakan MMC.%7

Proses kemiskinan dan penindasan di bidang ekonomi

\ .

yang berkepanjangan dari masa penjajahan

m
w

ampai mass
kemerdekaan yang terus menimpa rakyat kecil, pengangguran

dan kekecewaan karena gagalnya mendapatkan kesempatan

48 Departemen Pendidikan dan Kebhudayaan, Sejarah Revolusi
Kemerdekaan (1945-1849) di Daerah Istimewa Yogvakarta (Proyek
Inventarisasi dan DCokumentasi Kebudayaan Daerah Istimewa
Yogyakarta, Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Tahun 1986-
1987), h. 181

47 gpebadi Hardjoloekito,Wawancara tanggal 31 Maret 1932.
Tanah atau sawah bagi masyarakat, khususnya bagi petani adalah
sangat penting untuk kelangsungan hidup atau untuk meningkat-
kaj status sosial. Sehingga janji untuk diberi sawah sangat
menarik mereka untuk bergabung dengan Gerakan MMC
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untuk dapat hidup layak, mengakibatkan memuncaknya krimi-
nalitas di daerah sekitar ondeneming, khususnya di daerah
Klaten dan Boyolali. Adanya pihak ketiga, yang dalam hal
ini adalah orang-orang yang mempunyail kepentingan politik
yaitu komunis, menyebabkan rakyat mendapatkan dukungan
dalam memper juangkan haknya.

Keterlibatan orang komunis dalam masalah ini dibe-
narkan oleh Disbintal Angkatan Darat Bandung dalam suatu
artikelnya, yang menyebutkan sebagai berikut :

"Untuk kepentingan pertahanan guna menghadapi musubh,
maka oleh penerintah militér diperintahkan kepada
rakyat daerah Musuk, Tjepaga untuk membuka tanah-
tanah onderneming, agar dapat dipekerjakan atau
dijadikan kampung baru. Kesempatan itu dipergunakan
aoleh golongan kiri untuk merehabilitasi
prestasi/pengaruh mereka (yang telah lanjut karena
akihat Madiun-Afrfaire) di kalangan rakyat yang masih
mudah terpengaruh. "

Pernyataan yang diungkapkan diatas merupakan bukti
bahwa Partai Komunis Indonesia mempunyai kepentingan
dalam masalah tanah ini, sebab Partai Komunis di seluruh
dunia berkeyakinan bahuwa kelas peker ja (buruh industri,
petani dan lain sebagainya) sebagai unsur masyarakat yang
progresif dan revolusicner. Karena masyarakat di Indone-
sia mayoritas adalan masyarakat agraris, maka tidaklah
mengherankan apabila ada usaha dari komunis untuk merang-

kul petani agar bergabung dengan komunis. Hal ini ter-

bukti jelas ketika D.N Aidit muncul sebagai piﬁpinan PK1

48 Disbintal Angkatan Darat Bandung, Sekitar Merapi-Merba-
bu Complek (Bandung: Dokumen Subdikdokjarah Mustak, tt), h.1
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pada tahun 15851, ia menekankan perlunya aliansi buruh
petani untuk revolusi. Berkaitan dengan hal ini, Aidit
menyusun daftar panjang slogan ©berdasarkan penderitaan
nyata petani, sepérti "tanah untuk petani™, "kepemilikan
pribadi petani atas tanah" dan "peningkatan upah buruh

pertanian™ dan lain sebagainya.49

B. Keadaan Politik Indonesia Tahun 1945-1949

Setelah Indonesia mencapal kemerdekaannya pada
tanggal 17 Agustus 1945, maka untuk melengkapi syarat
berdirinya negara perluiah dibentuk lembaga pemerintahan
sebagail layaknya suatu negara yang merdeka. Pada tanggal
18 Agustus 1845 para pendiri negara berhasil memutuskan 2
hal pokok, yaitu menetapkan UUD serts memilih Presiden
dan Wakil Presiden menurut UUD yang baru saja ditetapkan.

Untuk menunjukkan bahwa pemerintahan yang berkua

o]

a

w

di Indonesia bukanlah bentukan Jepang dan juga untuk
memenuhi Aturan Peralihan Pasal [V UUD 1945 yang menyata-

kan, bahwa Presiden menjalankan kekuasaan non-eksekutif-

nya dengan bantuan sebuah Kaomite 'Nasional, maka pada
tanggal 16 Oktober 1945 pemerintah mengeluarkan suatu
maklumat yang dikenal dengan Maklumat Wakil Presiden
No.x. =0

49 Karl J. Pelzer, cp cit. h. 55-56

50 prs. G. Moedjanto, M.A., Indonesia Abad Ke 20: (I
{Yogyakarta: Kanisius, 1888), h. 142 '
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Dengan dikeluarkannya maklumat itu, RI menjadi suatu
negara yang mengikut? pcla sistem demokrasi Eropa. Seba-
gai Lkosekwensinya maka suara rakyat harus disalurkan
melalui organisasi politik. Realisasi dari keinginan
tersebut adalah dengan dikeluarkannya Maklumat Pemerintah
tanggal 3 November 1945. S!
Akibat -dengan dikeluarkannya maklumat ini adalah

mulai bermunculan partai politik di Indonesia, seperti

Masyumi pada tanggal 7 November 1945, Partai Buruh Indo-
nesia pada tanggal 8 November 1945, Parkindo tanggal 10
November 1845 dan lain sebagainya.52 Munculnya partai-

partai politik di Indonesia dengan berdasar oleh berba-
gai macam idiolaogi itu, tidak hanya terpusat di kota
besar seperti di Jakarta saja, malainkan tersebar di
seluruh daerah. Hal semacam itu terjadi pula di daerah
sekitar Merapi dan Merbabu.

Dengan mulainya bermunculan partai peolitik di indo-
nesia, maka persaingan antar partai pelitik itupun terja-
di. Persaingan itu adalah saling berebut mencari massa
atau pendukung, saling mencari pengaruh dan banhkan saling
berusaha untuk Dberkuasa dengan menjatuhkan lawan poli-
tiknya. Karena Indonesia pada saat itu menganut paham
liberalisme Barat, maka nilai-nitai liberalisme itu
menyebabkan kehidupan politik kita berlangsung dengan

persaingan bebas dari partai-partai politik.

Sl Ibid. h. 43

52 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, op cit. h. 56
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Suatu contch yang dapat digunakan sebagai bukti
bahwa percaturan politik di Indonesia pada masa liberal
adalah kacau, yaitu jatuh bangunnya kabinet yang memerin-
tah di Indonesia antara tahun 1945 sampai dengan tahun-
tahun 1948. Kabinet pertama (Kabinet Presidensial)
memerintah selama bulan Agustus samﬁai November , Kabinet
Syahrir 111 berusia delapan seteﬁgah bulan, Kabinet_-
Amir Sjarifudin I berusia émpat bulan, Kabinet Amir
Sjarifudin Il berusia dua setengah bulan, Kabinet Hatta
berusia delapan belas setengah bulan, tetapi tidak ber-
langsung lama, karena pada saat itu terjadi Agresi  Mili-

ter Il sehingga pemerintah RI dipegang oleh Pemerintah

Darurat. Dengan demikian waktu empat setengah tahun,
Republik Indonesia diperintah ocleh sejumlah partai
politik vyang masing-masing partal politik memerintah

dalam waktu yang relatii singkat.

Gambaran keadaan yang demikian ini dinilai oleh parsa
ahii sebagail gambaran ketidakstalilsan politik di negarsa
Indonesia. Lebih lanjut Arbi Sanit menyatakan :

e salah satu gambaran dari ketidakstabilan poli-

tik di [Indonesia, yakni dilihat dari kesempatan yang
tersedia bagi setiap hAablinet wuntuk Wenye]esaikan
perscalan-persoalan yang dihadapi R

Bertolak dari pendzpat Arbi Sanit tersebut, maka adanya

53 Nugroho Notosusanto, Pejuang dan Prajurit: Konsepsi dan
Implementasi Dwi Fungsi ABRI (Jakarta: Penerbit Sinar Harapan,
138%), h. 35-36

54 Arbi Sanit, Sistim Politik di Indonesia : Kestabilan
Peta Kekuatan Politik dan Pembangunan (Jakarta: CV. Rajawali,
1982>, h. 1
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pergantian kabinet yang memerintah di Indonesia dalam
waktu yang relatif rendek tersebut, kabinet tidak dapat
memajukan atsaupun melaksanakan program kebinetnya, bahkan
tidak dapat melaksanakan pembaharuan ekonomi, politik
dan sebagainya. Partai-partai yang beropaosisi terhadap
pemerintah akén selalu Derusaha‘memojokkan kebijaksanaan
pemerintah dengan mengajukan mosi tidak percaya. Akibat-
nya kabinet yang memerintah akan jatuh, dan apsbila
partai yang memerintah 1itu jatuh, maka mereka akan jadi
oposicsi terhadap kabinet yang mengantikannya. Hal itu
terjadi berulang-ulang selsma masa demokrasi liberal di
Indonesia. Suatu perkemhangan yang sukar untuk dimenger-
ti apablla melihat perkembangan politik masa 1tu, mengin-
gat masa itu sangat merupakan masa yang menentukan bagi

persatuan bangsa, mengingat pada masa itu bangsa Indone-

[43]
W
o
T
1}
M
+
£
-

‘aktor yang menyebahbkan kuatnya kedudukan

suatu partai politik psda masa itu, acdalah mereka mempu-

nyai suatu kekuatan bersenjata atau laskar yang hersenja-
ta. Kekuatan rakyat yang bersenjata itu muncul atau
didirikan oleh para pemuda karena terdorong untuk bear-

juang membela negara yang terancam oleh kembalinya pasu-
kan asing. Namun mereka tidak suka bergabung dibawah
pemerintah, melainkan lebih suka bergabung dengan partai
politik yang sehaluan. Sebagai contoh Pesindo (Pemuda
Sosialis Indonesia), Hisbullah yang berafiliasi dengan

Masyumi dan sebagainya. Kekuatan pemuda yang militan itu,
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bagi partai-partai politik merupakan suatu alat yang
ampuh untuk mendukung persaingan politik.55

tuhnya Kabinet Amir Syarifudin dari Partai Sosia-~
lis Indonesia dan digantikan oleh Kabinet pimpinan
Moh.Hatta, menyebabkan partail Amir menjadi partail oposisi
yang menentang kebijaksnaan yang dilakukan oleh Kabinet
Hatta. Kebijaksanaan Hatta yang ditentang oleh Amir itu
adalah program Rekontruksi dan Rasiocnalisasi di kalangan
Angkatan Perang. Padshal, Amir Syarifudin telah mempunyai
pengaruh di kalangan TNl Masyarakat, yang dibentuknysa
pada bulan Agustus 1947 dengan suatu pertimbangan poli-

tis, yaitu untuk memperkuat pengendalian partainya terha-

—

dap Angkatan Ferang. Adapun yang menjadi pimpinan TN

(4]
m

Masyarakat asdalah Ir.Sakirman, seorang tokoch komunis.

dalamnya pengaruh Pasindo dan kelompok-kelompok kiri lain

yang merupakan sayap kKiri Front Demokrasi Rakyat cukup

‘- o~ o —~ - _ - - e - S a A = - -1,
tuat. [\ct@gcrmax [0 IS BRI denscn Lel 372G va celcay
- — =i —_ - o = _ ~ 5 ~ 9 3 T - -
menembak  antara  kKesatuan Siliwang dan Fesindo. Fada

Blitar, dan baglian-bagian lain di Jawa Timur. Puncaknya
adalah pembercntakan terang-terangan pasukan Pesindo dan
sejumlah pemimpin Partail Komunis Indonesia yang disebut

5 prs. G. Moedjanto, M.A., op cit. h. 123-125., Lihat pula

buku karangan Ulf Sundhaussen, Politik Militer Indonesia 13845-
i =L
- e

1967 : Menuiju Dwi Fungsi ABRI (Jakarta: LPZEES, 19:

56 7

I

Nugroho Notosusanto, cp_cit. h.
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dengan Peristiwa Madiun.57
Pemberotakan PKI itu berhasil ditumpas dan banyak
tokoh pemberontakan yang terbunuh, dihukum mati, lari
atau tertangkap. Mereka yang tertangkap itu sebagian di

antaranya ditawan di

pecah Clash ke 11,

termasuk di

penjara Wirogunan Yogyakarta. Ketika

banyak tahanan Wirocgunan yang dike-
g g

tokoh-tokoh

luarkan, antaranya Madiun Affair,

seperti Alimin, Setiadjid dan lain-lain. Mereka vyang

lepas itu lari bersembunyi, di antaranya ke daerah seki-

tar Merapi dan Merbabu.

o]

dari uraian tentang kehidupan politik di

Indonesia sampai ds

-

igan tahun 1248 yang diwarnail dengan

persaingan dan pemberontakan, maka dapatlah diketahul

bahwa pemerintah belum berhasil menciptakan stabilitas,
khususnya di bidang poiitik., Sisztem politik liberal vyang
diterapkan untuk melibatkan rakyat dalam kehidupan
bernegara ternyata disalahgunakan oleh seskelcmpok orang
untuk kepentingan mereka sendiri.

kegagalan calam kehildugan poiitik di negara Indone-
sia ini semakin menambah permassalahan-permasalahan yang
ada dalam negara kita, ceperti masalah ekonomi dan sosial

vyang hancur =sebagai akibat perang kemerdekaan. Masalah-

masalah yang demikian ini ternyata membawa korban , yaitu

rakyat kecil. Rakyat kecil yang sejak jaman penjajahan

merupakan golongan yang menderita semakin bertambah

S7 Cornelis van Dijk, Darul Islam;: Sebuah Pemberontakan
{Jakarta: Penerbit Grafiti Press, 1883), h. 227
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menderita dengan ketidakpastian keadaan di negara Indone-
sia. Ketidak pastian keadaan inilah yang mendorong
mereka mempunyal sifat tidak percaya atau apatis terha-
dap pemerintah, sehingga hal ini memudahkan mereka terma-

kan agitasi.

C. Keadaan Organisasi Militer Masa Rasionalisasi dan
Rekonstruksi
Per juangan bangsa Indonesia untuk mencapai kemerde-
kaan dan mempertahankan kemerdekaan itu tidak terlepas

dari peranan kekuatan bersenjata yang bersatu dengan

w
ur
3

rakyat. Organicai militer di Indonesia pada awal m:
kemerdekaan adalah sangat sesderhana. Diawali dengan BKR

(BEadan Keamanan Rakyat?), yaitu suatu organisasi yang

m

& keamanan dan menclong korban peran

G

di masing-masing daerah. Fembentukan BKR i1tu diumumkzan
pada tanggal 23 Agustus 18945, melalui pidato Fresiden

Scekarno. Dalam pidatonya, Sukarno mengajak anggota PETA,

1.

Heiho dan pemnuda-pemuda untuk sementara bekerja dalam BKR
dan bersisp-siap untuk dipanggil =s=ebagai tentara keabang-
5
saan bila datang saatnya
Pada tanggal 5 Olktober organisasi BRKR disempurnakan-
menjadi TKR (Tentara Keamanan Rakyat). Lima hari

kemudian, tepatnya tanggal 1C Oktober 1945, Markas Besar

u

TKR mengeluarkan maklumat yang berisi tentang anjuran

pembentukan Laskar Rakyat sampal ke desa-desa. sebagai

R .
© Nugroho Notosusanto, cp _cit. h. 37
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pembantu TKR dalam mempertahankan kemerdekaan. Hal ini
pada akhirnya justru akan mempersulit pemerintah dalam
membentuk kesatuan organisasi bersenjata dibawah satu
komando karena akhirnya laskar-laskar rakyat tersebut
cenderung menjadi bagian dari partai politik.59

Dengan dipinaahnya Ibukota RI ke Yogyakarta pada
tanggal 4 Januari 13848, maka Kementrian Pertahanan secara
bartahap menyempurnakan angkatan perang. Pada tanggal 25
Januari 1946, Menteri Pertahanan mengeluarkan Fenetapan
Pemerintah No.4/5D, yang berisi tentang penetapan peruba-
han dari TKR menjadi TR1 (Tentara Republik Indonesia).®0
Disamping kesatuan tentara tersebut, Klementerian

-

Pertahanan membentuk Birc Ferjuangan dibawah pimpinan

Mayor Djoko Sujono. Di Jawa Tengah terdapat tujuh birc
perjuangan, yang tiga di antaranysa berada di csekitar

daerah Merapi dan Merbabu, yaitu Biro Perjuangan XXXII,

meliputi Karisidenan Semarang dipimpin oleh Let.Kol. A.

uy

Rachman, Birc Perjuangan XXIV meliputi Karisidenan ura-
karta dan dipimpin oleh Sukarino. Biro Ferjuangan terak-
hir adalah Biro Perjuangan XXV! yang meliputi Kariside-
, L ] 5 a3 - - 61
nan Kedu wvang dipimpin oleh Let.Kol.Sardjito.

Pada tanggal 3 Juni 1247 rdasarkan usulan Kabi-

&)
m

0}

net Amir Syarifudin, Presiden menetapkan suatu ketetapan

am VIl Diponegoro, Tentang Maklumat No. S
26 Oktober 1945

60 Semdam VI Diponegoro, Sejarah TN] KODAM VII Divponegoro

{Semarang: Jajasan Penerbit Diponegoro., 1968), h. 37

8l ypid. n. 226
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TC.1001 dipimpin Lettu. Mardjoeki, dengan
kekuatan 1lima seksi, yang masing-masing seksi
mempunyal anggota 40 sampail 50 ocrang. TC.1001 ini

mempunyai daerah operasi di daerah Kec.3Somowono,

1

[

)

2]
o

e
Lawen, all

u dan Ambarawa. TC. 1004 dipimpin

s

kKaoe

0.
™

oleh Moana

4]

cemt, Yang mem

unyai daerah

ko]

operasi di sekitar Kec.Bodja dan Sukoredjo dengan

kekuatan dua seksi. TC.1009 dipimpin Lettu.Poer-

woko dan Letiu lrawan, dengan kekuatan €8 oarang

m

0 v 1 " » Q
dan beroperasi di sekitar Ungaran.™~

J

1PR {(Markas Pertahanan Rakyat), yang bergerak di

4

da=zrah Tuntang, Beringin dan Kedungjati. Orga-

ni

[}

asi gerilya rakyat ini dipimpin oleh Mulyono,
Saerodji dan Rahmad. Keberazdaan mereka diakul
setelah pada masa Agresi Militer Belianda ke I,

mereka berhasil mengadakan csabotase terhadap

m

/)
pusat tenaga listrik di Djelok, Tuntang.®?

@
-
m
tn
©
-
W
3
=
1]
4
O
]
o
C

Pasukan ini terdiri tig

W
(o8
)

oo
H
1}
3

yaitu pasukan Merbabu | yang dipimpin oleh Sam-

‘asukan BATU (Barisan Tahan UjiJ, dan beroperasi

-1

didserah Tengaran. Pasukan Merbabu [11, dipimpin

cieh Suntoro, dengan wilayah operasi dai cdaerah

(W)
w
n
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Program rasicnalisasi yang Zdilakukan oleh Hatta itu

untuk jelasnya akan terlihat dalam kutipan sebagal beri-

kut:

"...Untuk mengecilkan defisit anggaran belandja
negara, harus Jdilakukan reasionalisasi. Buruh diia-
pangan yang tidak produktifr harus disalurkan ke
laparigan yang produktif, agar pendapatan negara
bertambah. Tervuiama di lapzngan AF harus dJdilakukan
rasicnalisasi dengan garis yang jelas, karena dalam
AP  terdapat penggunaan tenags manusia yang tidak
dapat dipertanggungiawabkarn. Djika tidak dimulai
dengan rasionalisasi, maka negara akan mengalami
inflasi yang begitu parah. Sehingga menambah kelema-
han negara. Untulk setiap orang yang terkena rasilona-
lisasi harus mendapat lapangan pekerjaan baru untuk
dapat hidup layak. Daiam tarat pertama akan dimobl-
lisasikan =ebanyak ZG60.000 orang. Diharapkan &akan
terdapat S57.00C orang pasukan tetap, Jjang akan
dicrganisir dan dipersenjatsi dengan lengkap dan
dilatih dengan baik. o8

b1 Jawa Tengah, program rasionalisasi yang dilakukan

ocleh Hatta psda bulan Mei 1248 itu, mengakibatkan banyak

anggota Divisi [V/Penemkahan Sencpati, yang terdiri dari
badan-badan perjuangan di sekitar daerah Merapi dan
Merbabu seperti Pasukan Merbabuw, MFR dan FPGR, terkena
program  inl sebab mereka tidak dapat dilebur dalam TNI
Reguler, hal ini disebabkan karena mereka bukanlah darli

Umumnya mereka wmerasa tidsik puas dan tidak bersedia

Kelompok-kelompok yang tidak puss ini, kemudian

bersama kelompok iain di Surakarta, seperti PS1 dan

S8 5k, Merdeka, tanggal 27 Mei 1948, tahun ke IV no. 289.
Seianjutnya lihat pula George Mc T. Kahin, Natignalism and
Revolution in Indonesia (lthac New York Cornell University
Press, 1865), h. 53
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cleh atau dibawah kekuasaan Pemerintah Hindia Belanda

« N 5 N . . - v
danbekas Angkatan bL=zut Kerajaan Belanda. '

[lebijaksanaan yang dilakukan oleh Pemerintah RIS itu
sudah Ubarang tentu menimbulikan kekecewaan dari orang-
orang yang dimcbilisasikan darli keanggotaan tentara.
Mereka merasa Cciperlakukan dengan tidak adil dengan

dikeluarkannya mereka dari jajaran angkatan perang, yang

o

agl mereka merupaka

)

pegangan untuk dapat hidup layak.

=

Dilain pihak mereka meliihat bahwa bekas musuh mereka.
cseperti bteikas anggoia MKWNIL, Folisi Negara dan kesatuan
militer Belanda lainnya ketika masa clash 11, begabung
dalam AFR!S yang seharusnya menjadi hak mereka.

kKekecewaan itu juga melanda bekas-bekas laskar di
dasran ¢i szkitar Merapi dan Merbabu, seperti zisa-siza
PGE, FPasuwan Merkabu, MFR dan Kesatuan-kesatuan fain
Mereka kemudian nantinys akan mexbentul: suat: agrganisasi
vang kenal sebagsi FRR (Persatuan Korban Rasionalisasi’,
suatu  Ladan yang menampung orang-orang  yang merupakan
tulang punggung gerakan MMC gada masa tahap ke dua  atau
masa Persatuan Korbtan Rasionallszsi.

D. Infiltrasi eks. Pelaku Pemberontakan PK! Madiun.

Seijak muncuinya komunis ai Ingdgonesia, Jawa Tengah
menjacdi daerah barometer dan daerah yang pernah digunakan
cebagail pusat gerakan. Jawa Tengah pula, khususnya Sema-
rang, menjadi tempat kelahiran ISDV, yang merupakan cikal
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jag

ten, yvaitu masalah pemilikan tanah ekas onderneming

Belanda, yang diperebutkan anta

+3
»
4ol
[1}]
ct
o]
I
b

dan pemerintah.
Selain ity masalah yang terjadi di daerah Semarang, yaitu

masalah rasionall

b
n

a

w
-

Akhirnya berhasil diaorganisir para peitani, perampck,
bekas pejuang dan pengangguran dalam suatu bentuk crga-
nisasi bawah tanah. Tahap awal gerakan bawah tanah itu
diwarnal dengan aksi teror, seperti pembunuhan, perampo-

kan dan sebagainysa, agar kepercayaan rakyat terhadap

pemerintah semakin merosoct.
Berdasarkan pada latar belakang iniiah kita dapat

melihat bahwa Gerakan MMC yang muncul di Jawa Tengah
adalah suatu proses yang panjang dari kejadian-kejadian

yang terjadi sebeiumnyva, yang diungkapkan dalam aksi-aksi

kekerasan dan agitacsi.
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JALANNYA GERAKAN MMC TAHAP KELOMPOK JAGO

A.Diskripsi Umum Wilayah Gerakan MMC

Sebagaimana suatu gerakan lokal, maka Gerakan MMC

)

tidak ter jadi di seluruh wilayah Jawa Tengah, melainkan
hanya terbatas di daerah-daerah sekitar pegunungan Merapi
dan Merbabu saja yaitu meliputi kabupaten Boyolali,

Semarang, Salatiga dan Ma

JQ
(1}

ang.

Lokasi dan pengembangan wilayah gerakan yang diguna-

"}
1))

kan oleh Gerawkan MMC, biasanya

ot
©

rgantung pada pimpinan

1

dan kelompok yang mendcminasi dalam gerakan tersebut.
Perlu diketahui, bzhwa dalam Gerakan MMC terdapat dua
tahap yang dibedakan clah waktu, kepemimpinan, keanggo-

taan dan crganisasinysa.

Fada masa awal muncuinya Gerakan MMC yang didominasi
oieh kelompok Jags, daerah yang digunakan oleh kelompok
- sdalakr dzsors J P U 1§ LIV [ L N
Il adalan deserasa azlupzilien DoYol dan Kiaten. vaeran

cperasinya di sekitar gunung HMerapil, ¥ang merupakan
rerbataszan antars dua kebupaten tersebut. Fada daerah
kalb. K MEen | ohia skt ol dsces oyt o= RCE R Gae D Sl sekitar hutan
Tutupan, kKec. Kemalang, karanganom dan Brintik. Sedangkan

s Kabupaten Boyolali terletal di antara 110.22-1:10.50C
r Timur dan 7.36-7.7%1 Lintang Selatan. ebelah Utara
tasi kab. Grobogan, sebelah selatan kab. Klaten dan Suko-
jo, sebelalh Barat kab. Semarang dan Magelang, sebelal
r Surakartta dan Karanganyar. Luas wilayan Boyolalil adsalah
2&0. 7420 ha. Selanjutnya lihat kKantor Statistiik Femda
lali, Statistik rab. Daerah Tingkat 1] Boyolali Eovolali,

N

I~
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kec. Musuk, Cepogo, Ampel, Selo dan sebagian kecil

~J
-

Banyudono.

Dipilihnya daerah tersebut sebagsl daerah basis dan
daerah ocperasi Gerakan MMC, ternyata sangat menguntungkan
bagi perkembangan serakan MMC. Faktor itu disebabkan
karena daerah-daerah tersebut telah mereka tempati sejak
jaman pendudukan Belanda. Faktor lain adalah daesrah d

sekitar gunung Merapi itu terdapat hutan yang masih

lebat, jurang-jurang vang dalam, lereng yangz terjal dan
jauh dari jangkauan pihalk yang berwajib.. Keadaan alam
vyang demikian ini sangst kaik untuk bersembunyil dan
mengadakan pencegatan terhadapo patroli aparat keamanan.
Satu hal penting yang banyak mendukung gerakan ini adalah
daerah ini merupakan dasrah perkebunan partikelir yang
maszih digperebutkan &anitara petani dengan pemerintah
Seperti yang telsanh diszebut di depan, bahwa salah satu
hasil dalam KME adalah pengembalian perkebunan wmilik
Belanda yang =sudah diambili cleh rakyat. Akibat pengemba-
iian tanah pertanian {tu, rakyal yang sudah mendapathan
tanah wmenjadi kecewa dan mudah termakan agitasi. itulah
¥yang menjadi calah satu sebab mengapa rakyat ada wyang
membantu Gerakan MKC.

1 Kec. Musuk mempunyai kettinggian 700 meter dari permu-
Kaan air laut, dengan luas wilayah ©3, 36 km<. Kec. Ampel
mempunyai ketinggian 1300 meter, dengan luas wilayah 20,3291

n . - . . » .
km=. Kec. Seloc mempunyai ketinggian 1500 meter, dengan luas
oo m—e .2 - s . . -
56,0774 km“ dan kec. Cepogo perada di ketinggian 145G neter,
dengan luas wilayah 52.939793 sz. Selanjuinya lihat Kantor
Departemen Fenerangan Boyolali, Data dan Peta Wilayah Ksbupa-
ten Bovolalil Boyolali. 197Z, h. 4-8
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4

m

Wilayah operasional Gerakan MMC mengalami pengem-

bangan ke arah utara, yaitu kearah daerah gunung Merbabku.

o

Pengembangan ini tampaknya untuk mengimbangi tekanan yang

3

dilakukan oleh pemerintah, dalam hal ini aparat keamanan
{baca: polisi dan tentara’. Adanya tekanan dari aparat
keamanan, maka Gerakan MMC mulai memasuki daerah

Sumberedijc, Bandungan, Kenteng dan Candi yang termasuk

daerah Salatiga, serta memasuki pula daerah Ngablak, Kedu
dan Sawangan yang termasuk daerah kab. Magelang. Daerah
& £ ) &

ini dipiltih oleh Gerakan MMC karena mempunyai situasi dan

kondisi yang sama persis dengan daerah sebelumnya.
Muncuinya lkelompok Persatuan Korban Rasionaliisasi

{PKK) sebagail tulang punggzung Gerakan MMC tahap ke- <dus,

mengakibatks

3
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X
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©
=]
[
ui
jU)]
ct
Q
b

tu di daegrah sekitar gunung Merbabu.

(W8

daerah vutars, Ya

menggunakan =eluruh wilayah kab. Semarang, malainkan
daersza yang dianzgap menguntungkan bagi kelangsungan

gerakan. Daerah yang dipilinh itu meliputi daerah Susukan,
Tuntang, Getasan, >Sumowondo, EBanyubiru, Karangjati, Amba-
rawa, sebagian Ungaran dan dasrah Salatiga. Daerah Sals-

tiga juga tidak seluruhnys berhasil dikussal ocleh Geraskan

s
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e
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m
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hil
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W
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s
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or
[0)]
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ko]
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ct
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ga

dan Salatiga bagien barat =saja yang berhasil dipengaruhi

oleh Gerakan MMC. ementara dserah Ambarawa yang berhasil

Hardjodi jono, Wawancara tanggal 2C Juni 1882
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dikuasai adalah daerah sekitar Jambu, Dliman dan Rawa

Setelah berhasi] menghimpun kekuatan, maka Gerakan

Tz
<
a
=1
1]
s
i
w
o
Q\
w
3
O
o
vs
c

iasan wilayah operasinya sampail daerah
kab. Magelang, yang meiiputi daerah Ngablak, Kedu dan

wWary ketiga daerah ini yang etax di bagian barat

]
m
b3

3
L]
or
]

gunung Merapli dan Merababu, dikenai sebagai daerah bekas
onderneming tembakau.

Demikian sekilas tentang gambaran wilayah operasi

(]
®
*s
)]
w
]

MMC. Dari uraian di astas, dapat dilihat adanya

persamaan type dasrah yang digunakan oleh Gerakan MMC
calk dari kelompok Jago maupun kelompok PKR. FPersamaan

1

tersebut adalah : Pertama, daerah Gerakan MMC memiiiki
kondisi  dan letak gecgrafis yang sama, yaitu di daerah
dataran tinggi yang mempunyal hutan lebat, lereng-lereng

an yang demikian

o
(o)

m

0
]
o
"
1]
Fa

terjal dan jurang yang dalam. K

ini sangat menguntungkan® Ger

o
mw

i MMC untuk dapat meyem-

punyikan diri dari kejaran aparat keamanan dan dapat
memudankan mereka untuk mengadakan pencezatan terhadap
patroli keamanan. Kedua, daerah gerakan ini pada unumnys
terletak di daesrah terpencii, sehingga jauh dari pengswa-
san pemerintah. Ketiga , dasrash yang dipilih =sebsgai
basis, umumnny a sedang agilanda rasa kecewa terhadap

pemerintah. Seperti yang telah diketahui, daerah =sekitar

gunung Merapi dan Merbabu pada saat itu sedang dilanda

Y J. Sarwono, Wawancara tanggal 1 Agustus 1982
Y A.P. Soeriptc, Wawancars tanggal 2 Agustus 1292
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pulung (semacam sinar yang mempunyai kekuatan magis)
berperanan penting dalam menentukan kharisma pemimpin. Di
daerah pedesasan, sering dijumpasil adanya secrang pemimpin
memegasng pengaruh satas dasar adanya kekuatan magis atau-

82

pun olah kanuragan.d Umumnya hal yang berkaitan dengan

1

clzh kanuragan banyak dipelajari oleh kaum Jagoan. Masya-

raxat pedesaan yang sederhana, umumnya menganggap kekeba-
ian tubuh lebih jauh lebih penting dari pada wahyu atau

pulung dan mereka dituntut untuk memiliki daya kekebalan

tubuh yang dapait membuktikan bahwa mereka kebal terhadap

-
hlJ
rt
.

peluru, senjatas tajzm bila ingin diakui dalam masyarak

I~
€.

anya pengkuan dari masyarakat terhadap kelebihan yang
mereka miliki, membuat mereka dengan mudah dagpat mendu-

duki kursi kepemimpinan. Sehingga didapatkan suatu

cdeliinisi, bzhwa yang dimsusud dengan Jago adalah cesec-
Tang yang memcunyal kekuatan lebih, vang dikarenakan
maglis atau kResaktian. Eiasanya orang yang mempunyai
kelebinan ini cenderung hidupnya penuh dengan tantangan.
gpercayeaasn masyarakazsit terhsadzp para Jagoan menye-

babkan kadang-kadang mereka menganggapnya se

o
)}

gu
m
[

e
M
b
]

|

dung. Mereka seringkall muncul sebagal pemimpin geraban
grotes di pedesaan, hhususnya dalam menghadapl masalah

ketidakadilan dari pihakk penguasa. Daiam kasus-kKasus

[
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m
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Zussane Keiler, Penguasa dan Kelompok Elite (Jakarta:
Rajawali, 19864, 14-18 '
=
82 Onghokham, Kepemimpinan Dalam Seiarah [ndonesia (Jakar-
LFP3ES, 182>, h. 1

7
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dapat mengurangi beban mereka. 84

Kondisi yang semacam itu dapat kita hubungkan dengan
kehadiran para Jago di sekitar daerah-daerah perkebunan
di kecamatan Musuk, Boyolall yang meliputi daerah Suko-

rame, Malangbong dan Parostampir, yang seperti Lkita

)

=

ketahul bahwa pada awal tahun 1530 mengalami kericuhan
dalam masalah tanah. Sedemikian jauh tindakan rakyat yang

mendukung Gerakan MMC tidak terlepas dari dukungan para

()
V)]

£0, seperti Darmopendot, Kampret, Ngusman Ali, Hardjo
- - ; : . 85
Bagong dan l!lain sebagainys.>”

Hadirnya tokoh Suradi Bledeg, seorang jago yang

dipercaya mempunyai ajimat dan kesaktian kebal terhadap

3
ot
&

senjata, ternyats berhasil menyatukan para jagoan u
za ala suat ercmbolian. Sejak Suradi lepas dari
bergabung dalam suatu g bolan. Sejak Suradi lepas d

penjara Klaten, ia bernasil menyatukar dan menghimpun

garong, rampok dan lain ssbagainya, seperti yar

jes}
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kan dalam Laporan Kepala FPolisi Luar Klaten sebagail

"...pada tiap-tiap 10 atau
rapat yang dipimpin i
hunjugi oieh lebih k

W
o

E hari sekailil, diadakar
adi Bledeg, dan . ai
rang 100 orang grajak.."be

84 1pid. h. 10

85 pokumen Angkatan Darat Resimen Inf./Sub.Ter. 13 Div.
Fangeran Diponegoro, Verslag EKapat Merapi-Merbabu Complex
tanggal 25 Agustus 1952, h. 1

Dokumen Semdan VI!I Diponegoro,LlLaporan Kepala Polisi
ta Klaten Semarang, tanggal 27 Desember 1850
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Dari uraian yang telah diutarakan oleh Kepala Polisi

m

Luar kota iKlaten tersebut, dapat diketahui bahwa kehadi-
ran tokoh jago, yaitu Suradi Bledeg sebagal seorang tokoh
vyang kharismatik, yang ditunggu-tunggu . ocleh kaum Jagoan

maupun oleh pihak-pinak yang ingin memanfaatkannya.

2. Organisasi dan Daerah Operasi

Dengan terbentuknya Organizasi Tanpa Bentuk
(0TB),suatu bentuk organisasi sel komunis pada awal tahun
limapuluhan, maka kelompok komunis berusaha mengagitasi
kelompok-kelompok dan orang-orang yang tersingkir dan
yang meraca kecewa terhadap pemerintah untuk dapat dita-

rik bergabung ke pihaknya. Melalui propaganda seperti

menentang KMB dan penanaman mocal asing, membasmi sisa
feodal di desz-desa dan csebazainya. Dari propagandas
terssbut, golongsn komunis mendagatizan simpsati dan dukun-
gan dari rakyat di daerah sekitar gunung Merapi dan

Gerakan MMC lkelompok Jagcoc ini  tampaknya mendapat
dukungan dari kekuatan asing yang sengaja menggerakkannya

dengan mempunyai maksud tertentu. Hal ini jelas diungkap-

Luar Kota Klaten yang
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"...Setiap kall datang ke sana, Belanda itu ber-
akalian preman dan semuanya hbersenjatakan revolver.
Adapun Belanda jang mengunjungi terdiri dari 3 orang

87 prof. AZ. Abidin, SH. dan Prof. Dr. Baharudin Lopa,
Bahaya komunisme (Djakarta: Bulan Bintang, 1968), 149
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Belanda dan 2 orang Ambon. Belanda itu kalau datang
naik Jeep letter H, tetapi nomernya tidak jelas,
catnya warna hijau dan tiap kali datang ke sana,
Jjeep I1tu diberhentikan di Paras/Tampir, selanjutnya
Belanda tersebut berjalan kaki ke sana. Dalam setiap
rapat orang Belanda itu tidak berhadapan langsung
dengan gerombolan grajak, tetapi mengadakan perun-
dingan sendiri dengan Suradi , jang hasilnya disiar-
kan Suradi kepada para anggota untuk dikerjakan.
Diantara perintah yang diberikan adalah supaja para
anggota mengamhil lembu untuk dikirim ke Semarang.
Kira2 tiga bulan jang ialu, Belanda tersebut telah
merngirim pada Suradi sedjumlah 23 pucuk karaben dan
2 sten gun. "

Melalui laporan di atas, kita dapat mengetahui bahQa

terdapat kerja sama antara Suradi dan Belanda dengan

1]

motif yang sama. Di satu pihak, Belanda berusaha meman-
faatkan geromholan agar pihak Belanda dapat mengelocla
kembali onderneming berdasarkan persetujuan KMB. Berkai-
tan dengan hal itu, adanya permintaan Belanda untuk
meranpas fembu milik petani sebagai ganti pemberian

senjata, mempunyal tujuan jelas untuk mengacau kehidupan

ekonomi petani. Sebagaimana kita ketahui, bahwa lembu

2]

bagi petanl merupakan tenaga pengganti m@manusia dalam

[3je]

mengolah tanah. Hilangnya tenaga pernganti akan menyebab-

kan produktifitas petani akan mercsot, sehinga tidak adsa

pilihan lain kecuali bekerja pada pengusaha partikelir.
Bagi Gerakan MMC, kerja sama ini sangat menguntung-

kan mereka karemna mereka dapat menambah kekuatan mereka

ct

dengan senj

o

a yang diperolehnya melalui barter dengan

Belanda. Semakin lengkap persenjataannya, maka lebih me-

838 Dokumentasi Semdam VII Diponegoro, op cit. Lihat pula
Sejarah Militer DAM VII/DIP., Sejarah TNl AD KODAM VIIi/ Di-
ponegoro (Semarang: t.p., 1871), h. 32
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mungkinkan Gerakan MMC untuk melakukan aksi terornya,
menghadapi pihak aparat keamanan dan lain sebagainysa.

Pihak komunis dapat menarik keuntungan dari situasi

vyang Lkacau, Kkarena pihak kcmunis selalu . berusaha untuk

P

. ¥

menciptakan suasana tacau menjadi semakin kacau. Bila
dikaitkan dengan pengambilan sapi atau lembu milik masya-
rakat tani, jelas akan menimbulkan suasana ekonomi kacau,
keresahan dan ketidak percayaan dalam masyarakat akan
pemerintah. Dalam situasi yang demikian 1ini pengaruh
komunis akan dapat tumbuh dengan subur melalui agitasi
dan praopaganda.

Adanya [kesesuaian tujuan di antara kelompok Jago,
Komunis dan Belanda, maka mereka kemudian bekerja sama
dan terbentuklah suatu gerakan bawah tanah bersenjata di
sekitar gunung Merapi. Di bawzh pimpinan Suradi Eledeg
herhasil digorganisir kelompok-kelompok grayak, rampok

dan sebagainya, seperti:

l.Gerocmbolan Ciptosardiju, yang berpusat di Cepogo
yang dasrahnya meliputi seluruh daerah Merapi dan
Merbabu.

2.Geromboclan Kudo, Joso dan Amat, yang bergerak
secara mobil di daerah Boyoclali dan Klaten.
3.Gerombolan Bejo, yang berkedudukan di Djatinom,
kab Klaten.

4.Geromboclan Kertapaing, yang berkedudujan di ds.

Kajumas, kec. Djatincm, kab. Klaten.

5.Gerombolan Sukarmin, yang bergerak di daerah
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Banyudono sampai Ampel.

©.Gerombolan Tjijipto, yang bergerak di sekitar

[81]

: —~ 1 =
hutan Surowonc, kab. Boyolali.®¥

Sebagaimana organisasi bawah tanah atau organisasi

\

sel , maka di antara mereka selalu ada hubungan antara

satu dengan yaﬁg lainnya dan ada kalanya dipecah menjadi

bagian yang lebih kecil, sebagai contoh adalah gerombolan

Tjiptosardju yang membawahi tiga kelompok kecil, seperti

kelompok Sudjud Kridosardjono di Salatiga, Walujo Muksin

di Ungaran dan Multajat di Magelang % Boyolali-

. Q)
Salat1ga.30
Secara umum dapat disimpulkan bahwa

organisasinya

1)
U
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o
rt
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kita banding-

MMC paca tahap Kelompok Korb

N5l

W
3
W
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C

nalisasi, ¥ang sudah meNaila organisasinys dengan lemih
mapan.

Daerah yang dipiitih sebagal daerah operasi adalah
daerah vang terdapat di sekitar gunung Merapi, yang
s - -

Distintal Angkatan Darat, op cit. h. 4
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meliputi daerah Lkab. Boyolali dan Klaten dengan pusat
gerakan di daerah Musuk dan hutan Surocwono. 3Selain ity,
Gerakan MMC tahap Kelompok Jago juga menyebarkan penga-
ruhnya di daerah sekitar gunung Merbabu,_ yang meliputi_
daerah semarang dan Zalatiga, sehingga terjalin hubungan
antara Gerakan MMC kelompok Jago dengsn anggota bekas
Laskar Rakyat yang terkena program Rasionalisasi, yang
nantinya akan membentuk Gerakan MMC tahap kedua.

.Jdalannva Geraklan MMC kelompolk Jago

w

Jauh sesbeium muncul tokoh Suradi Bledeg, gerombolan
grayak di sskitar daerah Merapi sudah menunjukkan eksis-

tensinya, khususnya dalam kegiatan mengadakan perampokan

dan  penggzarongan di berbagai daerah sekitar pegunungan
Merapi. Sebagai daerah gerakan mereka pilih daerah

kawasan hutan dan pegunungan, seperti daerah hutan Tutu-

ran, Surcweono dan Kemalang, wyang sudabh mereka kuasai
daerahnya sejak masa perang Kemerdekasan. Bagil Gerombolan

rampok, medan Ini merupakan tempat yang iceal untuk
menyembunyikan diri, pelarian dan menghadang patroli
keamanan yang berussha mengejar mereka.

1
)

b

mulanysa, an gerakan mereka hanya

0
s
DI
0
b}
4]
W
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(5

ditujukan untuk mengadak

)
3

perampasan dan perampakan

terhadap hewan piaraan penduduk, seperti sapi, kerbau,

)

kambing dan kuda. gbagai contoh adalah perampokan yang
dilakukan pada tanggal 14 Januari 1850, terhadap €7 rumah

penduduk di dukuh Windhu Sebrang, Sranden dan Gratos kec.

Musuk, kab. Boyeoclali, Dalam peristiwa perampckan 1itu
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mereka mengambil 40 ekor sapi, 12 ekor kuda dan 12 ekor

uga merusak barang-barang

CJ.

kambing, sementara itu mereka

vyang tidak dapat mereka bawa dan membakar 2 buah. rumah
[

penduduk.dl

Sejak itu perampockan meraijalela, sehingga membawa

akibat muncul rasa ketakutan dari para pemilik ternak dan

petani kalau suatu saat mereka akan menjadi sasaran

perampokan. Adakalanya perampokan dilakukan secara berani
dan terang-terangan pada suatu éiang dengan mendatangi
suatu perkampungan atau Zdusun ataupun desa. Mereka lalu
memerintahkan penduduk untuk mengumpulkan hewan pilaraan
dan kemudian membawanya. Demi keselamatannya, maks pendu-
duk terpaksa mentaati perintzah mereka. 2%

Pemerintah, dalam hal ini Gubernur Miiiter Wilayah

urakarta, akhirnya mengambil suatu keputusan szsetelah

w
na

melihat adanya perampokan di kec. Musuk den

(1191

an mengada-

ikkan suatu operasi pembersinhan di sekitar hutan Surowonc.

Tiipts pada itangga! 1 sampai dengan © April 1850, telah
berhasil menangkap & crang benggcl grayak yang beroperasi
di szekitar kec. Musuk.ZY

Penangkapan terhadag S crang benggol grayaw itu,

ternyata tidak menimbulkan jera di kalangan gercmbolan

N
'—-

mpokan Besar di Boysiali, Suara Rakyat tanggal

< Hardjodijono, Wawancara tanggal Z0 Juni 1892

asi terhadap Gerombolan Graj
. Merdeka tanggal 7 April
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grayak. Sebaliknya mereka menjadi semakin berani melaku-
kan aksinya dan mengadakan hasutan-hasutan, bahwa keda-
tangan polisi dan tentara adalah untuk merusak serta akan
mengambil kembali fanan dan rumah penduduk di sekitar
onderneming. Agitasi itu ternyata berhasil menarik sim-
pati dan dukungan rakyat. Hal itu dapat dibuktikan dengan
kejadian-kejadian yang berlangsung berikutnysa.

Fenangkapan terhadap 5 benggol grayak itu mengaki-
batkan timbul protes dikalangan rakyat di kec. Musuk.
Pada tanggal & April 188C, sekitar pukul 10.00 WIB,
Asisten Wedona kec. Musuk Mantyo Pranoto dengan didam-

pingi oleh 5 oran isi, berusaha memberikan peneranzgan

vs}
o]
O

kepada rakyat. Akan tetapi sambutan rakyat terhadap

enjelasan ini tampaknya sangat tidak bercsahabat. Rakyat

io)

tidak percaya akzn penjielasan pemerintah, bahkan mengada-

kan demonstirasi. Padsa saat berdemonstrasi mereka menga-

]

dan
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enjata tajam

U2

lainnya dan merska menuntut agar rumah dan tanah mereka

tidak diambil dan 5 crang grayak yang ditangkap sSupaya
ditebaskan. 2%

Pada saat suasana menjadi sangat kacau, polisi yang
mengawal Mantyc Prancioc melespaskan tembakan untuk membu-

barkan massa yang berjumlah lebih kurang 1000 ©orang.
Tembakan yang dilakukan polisl itu ternyata membawa

akibat tewasnya secrang penduduk dan seocrang lagi mende-

94 Kepala Rampok menghasut rakjat, Sk. Merdeka tanggal 8
] 185¢. Keterangan serupa diberikan oleh Hardjodijono,
ncara tanggal 20 Juni 1882 '
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rita luka berat. Ditengah kegaduhan itu, beberapa orang
grayak yang menyamar di tengah-tengah massa, berhasil
menculik Mantyo Pranoto dan dibawa lari ke desa Djemcwo.
Demi keselamatan jiwa Asisten Wedono itu, akhirnya dica-
pai kesepakatan untuk melepaskan kelima corang grayak yang

isten Wedono itu.95 Dari kejadian

w

itu, terbukti bahwa rakyat telah termakan hasutan dan
berhasil diperalat oleh grayak. Tampaknya rakyat mau
mendukuhg mereka i1tu dikarenakan adanya ancaman yang
dilakukan oleh gerombolan yang tidak segan-segan melaku-
kan berbagai cara untuk msncapai tujuannya.

Peristiwa penyekapan Asisten Wedono Musuk vang
dilakukan oleh gerombolan grayak menjadi bukti bahwa
mereka juga berani melawan aparat pemerintah yang berusa-

ha melawan mereka dan keberhasilan itu membuat mereka

semakin berani mengadskan aksi-aksinya. Hal ini membuat
aparat desa semakin terjepit. Di satu pihak mereka merasa
terancam oiebh gerombolan grayak, Zila melaporkan pads
aparat keamanan, teriebih-lebih gerombolan juga mempunyai
jaringan mata-matz yang mengetahui setiap kegiatan yang

dilakukan oleh aparat desa. Tetapi dilain pihak ia juga

~—

mendapathan tekanan dari aparat keamanan untuk memberikan
informasi guna melaksanakan operasi pembersihan. Tidak
jarang aparat desa memberikan suatu laporan palsu demi

keamanan dirinya, sehingga menyulitkan dari aparat keama-

nan untuk mengacdakan aksi-aksi pembersihan. Karena meracsa

Hardiocdijono, Wawancara tanggal 20 Juni 19892
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takut, maka beberapa lurah teiah mengabungkan diri pada
mereka. Adapun tugas lurah adalah memberi surat-surat
ijin penjualan sapi hasil perampoxan.96

Sikap apatis dari aparat desa di daerah Musuk,
membuat gercmbolan rampok semakin berani dalam menjalan-
kan aksinya. Kegiatan perampokan tidak hanya ditujukan
pada ternak saja, melainkan juga ditujukan pada uang danr
perhiasan, sehingga rakyat semakin dicekam oleh perasaan
takut.

Untuk memperkuat persenjataannya, maka gercmbolan

)

menyerang kantor-kantor polisi di daerah kab. Boyolali,

seperti pada tanggal 18 Juli 1950, mereka menyerang

kantor Folisi di kec. Ampel. Dalam penyerangan itu
mereka berhasil! membawa kabur beberapa pucuk senjata apil
dari kantor poilisi Ampel.97 Fenysrangan terhadap kantor
polisi ity menunjukan suatu bukii bahwa mereka berani
menentang aparat keamanan yang selama ini dianggapnva
sebagai penghalang dari perjuangannya.

Selain menyerang penduduk dan aparat keamanan,
gerombolan grayak juga mengadakan serangan terhadap
golongan agama. yang dalam hal inil adalah golongan agama

islam. Pada tanggal 11 Ncvember 1350, di desa Futat, kec.

@]
=]
>
W
O

Karangan Klaten, terjadi perampokan di rumah
Darmosuwiryo, salah seorang tokoh Masyumi yang kaya dan

mempunyal pengaruh yang luas di kalangan masyarakat.

8 Dishintal Angkatan Darat Bandung, op cit. h. 3

—_
7
£

M.S. Handjojo, cop cit. h. 4
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Dalam perampokan ini Darmosuwiryo ditembak mati dan semua

=

buku-buku yang bertuliskan Arab dibakar. Pada Tanggal 31

3

Desember 1850, terjadi perampokan di rumah Alil Maksum dan
Muhamad Busro yang merupakén tokoh Masyumi di desa Sawa-
han, kec. Polanhardjoc, kab. Klaten. Dalam perampokan ini
mereka meiukal Aii Maksum dan membakar semua kitab suci
Al Hur’an. Pada Tanggal 16 Januari Mustadjab dari ds.
Beku kec. Karanganom, kab. Klaten dirampok dan dalam

perampcakan itu gerombolan melempar-lemparkan kitab suci

>

Qur’an sambil mengeluarkan kata-kata yang menghina
98

agama.

Kejadian ini menunjukakan suatu Bukti, bahwa selain

W

mengadakan suatu aksi perampokan mereka Jjuga mengadakan

permusuhan terhadap golicongan agama [slam yang dianggapnya

t
o

(53}

ebagail suatu lawan yang harus cgihancurkan. Kalau ki

hubunghkan dengan ajaran kKomunis, maka akan tampak jelas
selislil bukti bahwa mereks meiaksanakan salah satu ajaran

- f Q5o o e i 8 @ = 1 = = = .
cdaril KOmuUnis. FOMUNMIE cszialu menganggap bahwa agama
merupakan Candu Magsyarawatl yamng harflus GlIEeranias FeEnyena
rannya.
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meningk
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. tnya  bantuan yang diberikan oleh kelompok-

kelompok yang berdiri di belakang dan
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Komunis.

setelah berhasil mENYusun kekuatan baru, Suradi
Eledzg kenudian memperluas daerah operasinya sampail ke
Magelang dan Salatiga. Sejak itu kriminalitas di sekitar
Merapi dan Merbabu meningkat secara pesat. Aksi mereka
tidak +terbatss pada perampokan,. tetapi mulai mengadakan
pendaulatan terhadap sejumlah aparat pemerintahan dan

nadap

]

akyvat di daerah kec. Musuk,

memungut pajak ter

kesepakatan untulk mendirilkan suatu pemerintahan sendird

vang meliputi dseran ksc. Musuk, Cepogo, Modjiocsongo dan

‘:/’O
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minimal oleh Crang-ocrang yang bersimpati cdengan
L LRNCEERE W ik IO DS A , R U aka
MErera. Sejalan dengan rencana pendauiatan iy, maka

Agitasi yang mereks lancarkan adaslah cengan menyebarkan
izsu bashwa kehadiran TH! adaiah untuk meminta kemball
tanah vang telah mereka gzarap. Selain itu mereka juga

me=maksa lurah atau kepala desa untuk mau mengadakan kerja

sama dengan mereka.

a)

inta!l Angkatan Darat Bandung, op cit. h. &
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wy

ast itu geromboclan telah menyusun rencana untuk
mendirikan pemerintahan sendiri yang meliputi kec. Cepcgo

di bawah pimpinan Tjiptosardju, kec. Musuk di bawah

el
=
3

‘T
-
o]
m
o]
43]

urosuwonc, kec. Modjosongo di  bawah pimpinan
Sukarmin, kec. Polanhardijo di bawah pimpinan Kudo dan

kec. Karangnongko di bawah pimpinan Bedjo. ESementara itu

T

pucuk piminan dipegang oleh Suradi Bledeg yang berkedudu-
kan di Surowono, kec. Musuk, kab. Boyolali.lo2

Selain mengadakan pendaulatan di wilayah yang dikua-

salinys, mereka juga mengadakan pungutan pajak sebagal

a0

ganti uang jaga Keamanan, yang jumlahnya ditentukan
sebesar 10.00 sampai 50.0C =sen. Hasil dari pungutan 1itu
103

digunakan oleh Suradi vuntuk membeli senjata api

Dengan demikian jeias bahwa penarikan pajak dengan dalih

membeli senjats demi keamanan desa, ternyata digunakan
untuk mempersenjatail pihak gercmoolan untuk menunjang

3

i 'pendauiatan dan perampckan. Sehubungan dengan r&nca-

U]

o

=¥

na pendauiatan, maka Gerakan MMC semakin berani menuniu-

arn  aksinya. Mereka tidak lagi menghindar dari kejaran
patroli keamanan, tetapi justru berani menghadapinya dan

hal itu terbuktl dengan keberaniannnya melakukan pengha-

¥~

angan terhadap patrocli aparat keamanan.
FPada tanggal 27 Januari 1851, mereka menghadang

patroli tentara yang terdiri dari satu regu dari Batalyon

417 beserta 2 orang CPM dan 30 orang anggota MB (Mobile
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Erigade, atau yang sekarang sering disebut Brigade Mobil

O
o
]
et
b
a
U]
]

stuan Polisil, van da saat 1tu sedang mengada-

on
ge!
)

Kan patroli di daerah desa Surcworno. Dalam pencegatan
itu, patroll tentara terpaksa melarikan diri  karena
mendapat serangan dari rakyat yang bersenjatakan tongkat
dan senjata tajam, bahkan beberapa di antaranya bersenja-

ta api. Dailam serangan ini patroli mengalami kerugian
sebuah sten gun dari tentara, sebuah senapan milik anggo-
1G4

ta MB dan secrang poiisi mengalami luka-luka.

Bersamaan dengan itu, markas ME di Karangnongko juga

Q.
,_,
m
M
4
o
9
8]

leh gerombolan pengacau sehingga 24 orang tawa-

nan yang ditawan di markas tersebutr terlepas, 3 pucuk

3

sten gun, 20 mcouser dan sebuah pistol bLerhasil dirampas.
Pada Tanggal 28 Janusri 1951, dalam serbuan lagi (e
markas MB di IMarangnonghs, seorang anggota MB  berhasil
diculik dan dibunuh oleh cleh pihak gerombsian. Sementara
itu, kerugian Z2i hkalangan zercmbelian &adalah 16 corang
tertembak mati dan 2 orang lainnya ijuka-luka dalam ser-
buan itu, 105

Sebegitu kacsunya situasi di sekitar gunung Merapi
can sebagian Merbabu, sehingga zelama bulan HNovember
15850 di dasrah kabupaten Boyolali ter jadi keianatan
sebanyak 473 kali, bulan Desember 1%350, terjadi 2458 kalli
tindak kejahatan, pada bulan Januaril 1981 meningkat

menjadi 709 kali. Di daerah Klaten pada bulan Desember

Semdam VI! Diporiegoro, op cit.

b
w
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[o\]
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ibid. h.
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1850 terjadi kejahatan sebanyak 373 kali, bulan Januari

o+
1)
e}
-~
0
O
[N
w
w
s
~

ali dan bulan Pebruari sebanyak 148 kali, 106

4, Akhir Gerakan MMC Kelompck Jago

Adanya keresahan dan ketakutan yang melanda masyara-
kat sebagai akibat adanys perbuatan teror yang dilancar-
kan oleh gerombolan:grayak. maka pemerintah mengambil
keputusan untuk melawan dan menghancurkan gerombolan
ataupun gerakan yang mengadakan pengacauan keamanan

dengan mempergunakan kekuatan bersenjata.
B J

Pemerintah Indonesia pada tanggal 14 Septembar 1850

—~ 2

mengeluarkan Surat Perintah Siasat Kcmando Sub. [I1 No.

O253/PS.44/8F. 111/10-50, yang berisi perintah kepada TNI

untuk mengadakan operasi pembersihan secara cserentak.
Diputuskan puia dalam surat perintah itu untuk memberi
bantuan keamanan dalam setiap cdasrah sekitar Merapi-
Merbasbu berupa Militaire Eijstan atzu bantuan personil
militer, yansg diambili dari dusa Eatalyon TNI yaitua
Batalyon 418, di bawah pimpinan Kapten Sumarto yang

ditempatkan di daerah kab. Boyolali. Kesatuan TNI! ¥yang

lain adalah Batalyon 417, di bawah pimpinan Mayor Suharto

0

yang ditempatkan di kab Klatsen. Batalyon 417 indi dibagi
menjadi 2Z bagian yang membawahi daerah-daerah. Daerah A,

meliputi daerah Klaten ke selatan sampai Prambanan,

dibawah Komando Kompi 111 Suhirman dan daerah B, yang

© Daerah Merapi, Daerah Rawan Kejahatan, k. Kedaulatan
t, tanggal 21 Februari 1551
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meliputl dzserah Kleten ke Utara sampai Kartosuro, dibawah

pimpinan Komando Kompi Sugino.

luruh, namun belum member

10

~I

M

m
)}

kKipun operasi dilaksanakan oieh TNl secara menye-

han

m
=)

(WS

suatu haszil yang memuacsian.

! ini tampaknya disebabkan oleh adanya sikap rakyat
vyang apatis, £ikap para pamcng desa yang mendua dan

sering memberikan laporan palsu pada tentara karena

merasa ketakutan zkan ancaman gerombolan dan juga kemahi-

ran anggota Gerakan MHMC untuk menyembunyikan diri atau

(]

W

gemakin meningkatnya aksi kekerasan yang dilakukan coie
Mie, maka Famngliman Divisi Digponegoro pada tanggal 10
= el 1251 mengeluarkan Psrintah Operasi terhadap
aerah di sekitar gunung Merapil Merbabu yang diberi namsa
perasi Merdeka Timur 1I. Tujuan dilskukannya cperasi ini
daiah pertama, menangkap geromboian atau orang-orang
ang terlilivat dalam Gerakan MMC. Kedus adalah untuk
engembalikan kepesrcayaan rakyat terhadap pemerlntah.laa
Daerah yang menjadi wilayah Operasi Merdeka Timur
daiah, Ibatas zstelah barat meliputi daerah Kendal dan
ekalongan. Batas sebelah Timur adalah Karisidenan Sura-

c
o

rta, Porwodadi, Sragen dan Madiun. Batas sebtelah utara

emdam Vil Diponegoro, op cit. h. 31

ejarah Militer DAM VII1/Dipnegoro, Seiarah TNI AD KODAM
ponegorgo (Semarang: t.t., t.p.’, h. &3
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T4
adalah laut Jawa dan batas sebelah selatan adalah Samu-
dera Hinda. Adapun kesatuan-kesatuan yang diberi tugas
dalam operasi ini ada delapan Batalyon dari kessatuan
Brigade P,Q,H dan D, di bawah komando Let.Kocl. Suadi

Operasi Merdeka Timur [l ternyata membawa akibat
bagi Gerakan MMC, yaltu banyak anggota MMC yang tertang-
kap ataupun tertembak mati. Pada tanggal 15 Februari 1351

Operasi Merdeka Timur dibubsrkan, karena dianggap telah

bernasil menangkap dan menembak mati heberapa tokoh

& iardii A, ST L- Fn:\ i SRR 1S ‘c\n 2 1 ‘)u a g .
Gerakan MMC, seperti Darmo Pendot dan Hardijsc Bagon
Sebagal gantinya dibentuklah Komanda Operasi Merapi
Merbabu, di bawah pimpinan Let. Kol. Suadi Suromihardjo
cengan dibantu Mayor Salamun  ssbagai Kepala &Stafnya.
Acdapun komando Uperasi Merapi Merbabu ini melibatian
axuatan sebesar 9@ Kompi Infantiril, yang diambil dari
kesatuan Erigade O sebanyak 3 kompil, Brigade P sebanyak 4
FKompl dan dari EBErigsade & sebanyak 2 lKompi dengan menda-
patian bantuan satu Detssemsn kendarasn lapis bajs dat
Palisi Negarsa. Daerah crerasi Komando UOperasi Merapi
Merbabhu ini meliputi daserah Baoyolialil, Ampel, Yisdicsongo,.
Panyudonc, Paolannhardjo, Klaten, Ambarawsa, Tengaran dan
(e
-’:‘—lnt:-——\ 14V
—_a A Ea =
109 : -
Ibld. i T4
110 = . rm b MIY ke m o T Ao timam g (VT L ey A R e = Mo frsrd mw oy
oS jaran Mii1l1iters D ladang WS ROManNd0 hesor i HardTloromos,
Feristiwa Fenzscauan Merspi Mer-abu Complex (Sailastige:
t.t.,2.p.-7, N. &
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Digunakannya bahasa jawa dalam selebaran yang
dikeluarkan oleh Komandan Brigade P, mempunyati tujuan
agar himbauan yang dikeluarkan pemerinta tadi dapat
diterima dan dipahami dengan mudah oleh rakyat setempat,
maupun dapat diterima mudah oleh para anggota Gerakan MMC
untuk segera menyerahkan diri, sebelum diambil suatu
tindakan yang fegas.
Usaha yang dilakukan oleh aparat keamanan dalam
Uperasi Merapi Merbabu ternyata memberikan hasil yang
sangat memuaskan. Operasi militer yang dilakukan sscara

nsif membawa akibat banyall tokoh dan anggota Gerakan

™
o}
ct
1

ES
=
o
i
3
g
ct

ertangkap, menyerah ataupun tertembak wmati.

(ad]
03
oy
EL"
o
ag

enggol Gerakan MMC yang dikatakan sebagali tokoh

yang kebal terhadap peluru, yaitu Suradi Eledeg, juga
tewas tertembak . Tewasnya Suradi BEledeg pada itanggal 1
April BEE) 1 terjadi dalam suatu tembak-menembak antara
zerombolan dengan TON 11 Batalyon 417 yang mengadakan
oprerasi pembersihan di desa Brintil, kec Malangjiwan,
Kab. hlaten.llz

Selain berhasil menswaskan tckeh utama Gerakan MpMC,
eparatl keamanan juga berhasil menzngkasp 223 orang anggota
grayak di sekitar dasrah Kedu dan menylita ﬁidak kKurang 2
pucuk pistol, i sten gun, 18 granat tangan, 2 klewang,l1

sepeda motor, ! pesawat telepon dan 3 ekor kudsa. Selama
hulan bulan Mei 155%, di kab. Boyolali dan Klaten telah

112 pinas Seajarah Militer KODAM Vil/Diponegoro, Rumpun

Diponegoro dan Pengabdiannya (Semarang: CV. Borobudur Megah,
13773, h.- E€4
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ditangkap 358 orang anggota gerombolan dan 386 menyerah-
kan diri, sejumlaﬁ senjata apil berhasil disita dan 172
113

lembu hasil rampokan.

=
{ail

-

Tewasnya tokoh Suradi Bledeg dan adanya tinda
yang dilakukan oleh aparat keamanan Dberupa pencegatan,

pengejaran dan penangkapan terhadap anggota Gerakan MMC,

o

membawa akibat turunnya moril anggota yang belum tertang-
kap. Mereka memilih lari dan bersembunyi dengan carsa

bertempat tinggal di daerah yang tampaknya tidak ada pos

patroli, terutama di daerah-daserah yang aman dan di

daerah 1tu mereka hidup pasif sehingga masyarakat vyang
lain tidak tahu bahwa ada pengacau yang bersembunyi di
daerah mereka. Selain itu ada juga yang lari ke tempat-

daerah-daerah lain dan
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sementara Gerakan MMC dapat dihancurkan. Akan testapi
bukan berarti Gerakan MMC sudah berakhir, karena padsa
saat TNI! =zudah menghentikan operasinya di daerah Merapi

dan Merbabu, maka Geraksn MMC mempunyail kesempatan  untuk
menunjukan kembali aksi terornya, terlebih-lebih menda-

patkan dukungan secara moril dari kelompok komunis.

(o
a

ejarah TNI AD KODAM VII/Diponegoro, op ¢it. h.
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Aksi tercr yang dilakukan oleh Gerakan MMC kelompok

Jago ini menyebabkan keadaan perekcnomian rakyat menjadi
kacau. Kekacauan ekonomi ini mengakibatkan timbul rasa
takut, rasa cemas bahkan rasa ketidakpercayaan rakyat
akan pemerintah. Suasana yang kacau ini memang sengaja
diciptakan cieh pihak komunis dengan harapan rakyat bisa
diagitasi, dibujuk atau dihasut untuk bergabung dengén
pihaknya. Sélain dalam situasi perekonomian yang kacau
dan lemah, komunis juga mencari sasaran yang lain dengan

5i sosial untuk mengadakan penggara-

m

memanfaatkan sity

U]

pan, sehingga bisa mengadakan cocme back.
Kesempatan ini muncul di daerah sekitar gunun
g
Merbabu, khususnya di sekitar Semarang yang sebagian
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jaisanaan pemerintah, yaitu program Raslonalisasi Angika-
tan Per;ng. Keiompaok Komunis melaluli O0TB mengadakan
pendekatan dan membina eks. laskar rakyat ini, senhingga
mengakibatkan muncul kembali suatu gerakan baru di daerah
sekitar Merapi-Merbabu, yang kemudian kita kenal sebagai

Gerakan MMC tahap Persatuan Kocrban Rasionalisasi (PKR).



=89!

:
~

gerak

banhwa

it

A

dan milit

N
=4
=

Deng

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
GERAKAN MMC TAHAP PERSATUAN KORBAN RASIONALISASI

asyarakat

11

berlangsun

™

©wo

0]
4]
i}

A
o

tertangkapnya

dengzan

Y

LErena

1
¥

jul

«
[
$a

o
[
fid

w

jadi

men

buahnya

ori
3
i

54

%)

ol

»e-t

U]
fuj

M
a8

19
[
Lt
£2

Ao
o
n
i
=}

U]
2

o
i
un

M1l

ul

v
—&

U]
Ul
“:.
[t}

=

4]

b}
3

LN

-

[t

|10}

in
in

adakan

ro

iy

b

18],
L)
ks

U]

U]

11
0

3.
b}
no
4]
K]

jui
(§7¢]

LD
[0}
2]
i
ul

(s}

fL
ig
a
A2
)
W

o
U]
ii
]
Ul
eld]
G2
fh

5

3

M
o
-
[4)]

1

Q
fe ]
(0]

4]

s+

w

o
(6%

‘RJ.

(Fk

4 N
@ g
uo
[V )
Jom
[
e
“o U
a o
~Lo-A
a
fa
3
[Gp s}
5]
b))
ve 4
‘L
G @
—
A
Ly
-
s}
(L
Lo
B0
~ D
o<
[
>4
=
[ R -
3 a
Ty T
[
L]
— 1]
[
0w
5]
1
~ ),
L%
W3
o 24
)
/13—
p R
b4
FEE
I/
3
[STF ]
<C 4t
]
(L
f~
[0 A

<
1}

0

$4
it}
o)

ui

-

£

i

$2
]

ot

@
[
i)

—

2.
g2
4]
¢l

i
G

[t}

«



80

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

A2 = jo ! - 44 3 1 o o [ B ~ m R e
" U} U} -3 ] [t jul = U} 15 e o} e o] ful =
- A o] [AN] . o - ] B2 0] 1, 13 L U] ate 0]
i i 2 U] Ui “47 (n =2 - 2} ‘L it go]
o3 [o <L i a3 Kp] i} ol e e - Q
Q 3 03 [43] v $a w ®] 0] -t =2 Q
2 [ no ~ 3 e = m [0 W (o 7 5] in
73 ] e 2 +d [si] 4] j i B o} 3
[ o] + ia ) i = B3 u} in s K [ 1] ISl aa o
@ (@ iz @ §2 pdl, - I 0 it -+ 73 ] I
— - (] {1, % i) (1] [¢1] e G at ] L] ] I ] IS T & T 4
. 2] 0] {71 IS £ o} s o o i . i [ A3 [ (o] 7] Y] ful
o [y 1 iy ] 0 5 i U} 114 = i6 el Ul ui ] 211 42 m
o 0} ol o a Ol | a A o3 i '} a
- > O red Pl 16 +) (8] o i} "t [ (o] lea ta
oo o) sl {7} a - (S o {5 o w [ [
3 o |5 £ £ - i © o U] ) = A el . W
o - e w [#] 70 | Ho 0 G t o = (0] U] LR e
> e v [ +J Wz 2 o §t BeL, i 0] 14 - 2« o]
a, o 4! ot 22 [} 9 4 e 11 -~ 4 o] £z 1} W . 1\
0] uf U1 [ (] 1204 IEN 3 = - i} s ] T (RS S |
[ e & U] &= (i . = ] ha — ] m . A=
2. 3 ful ] (1] U] ] ] o 9] & o U] +4 32 =3
19 o S . 1] - i - 2 L a3 ut] Q s G j] 3 - 2
o \ gt T3 S 0 (! [0} %) S (PR i is 0t o) K e~ RO 7]
« $4 > s a 11] [ e A2 %) Es] ) i1 (3 M 0O Y
+ 0] w [ §2 == n ed i U] i} = = [t 3742 @ @ 4=
2 v (1] 6 I 12 i) e U3 ip] O ol - S s N SRR
o] b L vn - = = s o b4 0} e £ o &) [CB NG I VT
[ 1} et b 4 [WH B e Tre [~= [T
i} et E o 2l 2 S 1, b i O - w
T ETR i 0 i @ = = D W owogm
11} [ 5 €1, (2L 4 i L 10 [0 n i [STL I O R B V1]
o [ ] . 3 1] s 1 9] i i} ka 8] = =3 =g
U} 5~ jas} = S N q 0 12 $a i - et iy L} w3
2 [} et il bt = i [ 3 I o 0 Ko BRNPRRPI T (RS
T Ke} 4 ) £ W i 0 0 {0 U} i [0} 3 . [ B R SO
S g 3 4 (%) i —t & o [ [ +J N tr Hanl oW @
b uh o2 et ) i 4+ v} ha i 175 il it} o) s Hoog b e L0, D
] 32 i = Y Byl o] 0] e et ) . [ i D M. (]
d oM 4 a5} 4 (D) (= T n £ Su ba e e
S U < (i) (6] - =] (24 U ] U2 omon
] €] A2 =4 s i, oj it} [ Wl o~ AZ Al & + RN IR
mn Al 1| i Y] . - - i1 i (<, et U1 .
o ] ] i [ 1] [ (8] 1 ] | - mn =4 -
= L Jaks 3 (H 0 0 U] 0 9 > op=] ] art f a11] [l
s} [il} +) n 2 = 3 i {3 2, - n I3 \1] |5 G
+) A1 3] T 0] 1 i1} % e g e ul Q +J i
i Jry — - (o] I= ool ful] (Y = N
oS o ot il &y il vl L1, . = !
o] 14 up e is] — iR (L vl 13 W e e
o9 2 £ 0 (. m 1)} B3 - s 0} [ Q.
0] [(1] M m A2 q S - [ N i 3
I 13 e - Ty [®) L e it [ o e
[s] [} [y — i 25 $a | [ e o Q2 R 3
(] W ] i 0] Q i Xl gl 2 3 W o] [1i]
m 0] = 3. el +) 0 B 3 ot e w +7 [OR

w4 ) et _m

I o | R




PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

-

[69]

e}
A3

(Y]

a8

<
4]

tn

]

=] [
@ [\
— 4
{4 £
(s} m
w
bl
on o]
o Nal
] 3
.4
f
oo ul
[ >
] =
£ 3
44
[
ey 4]
] 4
4
- o
o) ot
r
e~ %
| e
e {1,
e 3
oA i
(AP a
il
Ll (£
(¢ S
2, D]
=] [E]
[$]
- U]
tl >
~& [
[
1]
Ul 42
2 i
[0} -
£ e
= 59
ih
& .
[§1]
e
[ [
et u
(28 =
[ [®]
aed L

;
S1

evclu

v
by

kecusali

cav

ik,

3
U]
A2

s
42

47

no

]
LI7]

=
o
4]

s

no

a
0}
m
ul

4

¢1¢]

1l
3

1]

et

n

Ll

44
-

1
[

i

o

[0

4

L LU

[~

t

hent
vl
i
n

e
o
i
an
ta
]

bn

0]

=
-

P

(]
1y
i}

-4

Cperasi

dan Daerah

si

Organisa

B.

[

i

4]

0

e

(1

s
pare

K]

U1
$a
32
v}
o

]

£
[§1)
S
gk
1,

2
b}

]
s
b

[
44

i
K

untu

4
ol
s

ed
$a

0

ed
U]
t
a

L1
88]
0}

U]

wd
i)
(5]
o




PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

bi

AT
(1
t~ .
M .
LS
o~
s
a3
A,
[
q
Ly
[
m n
£1, (g
N
W ey
A3
i
by
[AQERA
-sl. .vl—
T 1
[
$3, 1%

-

i~
—~

i}
a

t)

T
G

BV
8
G
S
b
Ln

hari

mudian

£

N e

cian

TG

ger

p3]

-~

s MM

1]
2

[
0

7]
0

(0]
w

]
B

culnys

muy

anyubiru,

B

ec.

N

0

usu-

=1

un

{1
0]
s

195511

tanun

n

U]

h

gt

42
U]
g
(n

I
a3
]
joR

AL
t

@

“omt

iR

beri

]

e}
4]

fed

fid
o
m

£
)

.
1]
n

e
e
@

£
w

et

O]

n

[ U]
U] el
= iis
D ut
] (8]
G )
Lo Q
m T
i3 «a
W S
L] @
U]
+7 o]
G D
A2 =
in [
Han) o~
o
@ 3
= {
Q
T3 Ty
m )
T i
5] 3
G £y}
53]
5] I
a0 A4
42 ul
m N}
i .
80| a
32
ot |
12 o
S 1L,
W i
{h 4
[} iy
0 32
- )]
S
[v] =
42 M
4 73
i1} 1y
1) s
o o
11y 14}
s} ke

[u]
-
ard

W

ot

ie]

m
Ut
4
13]
Y2

at)
]
3
2
i)
nQ

m

1

0]
[$1]
e d

40
U}
)

[0}

Ao
0]
[
W
L]

0

ool

1T

ector =

o
paat]

e
0|
1l

A3
b
in

€D}

o
[
0}
13

)]

—t

B
/=

y]
n

{0

0

usuh

4 dai

pe

U]

M~
-l
)

et

«

emd

Dokumen S

119



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

[\D]

[Up] ! et [ +) op . et (2 wy o f~ 1 t b . - — [# ] [ AZ [
3 U} « ) jot 3 n Ul o @ ] ] 0 3 ¢ - 0 « > U} I} i
n AL 72 p] [y} $ 1] +) ] Ro! > Rl 0 ) -+ @ + Pt to a0 [0}
= 1 > [ > o U] e > il 0] 3 i (] 4] e [ 11} Fe)
i + [0} Q0 vt s —~ (8] (0] £, [ ~eed i AL [43] m a
ut I\ 4 2 - o - 2 - il [67] 1= - — i - O 3 —
> o U] >~ [u] n of o} &} $4 =] d n — oy
. o< 0] = .t = - U] Do Ao ()] [t} < o e e [}
o ] = i) Q] 0 +? (& ~ (3 [ ) 44 @] el &= , [ o ]
0] = 4 ot 3 [as] ot B [t V)] j U] B - G - Y (] =
22 o} 5 8] ) 0 ) + (o] s} [ 2 e 0 o] ] o] i)}
4 i = - I lirt I o n +2 5 @ 4} il} i e m o o8
iG -+ e i QU [N §~ [ oy ] O ) a n — P 10 [0}
[N = [N @ ] i} 4] > = 'y +2 ] b} 13 oy io]
U} jaj o4 v + juR = s 24 O 10 ot | o i} ret
] 0 A @ — = O \1] jo] [l n — i 1y | il 0] - A
= @ s = (] . (3] (b Fa {4 & (= i £, >~ [u] - 2]
ind) {1} i) 32 ) = e 0 e o} 0] (G il - . ] 6] S el
o 2 -+ a3 o ul 22 0 g . o, 13 3 S 0} [oN - & u] I
3 A2 3 o O [ 2 ] Q [} (= w} £2 u = A =
u} ] 50 A2 e 2 ¢ W 4 11 >y s e {1, $4 ord ful ] +2 [ = U]
i N ol B s [9 et i s [9 5 — w [ il (0N grs ~ 1] £3 Ul =
<] [ i\ I ty) a b o 0 s o — et N s L e w ae! -4 -
$t i+ > = sl + 1] 3 $ S =] T3 - a} T (] o Q, [ul] [
il hit ful (il L 1 [ [ S 0] 11} [ ~ ~ 3 ¥1] s 2, Q]
L] |98 - = [£] Al [0\ U] S £ D o i) - A% 0 fa 49 0 o
= < ful [ 68 ng i (1] - 47 B @ s ] A2 &
3 u} e n <t - &= (8] 0 2 3 =4 I i} e} e . 1) o e}
i +2 0] [ [ e - et 1] i "y 1] W Al N o i o 0] o
2 — (U] (1] [an} € [ o) o= - 2J e S, =] of « veni v e 1] my o
42 Ke) > T ) G « [ 49 2, < T o et Sy [ tQ > O e
[ 3 AL Q . T3 - s Ul i sert U] . o +2 et w {z Q
] ] 0 ¥ s (= 4] ) e in ‘G i i) I iG 0 go] = wed - V9] [
i W 2, o a] m =] ot 8] o i fal T i +J o I I ot ot o]
0] 4] E 3 L (1] 8] [ )] 1] u Lott) 1301] W} Y « et 1Y ] [08] $4 3]
S a 0 = 53} . vt i mn - [ o W3] —t [ | 53 + =4 2 L
o d] — ul [®] 5 ful [ . (G [t ¥} - <t U] ) . i (] €4
- 42 11} foty] — I o oy + o S a [ ®! ] [ o 2L m = 4]
a AL = 1]} o ] [f1] I} 1Y 0 [ 3 1 [ + i} (3 ] =4 -+
ol i 10} 2 i} o8 + 3 [ 15 s} - A - W [t 0 o 3 > o o} o
£ s 3 ! — ib i - ul 0 4 0 — sh} ot © 7y SR
fors ul 0 L 0O i) a0 - +9 ) &l + (1, 9] o . I — (V] 1]
(8] ot 1, 4] £ Ul < o} 1 [0)] ] ol £ [ i) verd Al [w] (0] n
a8 D =} 1] o, = - > m Ky = i + 2 i < +7 Ee]
£ 0 > =] - [w} @ = < 2 = (o] o [0} 0 i) ] £ =
O . — o O o ~ i 1) b . [ i} 1] D] ] [~ - Ty ] ] 0] s
- m . o - [ i} G -+ - — - 1) 3 i 4 ) w P w0 — [ +J ]
[1]] > 22 U] 1i] & [} [N 0 s — 0 3 +d y ] o~ i i = < B4 1} 0 o
24 2 12 L Q] ] td . . —~ 4 Ul el o o] [o11] 3 3 U] (@) 2] I
o “ 1 — 5 [Sh)] o 8} = ] a - —~ = ks - A2 3 U 14 w
4 . $ w N . Q ©= Il [} —~ st o 1] Iw] i1l o ih o b ] 1] v o o 0,
— (L i 0} o [ul ] <C + 3 ke L kel af] 42 [ n e 0 g + l +2 ke U} O
[ = (8] o o 1S .
U ot [u] U] ]
[~ 1 - L o +
@ et i @ ] o
£= ks ] + 2 e o}

pistol

pucuk

h



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

<t 8] o of \ o ) et i — o & o} § 1 {2 = . - .
[e0] - e 4] s (5] 3 [ ke o « ) 49 e 0 - I %) ") - N
T3 [ kel lu} 4} 2. ful i 1] (U o] 3 o) +2 49 [ 3 R O
[N e + ) < "y 3 P 1] S = [ i o {2, [+%1] (@] .
Jul $a @ 3 o n 51 b -rd e i) — 12, red [ )} +J
h: « ot - i} 1S > i3} i} e £ n (i 3 - ord et
(& 4 + Ks] = ] ] -4 Ul o il . . Q
ul oo 3 et e e jo} ISR =} Q
L2 2 [y el e [ 0] o (5 ] w4 ) D._
i [ Bl ] o ] @ 4] f paty] - o - - t) 0
— - S n ord (g = b [ e a Y @ LAl ] (2 et it (11}
a [a] 83} $a 2z n D o (U] v A aj 8] 2 iQ n &3 ] .
] « el o 0] [il] 4 . t 3 U] = . ol
o 4 =] ol ) & o . ) M EN] [ &3 U] f-a il G Ral : g
- 0 A2 0] a = m (] [ 0, - ) (8} A2 Q 0} o £ [yl
a, 1 3 o [7]] ro lv] (U] (o] [0} @] bh) « s T o} s} ] =
= iy [ o [& [ ES] ad = &= J 8] il ke [
- w fi]] o~ - a 8] ] = ~ [ A2 ] - oed [ i} 42
a. 4 W] s} (o] o] = 3 — u] U] 1, [il] + - b = = ]
et o .0 1 = = + o A & 1 ™ 3 3 o 3 1] 1] 4
o] 3 — . il] "~ s =] it = 4 i1, .Q [} i 9] iV [u]
ced 0 o &= B n 3 ) i [0} i} o U] §4 4%} 9] 5] by
- 1 o [ ) 1)) i I bo o T 3 &9 . A 1)} t i3 ~
+ 0 U Q = e — n -+ o L] g W [ i n o b i)
Q i o (o] [ e 0 (1] > v 0 [ 3 U] U = = ey P~
jeti] Ee] 1 o] 0 - &) G 0] ! iff et i0 Z r Q
o bt} ' o > [ [\ rt o [0 Lo 6] o o ot S 6]
- m U1 U] o i o o 0] £ ™ o I [y o} 8} - L} 0 o] 52, =2
] & — o o) (G & =S & iy B L ) ul un £ h L)
- 11} s} a§ o~ 0 [ ' - - ‘3 - = $4 32 [ w s} fos o4
3 - ng 0 ) & o] e} [0} ™ ful [ i1l o4 [{]] ] o ] 9]
] fa = - =2 -t < £, ot « - — i} o8 2 o] 3 S e
] [ 13} O (oK U] £ @ = (e} L ] - U] £2 o qQ (= {1} %
£y Q Kl [ = L 1] £ i1} N 0} 17} 1 . it - i) @) i, oo
o] L W ot 13 @ = o jul ord U] ' o no e n - n J n
[» ved bo a, = je! 2 8] [ = nn o o8 i v -1 U [ i
(G ] L) 0] o] 3 ) 1] e 4 [ U] i [ i -+ ) g5 1] A
bt o I L — [} [ o =4 AL 73 et € L N i o G} [0 = ]
i >~ iG il @ 1 fu] (G i §4 s L o] b} 3 42 | -y
o i > [ 3 o) S [958 : — o [di] Q B] " .- o] Ul no @ et - —
o ~ [®] 2L 0} @ it} Eel = N I 3 <t S 98 [¥p]
— ) 3 el < £ e ) 1] 5 | O - 155 4 m = < S~
O + - ut 4 a 0] (0] = o} 8] (&) oy i $a - £ o : ]
A0 . a . ful B — W0 43 (G w [ $ o 3 ~ [Rt] @ . 0 12, [ ) 14
= ) ~2 o) = go] vl Y iff w [N b} 14 Q 4 =) 3 §2 A +2 +2 8] ~ed
0 [} ] jaly) A ] 3 N = S 4+ o 0} iw] 1w i s i) ol A2 -+ —
[ Lo & e o) ] { ) = f= ol 9] i} =z o} P! <l > (5] 0} ] Q . B
W ne (G +) [u} == L ¥l {0 ) (% - m gL, il @ 8] - 32 i} . zZ
[ |- > @ t = +2 i o bo 4] m &) i 63 v + Q G )} :
] ui ~ [ 0] . 11} [ o i x [i7] w - g o A2 L2
. il ful 4] il] o jo] fu] £ (@] 4] — et . [h] - . - ] o . i e . : [u!
(0] Q = Ul o] ul < + ) S 0] i (v o] Kol iad bo pl Q [} ke ko] ‘ [
s 0] 2L o] s} 0 a
g y 3 -+ (] () R
[ £ ot +J @ =4 = = : i}
i} 0] it} o 3 [t} i} fut 52}
G} Ke) n 3 m 24 2 13, ; -
(AR
4




PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

85

dengan ceserah coperasi meliputl sebelah timur

jalan Semarang-Ampel, dengan dipimpin - oleh
Djarot.121

Organisai Gerakan MMC tahap PKR ini bila dibanding

kan dengan Gerakan MMC tahap kelompok Jago sangat berbe-

—

da  jauh. Palam Gerakan MHMC tahap PKR ini mereka sudah
menyusun organisasinya menjadi sedemikian lengkap, baik
dalam pengadministrasiannya maupun dalam hirarki atau
kepangkatan dalam tubuh Geraskan MMC, sebagai contoh
dipakainya gigi emas sebagai tanda pangkat. Seorang
anggota yang memakail 4 gigi emss, berarti ia berpangkat

Mayor, 3 gigi emas berati Kapten dan 2 gigl emas berati

1=
Letnan. *<

PR ini ternyata melibatikan pula beberapa orang wanita
yang Gtertiugas untuk memikat musuhn, menaila-matal Tumah
yang akan dirampck atau menjual nasil rampokan yang
! . . 123
- - -~ _ - - - i~ e - -~ o
berugpa perhiasan dan barsnz lain.

Dalam perkembangannya, Gerakan MMC vyang dibsntuk
oleh Umar Yunanl nantinya akan mengalaml perpecahan
antara kelompok pimpinan Multayat dan kelompcock pimpinan

Scedjoed Kridosardjono. Perpecahan itu membawa perubsahan

Xl .
<% Perampokan Besar di Magelang; Gerombolan MMC beraksi
i, Sk. Suara Merdeka, tanggal 30 Januari 1853

23 . -~ - . - :

123 ¢ ajak MMC Tertangkap di Dekat RRI, ESk. Suara Merdeka
) 22 Uktot (% =4p

22 ktober 18952
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86
terhadap organisasi Gerakan MMC, karena Multzyazt memben
tuk Persatuan Korban Rasionalisasi Muda (PKR Mudazl, dengan

daerah operasi di daerah kec. Selo hkab. Boyolali dan
daerah Kedu. Sedangkan Scedjoed Kridosardjono dan Umar

amasi Repub-

-

Yunani akan membentuk Organisasi Putra Prok
ik Indonesia (OPPRI), dengan daerah operasi masih di
daerah yang dikuasainya seperiti sebelum adanya perpecahan
~ 3 - + 4 124

diantara anggota FKR .

C. Jalannya Gerakan MMC Tahap PKR

Pada tahun 1551 pemerintah sedang disibukkan dengan

-4 - - = -l - -} 4D 1r 3 =
adanya pemberontakan ex. Batalyon 425, maka perhatian
; :
terhadap daerah sekitar gunung Merapi Merbabu menjadi
I le g 1 - ~ - _— —_ ~] 1, 3 _~ -
sedikit kendgr., sehingga keamanan di sexitar daerah
B8
tersebut menjadi rawan kesmbali terlebih-lebih adanya
o 1 v
.
| . )
ketidalmamnpuan dari para pamong praja Zdan poliisl nszarsa
- 3 = o 2 = ey ) am S, - A MM 0D faps TRIE = 4 .
dalam menghadapl gangguan CGeranan MMC, menyebabhan krimi
1o s
nalitas meninguat. =~
n - 3 ;
Faca N AN SRR T i T L = e Windhu -
- - ~ 75 = o gl R o oy T, = = 12 =l = -, -
brang, Grantos dan Sendang, Haeb. EBoyolali ter jedil peEram
COKanN terhadasp €7 rumeh genduduwx, dengsan hasili 40 eHOTr
- 2 = ] - - o o, - - oA e
jembu, 12 ehor Veroau dan & elecr kambing berhasild ditawa
e~ - - T = -~ - Ee —_ - = e = - — - - -
perampor LSE0EIUN MeEnlnZZainan temgat, gETOmuGlc\ﬂ SELRET
124 - = 4 YRS : o ; Dok 1
=7 Dokumen Semdam VI! Diponegoro. Urganisssi Putra Proklam-
-~ =~ = . - - R =) s T s - -~ - - 4+ 1
22! Republilt Indonesia (OPPERI) (Semarang: fL.p., t.t.), h. I
125 oM M t
e = - . A - - P ~— - [y /g
Grajak Meningkat di Mesrapi lagi, £k. Pedoman tanggal 11
Januari 1852
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Tampaknya aksi-aksi yang dilakukan oleh Gerakan

MMC

dapat berjaian dengan lancar dan mereka tidak begitu

takut menghadapi kejsran aparat keamanan, karena anggocia
TN] masih sibuk menghadapl pemberontakan ex. Batalyon
42¢, sehingga kekuatan untuk menghadapi kekuatan Gerakan

MMC menjadi berkurang dan cperasi tidak dapat dilakukan

secara maksimal dan serentak.

Pada tanggal! 21 Januari 18553, terjadi lagi peram-

pokan yang disertai dengan pembantaian di rumah Asisten

Wedans ki etch Kemusu kab. Boyoiali, Danu tmodijo. Dalam
kejadian ituy, gerombolan grayak berjumlah sekitar 5O
orang dengan berpskaian mwmirip pasukan MB dan polisi
negara. Selesal mengamsil harta benda, mereka kemudian
membawa Lanu Atmcdjio can pembantiunya yang bernana Kardii
ke halaman rumah lalu ditembak mati. Seliain itu mereka
juga membaikar rumah asisten wedana 1tu sampal hagus.
Mereka juga mengadakan perampokan dan pembunuhan terhadap
Keiuvarga Hardjo Wijantc. Dalam perampokan ini gercmbolan
menambak Hardjo Wijantc can ketliga anaknya, yaitu Kaii-
darwito (21 tahun), Giyah (18 tahun) dan Suteki (13
tahuns. Dalam peristiwa ini KRalidarwito dan Giyah akhir-
128

nya meningga!l dunia

Do

1259 perampokan Besar di Tuntang; Gerombolan Grajak Semakin

Buas, Sk. Suara Merdela tanggal 5 Desember 1852
129 £ 1 d: i3s S S
Drama Ngeri Menimpa Keluarga Hardho Wijanto, Zk. Suara
Merdeka tanggal 23 Januari 1853
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Calam perampokan di daerah kec. Kemusu ituy, terli-~
hat- adarnya usaha dari pihak Gerawan MMC untuk mengadakan

‘adu  domba dan menghasut rakyat, bahws Folisilah Yang
me lakukar perampokan dan pembunuhan. Usaha itu jelas
ingin menciptsizan suatu benih kebencian rakyat terhadsap
aparat kesamanan ataupun kepencian terhadap pemerintah.

e
m
3
a
o
i

demikian Gerakan MMC semakin leluasa melakukan

aksi-aksinya.
o L eningecallan o - o A cerombolar R
oebelum Mmeninggaiwan gaeran 1Tu, erombolan 1Ty
. Q ) N
meninggalhan sebuan plakat , yang ditandatangani clen
o o - Keomandan e = MM e W e o g o e +
seorang omandan g Takan HNho, Yang Lerisi reringacan
terhacan MR Jdz7y Folisi HNegarzs supava tidale me N T
el ialap i [oR=08] [ 151 snEgala SUpaya L1l1dax 1] ngagéanan
e . : = = e B = T g =k
operasi rembersihan terhadap Gerakan MMC d sekitar
Smosrah Merani dan Merbsbu B o e s PR T crela Al
Sasian Merapi dan Erizou. oselanjuiinya mereka juga menga
- Beos o ol 2 s L SN L o o, P : - .
dakan pemcakaran rumah s£grang  RKomandan Polisi nec.
T T
RS ()
Kemusu. *
L SIS S Tencintakan = QIS e Ny o <= P
Leltarnadslian HeNClpPpiarwan KeleENCian rfawky,at czrnatGar
ATETE L cAamaran e e T Aoy meninslsinvs
apiel a reeatiooriad v Y o i [ = G U0 D U § “Eillgdil e +iighs viiyad
; = 8a0oo, ¢ o A SRR . SR RO ST = SR VR
CUARUTIZATN Iaxyal LTelnalap aeladral: ihl, neENJadi AN gsralian
) - - E [ pe -0 = vy -~ - e ~ oy -~ - 1, - 1A T ~—
MMC semakin beranl meiawan Crerasi yang CGi:arkdslan jaz aan
D4z 1.1 S o 1 om . N — [ O
Solizsl WNEgala. valaldll suaitu SEranigan LETNatGIT LBCE-LRO=E
o I - o T o A g H T
Foll1sr G oaialiga, JL}T}_';‘A. LE | Jal ITIEIN, JSMbDu,
o - o o . o mmm o o
SUsuUn can oimo, meregka m:rxaai'mr-.ail }.:c‘r._ x,‘n_p.:Scn Sse ljatcx a,J;,
melepaskan tahanan-tahanan dan mengadakan pembakaran pos
R ~ 1 = — e 7= e 2T 3 P -
peclisi. Bahkan daliam serangan di Delik, seorang anggota
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MB ditembak mati.

(¥R

Penyerangzan terh

W

ap pos-pos polisi  vyan

aQ
o+
m
m
o

disebutkan cdi atas, selain didasarkan atas adanya dendam

terhadap polisi negarsa,

<

ang sebagian besar anggotanya

p—

berasa

1]

dari anggota KNIL dan Polisi Federal pada masa
penjajahan EBelanda, juga mencari senjata api guna melan-
carkan usaha merska. Sepertil yang telah kita ketahui,

bahwa dalam persetujuan KMB dicapai suatu kesepakatan,

bahwa pemerintah Rl menyetujui adanya pembentukan Angka-

0]

tan Perang Republiik Indonesia Serikat (APRIZ), Yang

diambil dari TNI sebagail intinya dengan ditambabh bekas
anggota KNIL, kesatuan militer lain dan Polisi Federal.
Sudah barang tentu kebijaksanaan Iini menjadikan bekas

anggota TNI! Masyarakat dan Laskar Rakyat mengalami ke-

ecewsan. Mereiza merasa diperlakukan dengan tidak adil,
karena mereka terkena program rasionalisasi. sementara
belas musunnya dalam revaliusi fizilk menduduiki jabatan
dalam TNI ataupun Polisi Negara. Mereka masih ingsat
ketika masa Clash 1!, banyak laszskar yang disiksa dan
dibunuh secara kejam oleh tentara Belanda.

Sebagai ungkapan rasa  kKetidskpuasannya ternadap

.

kebijaksanaan pemerintahn ituiah yang mendorong merska

mengadakan suatu aksi yang diwujudkan meialul kekerzsan,
perampcokan dan sebagainys. Ternyata tindakan perampokan

yang dilakukan oleh gerombolan itu tidak hanysa dilakukan

erombolan, Sk. Berita Buana tanggal
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W]

Adanya operasi yang dilakukan oleh TNl, yang dina-
makan sebagai Uperasi Tri Tunggal, membawa akibat
terijadl pembaharuan dalam tubuh Gerakan MMC. Dalam suat

N

rapat yang dilaksanakan pada tangga!l 20 Maret 1953 dipu-

tisap sektcr wajib menyerahkan sumbangsan

[Wh

tusian ertama
E

W
m

wajib, vyang ditentukan paling lambat pada tiap akhir
bulan. Kedus, setiap <csektor supaya dibentuk pos-pos

penghubung dengan seorang kurir yang dapat dipercaya.

Tiga, setiap =ektor dilarang mengadakan hubungan denga

ain diluar Badan Penolong Korban Rasionalisa

b

organisasi

dari komandan medan.

Lo
-t
ey
-

si (BFKR), sebelum mendapat 1]

Empat, setiap anggot

bl

cdilarang meliakukan tindakan kekera-

w
o
o1
k<‘
jul
o3
ga
n
)
w
i
o
o]
b
=
]

bulkan keresahan di tengah masyara-

kat. Lima, setiap anggota yang meninggalkan tempat untuk
=M 1y e = o A Fr -, ~ . O S - r I .
suatuyu Repentingan tertentu, diharuskan MEMDEWa surat
falan -+ vl d;~~~~ - Do e o em komandan sektor setempat
3 ati untui D2l 1lndnN wWEeEDala Smanaary g i TOT 35 empEpat,
untuk kemudlisn diserahkan Fads selktar Yyang memoerl SUrs T
R SN Al (S
Ja i anad CElZchuv.,.
= 4~ i . o _ M 3 | -
Berkaitan dengzan keputusan itu, maka dikbentuklah
— o e e - oy - N = = ~ - R -
suatu Eadan kehaukiman yanig Tersusun cSebafgal D&rlruc: S
| R N e e = O i S = e 8 A Com o o .
Wahidin SECagai weilua, S eas G, o Kroildsf@Es=tro, [N
Moy - oy Tom o - = v b e < 4 - R iae
Mardazo, o &NV OEs, NEHEOTG, Siswo, Aminoio dan Tickro
J T P o T e = ki s - 1 Py o=
csezagal L TIgEOLa. Eadan ENaKiIman inil mempunyai “uZas
- P, - = A T oI I - ~ - _
meEngawasl. mEnNgsdii:l Oan MeEMDETrl S53a0K31 sSeTiap peianggsa
s’ [ W A, A AT i i e Tm oam e & T s s 1 T N v c
DoMUumeEn SHMAD, rneputilszay anatt Tanggal Z0 Vigret HEC G
[ P N
ai 20 Maret 1253
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o3

ran yang dilakukan oleh anggota Gerakan MMC, 134
Meskipun Gerakasn MMO tzhap keleowmpok PER inid merupa
kan suatu organisasi yang teratur, akan tetapi tampaknya
mereka menghadapi suatu permasalahan di bidang organisa-
si. Hal ini disebabkan karens penerimaan anggota yang
belum teratur , sebab belum ada peraturan yang baku dari
adanya penerimaan anggota dan yang lebih parah lagi,
adalah masih banyaknya pengurus yang buta hurur, sehinggs
dil bidang administrasi masih kurang tenaga yang terdidik.
Namun demikian,' mereka masih giat mencari m&ssa yang
mendukung Geralan MHMC dengan melibatkan wanita-wanita,

yang pura-pura meminjamkan modal pada pedagang
pasar ataupun kKe rumah-rumah penduduk, melancarkan a
si yang menjelek-jelekan pemerintah.lSB

Meskipun &ada larangan dari pimpinan pusat Ge
MMC  untuk  tidak nengadakan perampokan dan  aksi
kekerasan yang lainnya demi menarik simpati dari p
cuk, alkien tstapi kRerens desazaian webutuhan skocrnoni
ada beberaps anggota yang melakukan perampokan darn

kecil di

]
m
-

D
o}
0

+

n
s

o

W
¥
n

ini terlihat jeilas dalam lapgoran Komandan Sector 17
sebagail berikut :
", ..Dalam satu bulan ini, dua anak dari crganisasi
terbunuk, haren s=dang tugas ditjorc (diljebak)
orang terus tertangkap, khkemudian dapat meliarikan
diri, kerena iketeledorannja sehingga dapat ditangkap
134 1pig
+1v% DLokumen SMAD, Peratturan-peraturan Khusus Dalam Wilayah
Teritorium Comando Sector 17 Semarang ttanggal 15 Mei 1853
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Ferpecahan itu mengakibatkan kekuzatan Gerakan MMC
menjadi mulai lemah, baik dalam bidang persacnel, persen-
jataan dan moril anggota.Gerakan MMC itu sendiri. Muiai

lemahnya Gerakan MMC mengakibatkan geraskan ini sedikit

M

demi sedikit mulai dicdesak oleh operasi pembersihan.

D. Akhir Gerakan MMC Tahap PKR.
Gerakan MMC tahap Persatuan Korban Rasionaiisasi ini
akthirnya mengalami kemunduran-kemunduran yang nantinya

v

n berhasil ditumpasnya ‘gerakan ini olzh

1

1}l

memuncak deng
pemerintah. Secara umum berakhirnya Gerakan MMC tahap

Persatuan Korban Rasionalisasi ini disebabkan oieh :

1. Perpecahan Dalam Tubkbuh PKR.

Adanya tekanan yang dilakukan oleh aparat keamanan
vang diwujudkan dzlam Operssi Tri Tunggal, menyebabkan

Umar Yunani mengambil keputusan untuk sedapat mungkin

menghindari tindakan kriminil dan bkontalk senjsta  dengan
aparat keamanan demi tercapainya perjuangan baru, yaitu
menarik simpsti dari rakyat. Akan tetapil kepultusan yang
diambil oleh Umar Yunani ini mendapatikan tentangan ‘dari
kelompok Multayat, yang masih menghendaki digunakannya

cara-cara kekerasan untuk mencapai tujuan. Menurut Mul-

tayati, cara kekesrasan periu dilakukan mengingat organisa-
si memerlukan senjata api dan biaya yang merupsaikan sarana
vital dalam menghadapi tekanan pemerintah. ~ Pendapat

Sudjud Kridosardjono yang mendukung pendapat Umar Yunani.
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Yunani itu, kita dapat melihat bkahwa Umar Yunani beru

mengalihkan perjusngan kelompocknya ke arah perjuanga

fitik dan tidak lagi mengadakan perjuangan dengan

kekerasan. Kalau kita melihat pada bagian yang te

dari Sarekat Buruh

sebutkan di atas, bahwa sebelum Umar Yunani menjabat

ebagai pemimpin PKR, ia adalah salah satu pengurus

0

erkebunan Republik Indonesia,

ipercays sebsgal salah satu crganisa
pada Partai Komunis [Indconesia, maka

kalsu ada unsur-unsur politis yang menungganginya,

perpecahan ataupun karena

lam hal ini adalah Komunis. Seiain daril pada itu,

:libat Jugs, tahwa cara perjuangan infiltracsi
salah satu cara yang ditempuh oleh komunis dan m
dokirin kaomunils unich mencapsi tujuannya.

Perpecahan dengan kelowpok HMultayat, mengak
Gerakan MHMC mengalami gpengurangan hkekuatan per
maupun wilayah operasinya. Berkaitan dengan 1t

unanl mengadakan perombakan organisasi dan jugsa

(ekuatan personeinya
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melancarkan agitasi dan propaganda agar masyarakat mendu-

ax

[
o
-

kung gerakan mereka.

Cara lain vang ditempuh.oleh Gerakan MMC Lkelompolk
CPFR1 adalah dengan jalan mengadakan pendekatan terhadap
perangikat desa s seperti Camat, Lurah, Kebayan, dan
sebagainya. Hal itu dipandang oleh Umar Yunani sangat.
perlu, karena apablila bernasil maka dengan sendirinya
rakyat akan mengikuti apa yang dianjurkan oleh aparat
desa. Atas dasar itulah maka anggota Gerakan MMC mengada-

kan infiltrasi Pertahanan Rakyat.
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fuarkan oleh Umar Yunani untuk

m

Larangan yang dik

= SR kekerasan dan teror dalam

1]
[y

tidak wmelshkukasn aks=

mencapai tujuannya, ternyata membawa akibat kerugian bagil

kelangsungan Gerakan MMC sgsendiri, yang dapat diuraikan
sebagali oerilut Pertama adalah tidak semua anggota

Tunani itu. Masih banyak anzggota yang melakukan aksd
perampokan dan  pencegatan yang disertal pembunuhan
terhadap patroll polisi, sebagal contoh di Pakis tanggal
2 Maret 1854, vyang mengakibatkan tiga anggota Folisi
terbunuh. 149 Selain mengacakan pencegatan juga teriadi
lkasus perampokan ai desa walibinger, kec. SOMCWONG,

Ambarawa pada tanggal 27 Juli 1354, Dalam Perampokan itu

141 1pig.
1472 . ~ s ' R .
+9< Dokumen Smdam VI Diponegoro, OFFRI, op cit. h. 7
4 4 . - . . . -~ -
143 Patroli Polisi Ditjegat Gerombolan; Tiga Terbunuh, Sk
Suara Merdeks tanggal 26 Maret 1954
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I

-~

seorang anggota MMC bernama Saelan tewas dibunuh oleh

m
-

rakyat dan OPR, karena mengadakan perlawanan bersenjata-
kan arit cdan kundu sewaktu dikejar. Dalam saku Saelan
ditemukan kartu anggota Geraikan MMC, potret Sudjiud dan
. . . X ne e las . v . . s

uang sebesar Ep 45.C00. Dari kejadian-kejadian yang

Ulak

disebutkan ai atas, me

v

n suatu bukti bahwa masih

,,
o

banyak &anggota yang tidak bisa meninggalkan kebiasaan
lama, yaltu mengadakan aksi teror dan kekerasan. Selain
itu merupakan bukti puia bahwa beberapa anggota Gerakan

MMC berusaha menenta

-
aa

kepemimpinan Umar Yunani dan itu

dibuktikan dengarn melanggzar aturan yang ditetapkannya.

Kedua, dengan dipilinnya jalan infiltrasi dan bukan

kekerasan, te asi

(I}
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menyebabkan keuangan Grgani

Wi

Gerakan MMC mengaliamil kesulitan. Kalau biasanya mereka

memperal
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sinya mereka mau tidak mau mengadakan kekerasan lagi
I~ = = R, + - = i - -

dengan mengadakan pungutan pajiak bulanan secara  pzksa
Pl . i = ey = 0~ e Y - ~ < - B - -
sebesar Rgp Q.00 sampail Rp. 30.00, seperti yang dilaku

kan secara paksa pajak bulanan terhadap penduduk, namun

dalam penariikan tersebut Margo Bluwuk berhasil ditangkap

4 _
7  Perampckan Lagi di Socmowono, Sk. Kedaulatan HRakyat
al 27 Juli 1254
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seperti kelompok letayat.ldu
Semenjak dikeluarkannya seruan 1tu, maka antara
tanggal 5 sampail 28 Februari 188%5, ttelah sebanyak 1211

menyerahkan di
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lah itu tidait semuanya ditawan, sebab kebanyakan nereka

ikut gercmbocian karena hanya ikut-ikutan membantu karena
: 154

takut dibunuh.

Melihat Jjumlah anggota simpatisan Gerakan MMC vyang
sangat banyak itu dan tidak semuanya terlibat secarsa
langsung dalam aksi teror, maka kol. Bachrun memerintsah-
kan untulk diadakan pemerilkszan secara intensif melsalul
BEFF. Mereka yang berdasar vraagputtern (pertanyaan dasar?
ternyata tidak menuniukan bukti terdapatnya kesalahan
riminil, akan dibsrikan surat jaian dan dikemcalikan ke
dalam masyarakat. Bagl mereka yang terlibat tindal: pidana
kriminil, supaya segera dikirim ke kabupaten untuk segera
diperiksa oleh panitia scresening, untull segera diproses

3 : .‘iSCY
melalul pengadilan. -

iMfengingat banyaknys orang yang menvelankan diri psca
zparat keamanan dan kebanyakan mereka yang menyerah itu
adalah rakyat vang ikut feriibat karena takut ancaman
cari gerombcian, mara tidak sda piliihan lain dari FKol.
BEachrun selzin mengadakan cperasi pembersihan bagli mereka
z i onl e » - B : 3
~¥ 555 Orang MMC Telah Menyerah Penyerahan tidak <dengan
ta- Multayat Memang Mencegah Fenyerahan, S5k Zuara Merdeka
al 2 Maret 1IBEE
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melawan supaya dibunuh.
Tindakan lain yang ditempuh oleh pemerintah daeran

nperhatikan keadasn rakyat. Sebagal
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dari rakyat sebagai korban keganasan Gerakan MMC adalah
dengan memberikan santunan sebesar Rp. 500.00. Seilain itu

adalah mengadakan peninjauan dan kailau perlu bermalam di

-

dserah sarang Gerakan MMC. Tindakan lalin adalah dengan

mewajibkan kepada aparat dasrah, serendah-rendahnya
Camat, untuk selalu menghadiri pemakaman korban keganasan

Gerakan MMC dan yang terakhir adalah mengaktifkan kemballi

Tindakan vyang dilakukan itu kalau kita =anaiissa
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yang kita ketahui, bahwa mereka menyebarkan isu-i u
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Keberanian rakyat yang bekerja sama dengan OPR dalam

menghadapli ancaman yang dilakukan oleh anggota Gerakan

MMC

, menysbab

y—

tan ada rasa ketakutan dari anggota ge

~
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untuk masuk ke desa. Menurut pengakuan Margo Bluwuk

mereka kuatir kalau masuk desa akan "disiapkan"

yang sangat mengejutkan aparat keamanan, pe
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uang, perhiasan dan lain-lain, membawa akibat tingkat
produksi mengalami kemercsoctan. Perlu diingat bahwa
dengan diambiinya termak yang berfungsi menggantikan

tenaga kerja manusia, maka membawa ak

N

ibat petani harus
menger jakan lahan pertaniannya dengan tenaga manusia.

Dengan mercsotnya tingkat produksi rakyat, mak

)

secara langsung membawa pengarubh pula terhadap tingkat
kehidupan ekonomi. Selain itu adanya aksi-aksi perampokan
dan pencurian terhadap kekavaan pribadi lainnya, akan
menjadikan penduduk yang semula kaya menjadi miskin dan
vang miskin akan menjadi semakin miskin. Kejadian terse-

but akan menjadikan suatu bukiti keberhasilan aksi Gerakan

MMC dsiam menciptakan suaszana  kacau meniadi semakin

. ; A ' ) . 164
kacau, khususnya di bhidang sosial ekonomi.*”

Tindakan yang teizh dilakukan oleh Gerakan MMC
melalul aksi-aksi perampokan, secara tidak langsung telah

menguntungkan komunis. Psrlu diingat, bahwa dalam suasa-
na ekcocnomi yang kacau dan terjadinya Jjurang pervedsan
ekonomi yang cukup besar antara golongan kecil dengan
golongan besar {yang dalam hal ini adalah penguasal,

merupakan sarana yang ideal untuk menumbuhkan paham

P
)]
t

kKomunis. Kemiskinan yang terjadi itu memudahkan raky

termakan propaganda yang dilancarkan oleh golongan kiri,

vaitu sembovan "sama rata sama rasa".

A.H. Nasuticon, Pemberonttakan PKIl 1948 (bandung: Angka-
1876), h. 3 - 15. Selanjutnya dikatakan bahwa PKI harus
amkan pengarut di berbagai bidang, seperti ekonocmi,
!}, pelitik dan pertahanan keamanan:
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2. Bidang Politik.

Keberhasilan Gerakan MMC dalam melaksanakan aksi
terornya dan kegagalan aparat keamanan mengatasi ancaman
éang d;lakukan oleh gercmbolan, mengakibatkan timbul rasa
apatis dan ketidak percayaan dalam sebagian masyarakat.
Seringkali mereka bersikap masa btodcoch terhadap setiap
usaha yang dilakukan pemerintah. Situasi yang demikianiah
vang dikehendaki oleh golongan kiri, karena dalam situasi
yang demikian inilah mereka dapat termakan agitasi dan
pengaruh gerakan MMC.

Perampokan yang dilakukan oleh anggota Gerakan MMC
selain mengadakan teror dalam masyarakat, ternyata mem-
punyai tujuan politis, yaitu pertama adalah mencari
sumber dana untuk kehidupan anggotanya dan membiayai

gerakan mereka. 165

u

eperti yang telah diutarakan aiatas, bahwa s=lain
mengadakan perampokan mereka juga mengadakan pembunuhan,
khususnya terhadap pamong desa dan aparat keamanan.
Ternyata s&aksi pembunuhan itu memang direncanakan oleh
Gerakan MMC dengan mempunyai maksud, pertama, adalah
mengadakan teror mental baik kepada rakyat, aparat keama-
nan dan pamong desa, bahwa dimanapun juga anggota MMC
berani melawan mereka. Kedua, adalah sebagai suatu cara
untuk mengganti pamong desa, khususnya yang tidak sepaham
dengan mereka , untuk kemudian diganti dengan pamong

.

Soebadi Hardjoloekito, Wawancara tanggal 15 November
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desa yang sudah dipersiapkan mereka sendiri yang nyata-
nyata loyal kepada mereka. 166

Usaha Gerakan MMC untuk menarik simpati dari perang-
kat desa dan masyarakatnya di beberapa tempat ternyata
berhasil dengan memuaskan. Hal ini dapat kita ketahui
dengan adanya kejzdian yang dilaporkan sebagai berikut :

"...setelah berturut-turut diadakan penangkapanl

terhadap orang?2 jang didakwa mengadakan hubungan

dengan pihak2 gerombolan, maka dapat diterangkan
dari seorang kabajan {(tawanan) jang membuka tabir
dari seorang Jjang ternjata memimpin/s/mengemudikan
erganisasi musuh (lurah Fakis). Dengan adanja pe-
nangkapan kabajan itersebut, maka reaktie penduduk
mengadakan demonstasi jang menuntut dikembalikannja
kabajan tersebut. Maoment demonstrasi dapat digunakan
untuk mengadakan penangikapan terhadap rimpinan
demonstrasi tersebut, jang ternjata bahwa demonstra-
sl itu atas perintah lurah desa jang didampingi top
figur MMC jang bernama Darmo Kreten.”
Peristiwa yang terjadi di desa pakis itu merupakan bukti
keberhasilan Gerakan MMC dalam mengagitasi dan menarik
perangkat desa dan penduduk sehingga mereka dapat diarah-
kan sesuail dengan kemauan mereka.

Diubahnya <cara perjuangan Gerakan MMC oleh Umar
Yunani menjadi perjuangan infiltrasi, maka akan memperli-
hatkan bahwa Geraikan MMC mulail menuju ke arah perjuangan
yang beriandaskan politik yang condong ke kiri. Hal ini
bila kita hubungkan dengan * pemimpinnya seperti Umar
Yunani yang merupakan tokoh SARBUPRI, Sastro Sadjad yang

merupakan anggctta PPDI (Persatuan Pamong Desa

Indonesia), yang merupakan suatu bentuk organisasi yang

lbid.

187 pokumen Semdam VII Diponegoro, op cit. h. 7
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condong ke komunis, maka paling tidak Geralkkan MMC
mempunyai hubungan dengan golongan kiri.l698

Ironisnvya, sebagian rakyat mendukung mereka karena
anggota Gerakan MMC dari Fersatuan Kecrban Rasiocnalisasi
adalah bekas pejuang yang tergabung dalam laskar-laskar
rakyat yang seliama revolusi fisik banyak membantu rakyat.
Pada masa revoiusi fisik (1845-1949) , masyarakat di
sekitar gunung Merapi dan Merbabu selalu bersama-sama
dengan pejuang mempertahankan kemerdekaan. Di satu pihak
para pejuang selalu melinduﬁgi raityst dari serangan musuh
dan di pihak !ain masyarakat selalu membantu para peiuvang
dalam penyediéan materi.

Situasi kacau yang diciptakan oleh Gerakan MMC
ternyata sangat menguntungkan PKl, terutama dalam pemilu

h

ct
W
o)

da

yang diselenggarakan p

o

n 1855. Hal itu disuktikan

taan s

W

m
@]

dengan adanya perny agal berikut

...0alam menghadapi Pemilihan Umum, para anggota

gerombolan mendukung penuh idiologi kiri dalam
andjurannja jang ditudjuikan kepada rakjat Jjang
mendiadi pengaruhnja supaja rakjat suka memilih
crangs jang bersymbol paliu arit dan patiul padci.
Para pengikut geromboian jang teiah tertangkap,
ternjata sebagian besar terdirl dari pengikut dan

petjintastjalon anggota FKI, diantaranja =seorang
Jjang bernama Hardjo Sutirto. Ini berhubungan erat
dengan tokch sector F.EZ7 RiI, Sutomo seorang anggota
BFil. Tsb 1 dan 2 telah tertangkap oleh kita, sedang
tersebut 2 tejah tertjatat namanya dalam seruan
S.C.FP.K.!I. Magelang, pada tanggal 12/6-54, selaku

188  cspebadi Hardjoloekito, Wawancara tanggal S September
1282. Dikatakan bahwa Sastro Sadjad sebelumnya adalah seorang
pamong desa (bayan’ dari desa Candisari, kec. Ampel, kab.
Boyolali. Pada waktu diperiksa, secara implisit ia mengakul
adanya hubungan kelompoknnya dengan golongan kiri.
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Panitya Actie Femilihan Umum Ket]. Pakis. 169

Jadi jelas bahwa kecuali menciptakan situasi yang
kacau, Gerakan MMC juga berusaha membawa atau mengarahkan
para pendukungnya agar bersedia mendukung PKI dalam
pemilu tahun 1855, dan itu dibuktikan dengan lkemenangan
mutlak pihak PKI dalam tahun 13855 di dzerah sekitar
Merapi-Merbabu.

Pemilu tahun 1955 menjadikan daerah Jawa Tengah,
kKhususnya di daerah sekitar Merapi-Merbabu, meniadi
daerah basis PKI. Pemilu tingkat daerah tahun 1858,

mengakibatkan terpilihnya anggota PKI menjadi Bupati atau

Walikota, seperti di Boyolali, Semarang, Salatiza, Mage-
lang dan Surakarta, juga menjabat sebzgai anggota DPRD

vang sebagian besar dari anggota PKI. Suatu bukti bahwa
siapkan PK! adalah dalam Pemibercntakan PKI {(G.30.58./FPKI)
yang mengalami kegagalan, maka banyak tokoh-tockoh FKI
baik pusat, seperti D.N. Aidit, maupun tokoh dasrah Jawa
Tengah, seperti eks. Kolaonel Suhirman, eks. Kolone!l

Mardjonc dan eks. Mayor Soszkirno yang bersembunyi di

daerah sekltar Gunung Merapi-Merbabu.l’U
Berdasarkan pada kejadian-kejadian yang telan

dilakulkkan oleh Gerakan-MMC kelompok Persatuan Korban

Rasionalisasi darli perjuangan dengan cara kekerasan

189 pokumen Semdam VII Diponegoro, op cit. h. ©

1

~J

O M.S. Handjojo, op cit. h. 7-8
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untuk menciptakan suasana kacau, khususnya di bidang
ekonomi dan cara agitasi atau propaganda Yyang men-

diskriditkan pemerintah yang tidak becus memperhatikan
rakyat, sampal akhirnya pada tahun 1965 daerah sekitar
gunung Me;api Merbabu menjadi basis kekuatan ﬁemberontaj
kan komunis, maka dapat kita lihat adanya suatu hubungan

yang tidak tampak antara Gerakan MMC ini dengan komunis.
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KESI MPUL AN

Sejarah telah mencatat, bahwa pada tahun 1850 - 1955
telah terjadi suatu peristiwa kekerasan,‘teror dan agita-
si yang dilakukan oleh suatu gerakan massa yang dikenal
sebagai Gerakan Merapi Merbabu Complek. Gerakan ini tidak -
muncul dengan sendirinya, melainkan melalui suatu proses
yang sangat pahjang.

Ketika bangsa Indcnesia menyatakén kemerdekaannya,
maka- - semenjak ity bangsa Indonesia memasuki suatu masa
untuk mengatur dirinya sendiri dan lepas dari tangan
penjajahan. Banyak harapan yang diinginkan oleh bangsa
Indonesia untuk hidup sebagai suatu rakyat yang merdeka,
khususnya adalah keinginan untuk hidup yang layak, akan
tetapi keinginan tersebut adalah sulit wuntuk dipenuhi,
mengingat pada masa itu bangsa kita sedang menghadapi
banyak permasalahan.

Salah satu masalah yang muncul adalah adanya peten-
tangan yang disebabkan diberiakukannya sistem pemerinta-
han parlementer di Indonesia. Belum dewasanya sikap
mental bangsa Indonesia dalam berpolitik mengakibatkan
terjadinya-sgatu persaingan yang tidak sehat untuk tampil
sebagai penguasa Yyang berpengaruh dan mendominasi
pemerintahan, demi kepentingah golongannya. Suasana yang
demikian ini membawa pengaruh pada pemerintahan yang mau
tidak mau harus mengkonsentrasikan dirinya agar tidak

mendapatkan rongrogan dari golongan yang menjadl lawan.
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Silih bergantinys kabinet yang berkuasa mengakibat-
kan masalah socsia!l yang terjadi dalam masyarakat tidak
segera terpecahkan, sehingga timbul ketidakpercayaan dan
kekecewaan dari rakyat yang mengganggap pemerintah tidak
memperhatikan nasib rakyatnya. Rasa kecewa itu menjadi
semakin berkembang dengan adanya pihak-pihak yang sengaja
méngambi] keuntungan dari. keadaan tersebut. Sebagai
ungkapan rasa ketidakpuasan rakyat akan kebijaksanaan
pemerintah itulah, maka mulai bermunculan gerakan protes
atau pembercontakan.
Salah satu bukti dari ungkapan ketidakpuasan itu,
adalah munculnya suatu geraskan yang dikenal dengan Gera-
kan Merapi Merbabu Complex yang terjadi di daerah Jawa

Tengah, tepatnya di sekitar gunung Merapi Merbabu, yang

r‘

ter jadi pada tahun 195C - 1955, Pada waktu itu, masyara-
tinggal di daerah itu tengah menghadapi suatu
rasa tidak puas-dan sakit hati terhadap webijaksanaan
vyang diambil pemerintah. Masaianh pokok yang menimbulkan
rasa Ketidakpuasan i1itu adalah adanya hasil persetujuan
KME, yang mengakibatkan rakyat harus kehilangan tanah
garapannya, Sserta adanya program racionalisasi terhadap
iaskar yang ada di daserah tersebut.

Keadaan yang demikian dimanfaatkan sepenuhnya oleh
pihak Komunis, yang pada tahun 13948 gagal mengadakan
perebutan kekuasaan di Madiun. Sisa-sisa anggota komunis
yvang berhasil lari atau sengaja dilepaskan oleh pemerin-
tah karena alasan politis, banyak yang berkumpul di

daerah sekitar Merapi dan Merbabu untuk menyusun kekuatan
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kembali bergabung dengan orang-orang yang tengah mengala-
mi kekecewaan terhadap pemerintah. Dari pertemuan-perte-
muan yang dilakukan secara rahasia, maka akhirnya mereka
dapat membentuk suatu ofganisasi ilegal yang sering jdga
disebut gerakan bawah tanah

Faktor alam tampaknya mendukung kelompok kelompok
yang- bergerak &i sekitar gunung Merapi-Merbabu, karena
dengan kondisi alam yang diwarnai oleh hutan yang lebat,
jurang yang dalam serta jauh dari pengawasan alat negara,
semakin memperkokoh Gerakan ini untuk melakukan aksi-
aksinya ataupun untuk sembunyi.

Dengan tefbentuknya csuatu organisasi ilegal yang
bergerak di bawah tanah ini, maka organisasi ini segera
menyebar dalam kehidupan masyarakat. Adapun tugas mereka
adalah menyebarkan agitasi di tengah-tengah masyarakat
yang sesdang menghadapi rasa kecewa dan sakit hati terha-
dap pemerintah, untuk bergabung dalam kelompock mereka.
Usaha 1itu tampaknya membawa hasil, terbukti dengan mun-
culnya suatu kelampok bersenjatas di daerah sekitar Merapi
dan Merbabu yang sengaja menciptakan teror. kekacauan dan
ketakutan di daerah tersebut. Kelompok itulah yang kemud-
ian dikenal sebagai Gerakan MMC.

Fada awal mulanya, berhasil terbentuk golongan
Jago, vyang terdiri dari rampok, garong dan sebagainya,
dibawah pimpinan seocrang tokoh bermnama Suradi Bledeg.
Gerombolan Suradi berhasi] menciptakan suatu gelombang
teror melalui perampokan, pencu}ikan dan pembunuhan

terhadap masyarakat setempat. Keberhasilan kelompok
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Suradi ini ternyata tidak terlepas dari adanya peranan
pihak-pihak yang mempunyai kepentingan di daerah sekitar
Merapi Merbabu, dengan memberikan bantuan persenjataan.
Kelompok ini akhirnya dapat ditumpas oleh pemerintah
melalui TNI, bahkan Suradi Bledeg sendiri tertembak mati
pada tahun 1251.

Hancurnya kelompok Jago tidak Dberarti keamanan
daerah ini kembali normal, karena muncul kelompak lain
pengganti Kelompok Jago, yaitu kelompok bekas pejuang
yang terkena program rasionalisasi. Munculnya kelompok
bekas pejuang yang menamakan dirinya Persatuan Korban
Rasionalisasi (PKR) dibawah pimpinan Umar Yunani kembali
menciptakan teror dalam mas}arakat. Sama halnya dengan
kelompok Jago, maka FKR juga mengadakan serangkaian aksi
perampokan, penculikan dan pembunuhan terhadap penduduk,
anggota pamong praja dan aparast pemerintah.

Apabila kita perhatikan dan kita kaitkan dari

adanya tindakan-tindakan yan dilakukan olieh Gerakan MMC

ga

beruga teror, agitasi dan permusuhan, maka dapat kita
lihat adanya suatu tendensi politis darl tindakan terse-
but. Kita tentu ingat tentang suatu strategi yang diguna-
kan oleh kelompok komunis, yaitu dengn menciptakan suastu
situasi yang kacau di bidang ekonomi, sosial ataupun
politik. Palam situasi yang kacau komunis akan dapat
tumbuh dengan suburnya. Dengan demikian, yang dilakukan
oleh Gerakan MMC secara tidak langsung adaiah merupakan
rangkalian usaha dalam menciptakan masyarakat komunis di

sekitar daerah Merapi Merbabu. Oleh karena kebanyakan
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pendukung daril Gerakan MMC tersebut adalah aorang-orang
vyang kecewa atau tidak puas atas kebijaksanaan pemerin-
tah, maka gerakan 1tu dapat dikatakan pula sebagai gera-
kan "ketidakpuasan®.

Aksi-aksi yang dilakukan Gerakan MMC merupakan
ancaman terhadap stabilitas nasional, maka pemerintah
tidak tinggal diam dengan adanya aksi-aksi ini. Melalui
aparat keamanan (TNI, Folisi Negara, OPR dan lain seba-
gainya), pemerintah mengadakan operasi pembersihan, baik

yang dilakukan militer ataupun sipil, seperti UOperasi

Merdeka Timur (OMT), UOperasi Tri Tunggal (OTT).

Tewas dan tertangkapnnya tokoh-tokoh utama dalam
Gerakan MMC, seperti Suradi Bledeg, Darmo pendot dan lain
lain dari kelompok Jago,'ataupun tokoh-tokoh seperti
Umar Yunani, Sudjud Kridosardjono, w§luyo Muksin, Margo
BEluwuk, Suradi Lontong dan lain lain, menysbabkan kelom-

pok MMC tidak mampu lagi melanjutkan gerakannya.

Dengan Dberakhirnya gerakan yang dilakukan oleh MMC

N|

pada awal tahun 1357, adalah merupakan suatu bukti keber-
hasilan yang diambil oleh pemerintah dalam usaha mencip-

takan suatu kondisi yang aman dalam masyarakat. Akan

ct
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“lain pihak, bagi Gerakan MMC, tindakan yang
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lakukan telah berhasil menciptakan suatu suasana
vyang kacau, sehingga rakyat mudah untuk dipengaruhi untuk

membeci pemerintahn, dan sikap yang demikian 1ini yang

sengaja dikembangkan ocleh PKI. ’
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DAFTAR INFORMAN

: ‘Soebadi Hardjoloekito

15 Dkgober 1924

J1. Merbabu 92 Boyolalli

- Tanggal 11 Februari 1982

- Tanggal 26 Julil 1882

- Tanggxal 15 November 1992

- Tahun 1354 menjabat sebagai Jaksa pada
Kejaksaan Negeri Boyolali.

- Tahun 1255 banyak terlibat dalam mem-
berikan penerangan pada penduduk di
daerah sekitar Merapi Merbabu berkait-
an dengan QOTT.

- Tahun 1868 menjadi Jaksa pada Kejaksa-
an Negeri Batang, Jawa Tengah.

- Tahun 1971 menjadi anggota DPRRI! dari
Fraksi Karya Pembangunan.

- Tahun 12877 menjadi Jaksa kembali di
lkejaksaan Negeri Boyolali sampai

tahun 1983 memasuki pensiun.

Letnan Kolonel! (Purn) Soedarmo

Surakarts, 25 Juni 1923

J1. Merapi no. 56 Widaran, Boyolali.

Tanggal 192 September 18982

- Tahun 1845 - 1950 masuk menjadi anggo-
ta BKR-TKR-TR! di Boyoclali.

- Tahun 1952 Menjabat sebagai komandan
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Batalyon 445 di Salatiga.
- Tahun 1961-1963 menjabat sebagai Ketua

Badan Kerja sama Militer Jawa Tengah.

Hard jodi jono

Boyolali, tahun 1825

J1. Kenanga no. 2 Boyolali

20 Juni 1992

- Tahun 1950 menjabat sebagai polisi ke-
las 11 di kec. Musuk, kab Boyolali.

- Tahun 1951 menjadi pefantara antara
gerombolan MMC dengan pemerintah, ke-
ka Ass. Wedana Mantyo Pranoto diculik.

Berkat jasanya, maka Mantyo dapat di-
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engan tebusan 5 crang grayak
- Tahun 1851 ikut aktif membantu mengs-

kan cperasi pembersihan.

Kapten (Purn) Sardiman

Boyolali, 17 April 1827

Widaran, Rt.C5 Rw. 10 Boyolali

Tanggal 19 September 1992

- Tahun 1950 menjabat sebagai KGODM di
Karanggede. Dalam peristiwa pengero-
yokan terhadap Umar Yunani, beliau
ikut mengawal dan menyerahkan Umar

Yunani ke kab. Boyolali.
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A.P. Soeripto

Pusung,

1929

@

Kampung
tanggal
- Tahun

1T di

- Tahun

kab. Boyolali, tanggal & Maret

Temenggungan Ambarawa

2 Agustus 18992

1841 menjadi agen Polisi kelas
Boyolali

1948 dipindahkan ke Ambarawa

sebagail agen polisi

-Tahun

(0]

1950-1955 aktif terlibat dalam

operasi terhadazp Gerombolan MMC, se-

hingga mendapat penghargaan no.S5/PNRI/

OND/ 1857

P

J.

L

ST WO

na

Semarang, 21 November 19283

1]
2

anszs:
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1,

Tanggal

rahan no 147 Ambarawa

1 Agustus 1992

- Tahun 13948 bergabung menjadi anggota

TKR Semarang

- 1880

dipindahkan di KODM Boyolali

- 1854 dipindahkan di Salatiga di KOREM

073 Makutoromo

- 1954

19585 iikut terlibat dalam ope-

rasi pembersihan gerombolan MMC,

- 1876 menjabat di Sub dokdisjahrah mi]

KODAM VII Diponegoro

W)
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LAMPIRAN I

Komando Distrik Militer

Boyolali Selaltan

Petundjuk Tentang-Pehjerahan Tanah-Tanah Bekas
Perusahaan. dan Pemberikannja Kepada Petani
_ BAB 1 :
i Tindakan Pemerintah

Tingkatan Pertama

1. Pemerintah MNiliter sebagai wakil pemerintah pusat menje-

N

rahkan tanah bekas milik perusahaan kepada desa sebayai
badan pemerintah dari Republik jang terendah. Penjerahan-
nja dilakukan dalam confrensi dinas Pamerintahan Militer
Kaonderan jang dikunnjungi olelh Lurah?2 dan wakil Dewuan
Desa.

lLurah?2 desasa dan wakil2 Uewan desa mengumumkan tindakan
Pemerinlah Militerdi atas dalam rapat desa di desanja
masing?. Rapal desa tersebut harus mendapat perkundjungan
seluruh penduduk termasuk orang2 petani wenengah, ken-
tjeng, pengindung, templek, buruh perusahaan negerd dll.
Deangan penjerahan itu, maka pemerintah militer mengharap-
kan supaja desa (seluruh penduduk desa) mempertahankan
dacrah dan kekajaan jany baru diterima itu (tanaman baku

jang masih ada di kebun d1l1)

Tingkatan kedua

Pembentukan Panitya Urusan Tanah Bekas fferusahaan

1. Rapat desa tersebut diatas membentulc sebuah panitya uru-

san Lanah bekas perusahaan (selandjutnja disebul panitya

Lanah)

jany diberi tuyas oleh hal2 di bawah ini:

a. Mengatur tanah bekas parusahaan/pérkebunan tersebut

| jang disrerahkan kepada desanja hingga diketahui.

- Luasnja-tanah jang ada tanaman baku.

- Luasnja tanal jang tanaman bakunja sudah dibingkar
di djaman Djepang.

- Luasnja tarah jang tanaman bakunja'dibumi hanguskan
sesudah tanggal 19 Desember 1949,

- Luasnja tanah jang tjengkar (djelek untuk ditanami)
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.

Mendaftarkan nama?

- Pengindung Templek (orang jany tidak mempunjai tanah
dan rumah)

- Pengindhuny.

= Petani setengih kentjeng.

- Petani gundul.

~ .Petani kentjeng.

- Buruh perusahaan jang tidak/belum mempunjai tanah sa-
nggan, .

Mengad jukan dafltar nama orang2 jang akan diadjukan da-

lam rapat desa, dikemudiannja diusulkan untuk:

- Diberi kerdjaan tanah (garapan tanah)

-~ Tanah untuk perumahan terutama bagi pengindung.

- Lvasnja tanah jang akan dibagikan.

- Letaknja tanah jang akan diberi kerdjakan itu atau

jang akan dipakai pekarangan desa itu.

lingykatan ketiga

Ponjerahan resmi kepada peltani

I.

Pada hari dan tanggal jang telah ditentukan oleh rapat
ddesa terdahulu, panitya Lanah mengadakan rapal desa la-
9i jang harus mendapatlt perkundjungan setiap penduduk
dewasa (umur delapan belas tahun kesatas), baik jang akan
diberi maupun tidak akan mendapatbt bagian, dan menjerah-
kan hasil dari peksrdjaan panitya. Seluruh rakyat berhak
mengeluarkan pendapatnja dan mengatakan keberatannja, be-
gitu pula persetudjuannja, sehingga bukan lagi panityalah
jang menundjuk orang2 jang perlu diberi kerdjaan tanah,
tetapl rapat seluruh rakjat desa itu. Demikian pula per-
djandjian atau peraturan desa mengenai tanah perusahaan/
perkebunan adalah Jdibuat oleh rakjat itu sendiri., Sela-
djutnja rapat itu pula jang menentukan besarnja penjerah-
an sebayai hasil bumi kepada desa, seperti:

2, Uaripada tanab jong subur.
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b. Daripada tanah jang kering.
ada tanaman baku teh.

C. ' LB ?
d. ,, . ,y ada Lanaman baku kopi.
0. 5, y s .,y Aada bekas ltanaman baku seratan.

Kemungkinan rakjat desa menghendaki pembebasan pembagian
(penjetoran sebagian dari hasil tanah, kalau dipandang Ller-
Jalu memberatkan pihak penggarap.

Tingkatan keempatl

Penarvhan tanda? batas bagisn,
Pada wakbtu jang ditentukan panitya tanoh diikulti oleh

penduoudok bterkemuka di tiap2 dukuh, bersamn orang jang
Lerkepentingan menaruh tanda?2 batas bagian tanahh jang
aknn dikerdjakan itu. $etelah itu, kepada dukuh diserah-
kan supaja diumumkan tanah?2 bagian jang sudah diberi ba-
Las itu, supnja tidok menimbulkan iri hati,

Tingkatan kelima

Pendaftaran Legger 0 (Onderneming)
Oleh panitya tanah setelah swalesai penjerahan tanalh dJdi-

buatnja sebuah dafltar mama2 orang jany diberi tanab ga-
rapan, janyg memuat: tanggal, nama, laus tanah, letak dJu-
kuh, nomer urut, tanaman baku jang ada dan sebagainja.
Jang kita sebul daftar legger 0 (Underneming). Dengan
ini, maka selesailah-ltugas panitya tanah diatas.

Dikeluarkan di : Tempat.

Tanggal ' 7 April 1949.

Djam - : 10. 00.

Komandan Distrik Militer

Boyolali Selatan

ap. Komandan Kepala Stap
ttd
(LETN. SOETRISNO)™

* .
Sumber: Semdam V11 Diponegoro, Semarang.
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LAMPIRAN 11

DALRALL ISTIMEWA
Joplaloietn Lngjlinr Ralg)at
Febentalinn Lag|larr Radefnt,
MAKLWUMAT Nb.: B.

1. Mengingat Uingkatan perdjuangan bangsn Indanesia uhtuk menyatut tetap
tegaknjn MNegara Republlk Indonesln dari dunin Internasional, sebhagal usrha unluk
mentinpal perdmmalan dunta, maka Jaml berdun Scry Padukn Iagkand Sinuwun
Kangrdjeng Sultan Hamenghku Buwono 1X dan Serl Paduka Kangdjeng G:iti Pange-
ran Adipatt Arljo I"aku Alam VI, Kepala Dnaernh Istimews Negnrn IRep. bk Indo-

 hesia, semufakat dengnn Komile Naatonal bangsa Indonesfa dalam dacral kaml ber-
dun. supaju dengan skegera ditiop kampung-desa mombentul Lasflonr Italeial schagal
pembitn Keamnnan 1lat,

2. Maksud pembentukan Lasfkar Jlakjnt inf:

a.  membontu mempertahankan leemerdeliann pnegava Repoublile Indon. sin
mmumnja, dacrnh Jstimewa Jogjulartn puada chususn fa,

b, mempertahankan dnerah Jetmpuag-desn terhadap musuh,

d membantyn kepadn segnly képentingan rak)at Japg membotohlaon ten: ga banjak
Inng terntane, '

3. 0. Jang harus mnank mend fadi Lasjloay Rakjal falah semua pend ok hang-
sa Indonesia, Inkl2 jang masih laat Hadann]a dan belum mendiadi anggan a Tentara
Keamanan Raldjat,

h Paban pembentuknn Lasflon Raldat ing pendudul Inkd2 fanp beowmme ko
rang darvp 15 Gtha dipisahlom davi pendudule Jangg bevomur 15 tnhuane ken as,

¢ Sepennp Kepala havican diting Knprnewon atan Kemantren 'ang ch Pradja
meripadian Dewan Yimpinan Lasjkor Rolcat untak merondinglean dan menosatur se-
poin kepentingan bersoonn Penewn ot Manterd Pangrch I'radfa, Wakil KNI dJdan
Wald] “ILICR, toru! dudule dndam Devean Pimpinan ita, .

. Vemimpln Batsan diplith olehs dan darl antarn anggontn-anggay .o Ligjkar
Rukfnl i Pemillihnn Pembnpin harus merdekn ; Pangreh Pradja, K N, [ urah Desna
don pegnweni-pegawag Ininnja thdak boleh turut tjampur mempengarnhi perallihan itu.

1. Biajn Lasjlar Ralgjat ditJuliap!  darl Kas Rulun IKGaimpong 20 iun Desa,
Untule keperhinn int Rukon Kompung/Rulcun PDean diperbolehikapn ment jarci djalan
fsthnewn untulk mengumpniikan vang dan bahon-bahun, akan tetapl zen utinen de-
nean menpingat keltuntan ekonomi rak o,

O, n. LasJkmr Rakjat hendaknjn bersendjntn dengan sepnln maljs o sen-ijnta
Jomgz dapal diadakan sendiyl (Lermnsuk Jdjupe sendjata api).

h. Semua Intlhan mlter diseruhkon kepada nnggauta TR, dimasing-mnsing
daerah,

¢. Djikalan nda tanda moebilisas) demun angganta Lasjlen: Rakjat h: rug tundulk
kepadn perintah pimplnan T.K.R. didaerahnja masing-masing.

8. o, batnm mendjalankan pimpinan maka Kepnla Parlsan hnrue genantlasn
berhubungan dengan Kepalie Rukun Kampung/Buakun Desa dan Pangrel  Pracla.

b, Semna Pegawal Republile Indenesia didacroh Istimewn Jogjnk wta harus
Loaqtif dalam Lasjkar Rakjat «f Kudnpung,‘desanjn masing-masin

. Usaha-usaha Laafkar Ralkjat sopajn sclalu dintue hinggra (kdak penpgpangrn
mata pentfaharian musging2 anggauta,

Kepnla Daerah Panmieh Pradja dan Ketun Rultun Kampung/Rokun Desa
herhue-

pravedn

. i.
mendindi pelindung dan turat bertangpung djnweh alng segalne perihal | ang
bungnn dengan Losjkor Ralkat.
. 8, Instvukal2 Inin-lninnfn tentang pembentuling Lnsjlkar Rakjat Inf 1 kan segera
menjusul, .
0. Malbhumat Inl berinku semendink divmumbhan,
JogJukarta, 20 Dulkald:s), Khe 187
atau 26-10-1015
HAMENGKU BUWCNO IX
PARKU ALAM M {1
MOH SALEI,

Sumber: pinas Sedjarah Kodam VII/UDiponegoro, 19060,
Jajasan Penasrbit Di-

Sirnaning Jakso Katon Gapuraning Ratu,
ponegoro, Semarang, hal., 2506.

"

S

e S
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LAMPIRAN I11

MIENGLNCAT

MITNIMIBANG

PENETAPAN PRESIDIEN REPURLIK INDOMNESIA
PANGLIMA TERTINGGE ANGKATAN IPERANG

UREIIDEN REPUBLIK TNDOMISIA

PANGLIMA TEIICTINGO] ANGRATAMN PIRANG

'uturnn Uanitla pembentulenn organtang Tentara Naocdonal Indo-

nesia.

PBalwen pada saat inf telah tiba waktunfa unfuk mere smilcan ber-
tivinja Tentarn Naslonal Incdonesin,

MENFTAPAN 1. Mulai tanupal : 3 Djunl 1047 kaml sjahkan dengay resimi ber-
divinjn Tenlara Masional Indonesia.

2. Segenap Anpgeaula Angkatan Perang dan segen: p anggautn
Lazikar jang berzendjala, balk  Jang sudah ataz jang tidak
{erzabung dalam Bire Perdiunngan saal ini dimase klean ceren-
tak kedalam JTentara Naslonal Indonesin,

3. Pimpinan ‘Tertingei dari Tentara Naslonal Indonce fa dipegang
aoleli ¢ Putjuld inpinan Tentara Nasional Indonesis jang terdini
dart :

1. Kepala: Panglima Resar, Angkatan I"ornng.'
2. Angpnula : Letnan Djendera) Urip Sumohard; .
3. Anggauta: Lalksamonn Mudn Matsir,

1. Angpauta : Komondor Mudan S, Surjadarma,

5. Angganla ; Ir, Salldlrman.

6. Angpautn : Djokosujono.

1. Putjuk Pimpinan Tentnra Nagional  Indoncsin nendjalankan
tupas kowadlibannja iang mengenal sinsat dan or: anlsas! Ten-
tarn Naslonel Indonesla, selamn proses penjempuraaan tenfarn
nnslonal Indoncgln sedang berdjnlan.

A, Semna satunn 'Anplaton Pernngr dap =ntunn2 las kar [ang di-
mulad davl tangpzal penetapan Inf mendjilmn me: Jindi satuan
Tentnrn Nnainanl Indancsih, diwadjibkan taat dan tundnle pada
sepnda perintal dap instrukst Jong dilkeluarlen olelhy put nk
plmpinng "Centarn Nnslonnl Tndonesdn,

Dikelnarkan di @ Jopjekad:
Undn tnangpal 3 Djuni 1147,
Divtmumbkan :
Prda tanpgenad 3 D047 IRESINEN REPUBLIK TNDO: IRSTA
Sekretaris Neparn PANGLIMA TERTINGG] ANGKATY/ N PERAMG
A PRINGGODIGDO SOEKARNO. ¥

Menterl Certahanan.
AN BTALHE DN

xDinas 5edjarah Militer Kodam V11/Diponegoro, 1968,

Sirnaning Jakso Katon Gapuraning RHalu,
ponegoro, Semarang, hal., 272,

Jayasan Penerbit Ui-
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LAMPIRAN 1V

: ANGKATAN DARAT
RESIMEN INF. 13/5UB TERR.13
DIV.PANGERAN DIPUNEGORO

SEKSI 1
Nomor : 775/PL/1/R1.13/52
Tanygal : 25 Agustus 1952,
Dari : Kep. Sie. 1 RI. 13

Verslag rapat gero-
mbholan MM. Complek.
5iCat : Penting.

Lampiran @ EV:2/8B helai.

Perihal

{epada .
Jth. Komd. Ron,1nf,13/51.13,
Kep. Sie 1 T.T.1V.
Ji

Pada tanggal 23 April 1952 djam....malam fihak guerombolan

grajak/M/M.Complek telah mengadakan rapat di desa Gendulan

Ketj. Musuk Kab. Bojolali jang dibadliri oleh 45 orang, an-

taranja:

1. Darmopeadot dari Gendulan Ketj. Musuk.
2. Ngusman N3 i Dijawa Timur,
3. Wiryo Supar " ds Tegalmuljo Ketj. Kemalang.
4. Kampret 2 - " i i
5. Narikun " U o A f
. Amir(Wakidin) " " Dules n it
7. Parno(Sukir) " " Dompok i "
A, Pawirodijono " 4 Tegalmul jo " "
9. Ngadiman & " Karangkendal " u
10.4agiman L U w0 U A
11l.Takil oo . o " "
12.Paimin U o " W "
13, Ronokarso " " Tegalmuljo " "
14, 5apan " " Pumiredjo " "
15.5eun(Mud ji) " " Ngrantjab " "
" "

.].{..).minl;o(T_i_"|j_'1) " n "
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17, Kartosukir dari ds. Surouonn Ketj Kemalang.

18, Suwondo " " " " "

1Y, Tjitro(Njoto) !

20. Mardjo UBagong " " " " "

2). Pawirosidul " 3 Banybener " "

22. Marsono " " Hudimoro " Musuk.,

23. Darmoslamet (0. " Djamprongan " "

24, Djojo(Dikun) & Djuwono " "

‘25. Reso Sukarno " i Tempal " Kémalang.
26. Atmoredjo " " Nglampir . Vjatinom.
27. Joso (Sardi) " { D jurangporong "

2B. Rono _ " ! Tjeporan " Lanltiwarno.

dll jang belum djelas namanja.

Dalam rapat tersebult mercka merundingkan soal?

1. Poembagian danrah operasi

2. Pembentukan pengurus baru.

Pimpinan operasi itu diserahkan kepada:

1. Darmopedot, meliputi daerah?2 Ketj., Tjangkringan dan Pa
nisrenggo.

2. Reno, heliputi dacrah Karangnongko Klaten,

;. Joso al Sardi, melipuﬁi Dompal, Kemalang, Logede,.

ANdapun susunan pengurus baru dari gerombolan grajak itu

terdiri dari:

L. Sdr. Reno = Ketun.

2, W Joso = Wk. Kelua,
3. " Darmo + PPrmbanbu,
4, " Danu = w0

5. " Djokasmo = "

Menurut kelerangan, pada waklu rapat tersebutbt diadakan, pe-
ngund jung-pengundjung rapat itu antaranja ada jang membawa
sendjata? berups:

4 buah bren.

Beberapa stengun dan pistol

20 buah senapan.,
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Samapi dimana perkembangan dan activilbeit gerombolsn? gra-
jak itu hingga hingga kini masihb belum djelas.
Demikian untuk sekedat mendapat perhati-
an.
KEPALA SEKST 1

ttd

5. Meontardjo. Lts,
Inf/16673

Tembusan

1. Sie.

*Sumber: Angkatan Darat Resimen Inf. 13/5ub. Terr. 13.
Div. Paﬁagfgﬁ Diponegoro, 25 Aqustus 1952, Semarang.
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/ LOMANTO CALTANG MATAYSIA o TIINIAN -
- Py ' : .
v LAMPIRAN V
KEWUTUSAT PRASIDTA/ S0 THA, TRREINGGT ANGILLT)
DAL RIBLLL LI i/ Padia 1A BEs,

3 FORANDY. GOlIATe MATAYS A

) !:
1y

RKAKL, FRESIDSL/PATGLINA CERVIIGEL ARSNAYAN EXRSENDI A
RERPURTIK LIEOMASTL/PailGLIMA _ REDAR
KOG DO oald i@ NRBLAYSTA .

Menimbang Bahwa untul keventingan ketertiban, keseragaman d=n
berhagllnja ponunpaaan gora':nn kontra revolusi "GC-
30-3"/TXI sehingga tenat- dapat terkenan sasarannja,
perliu ditnntqkun erpainlsasi-2 Jung dinjaloknzn gea-
zns/hernnnug/harlindung dibawah ex Yarinl Xonunis:
Tadonagia (PER), sebayni pelakunansin lebih Tandjut
dari Kepubusan Pragiden/FPanglivn Pectinggzi ihgkat-
an’ Bevgendije o Renubil: .[n:lnn-z:?.i-a/.'f'em'hnp:ln "Yeanr
Revoluul,Tandasaris U3 No.1/3/1966 ;

1. Eeputusan Yreasidan depublik Indonenin No .40 Ta-
hun 1966;

2. Keputna:m Frosiden/Panglima Tertinasl Mglraton
Rersendjaba lasublik Indonecda/Peminpin  Peoar
Revoluai/Mandntarin MRS No.1/3/117663

3. Keputngan 2remiden/Manglima Tertingzl Angisstan
Bersendjala epubLiil)l: Indonesia/Peminpin Desar
Nevoluni/Mandalnria 1IORE No.3/3/1966; «

4. Inotlrukal Previden/Panglims fertinggl Angintan
Berusendjata Depublil: Indonesin/Fanglima Tiesar
Komando Gonjangs Halnvolia Mo, Inot-09/500a1/5/66;

Menpingat

(LRILN N5 AN

Menetapkan ¢
PERCAMA ! Menjataken organtongi-2 wsevortl tersebut dalsam lnm-

plran Surat Yeoubnusan inl, sebusgai organisasi-2 g
geazan/verlindena/ bhorauung dibewah ax Tartni Komu-
nly Indoneoin (FiL),
KEDUA ! Duftar organlasal Leclamnir blla perlu vebinp sandt
dnnnt ditambah. :
Surat Kenulkuman ini mulai berlalu surut sedjak tgl,
13 BDarel 1966,

KETIGI\

.

Dibetaplinn di Diakarta
Poda tanggnl 31 - liel - 1966
AN PRESTDON/PATGLINA TBELTHGGT 20 G:L.TAY BIASEIDIATA
REPURTEE IHDOMS o Ia/waliGLT i BEHrR
FKOUnliT) G: BJan Mot 75TA

B P I 1o Ny vy
[in2f e By

I THER R AT I

SALTNAL S3ZSUAL G AGZELIHJA
"y Lopnyr Bl [ 34 ns 1) '~
|.‘K, L.J..IJZLI‘J\RIQ UTJUM ]{O(vl\rl y ' pl:[}j]: S_I‘::!-'I_i',_.il.l:

Lol . “
TJAR/TTD oLk ”?aa;;am:nf.:;/\ TIRATG DATTAI

HIZAM GACHE AN Q: : T 11
{Lapl g .I"li ¥ 2 \" An 5 .l:“.-‘..-l‘lll "-;
4 AR AL AEALAN Q s

OF Y1 AT v f L .. R T
KOMODOR TA JT ’} [,‘(“ It rf,” {’ S f\A_ UR "J Ve

o i

’ ' ..\ :\.:311'." : ;_-_;___;' R
YR, Meil, 8, ‘\E:”‘?/Jl.‘ﬁgﬂir L5 1 PO 37869
CoLL, @ "N ¢

R Py YOO

Eaosrnd St DL S LT L
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SALTIAN DART SaLIHAN:

LAKPIRAN KB UCUSAT PR LSIDEN /FANCLIMA TRTINGG T
AUGRATAM B33 540LATA JITUSLIE L1 OMESIA /FARG LTIAA
BESAL BOARDD 0Md9JAHG MATAYSIA

HO. 85 / LOGAM / 19¢6,

DAGIAN ORGAMISAST PRI DALY TIHGKRAT PUSAT SAMPAI KEDABRAH IALAN:

.C,P. KX, (Comite Cantral) Pusat, ’

»D,B,P.K,1., (Comite Pacrabh usar) Daswatl J,

KPP K, T, (Comite Tata) Kotnpradja:

eS.TWKL T, (quite Seksig.nnsu:ti 11,

S, O0.P . T, (Comidte Sub Selai) Retjowmobtun Doowaty 117,
G, C.R.IVKLT. (Comdte ftesoxt) bhean. '

ORGAP.!ISASI‘ JARC DEAZAL /QLRLINDUNG /GEANAUNG DInhwhd P, KT, ¢

1. B,T.1,. (Boxdosan Tani Indonecsia). -
2, 5,0.0,8.1, (8entral Orgaunisasi luruh Seluruh.Indonesia) ¢

SARDUINT (Berikal Durubh ierlebunan R, I,).

SLUMA (Berdkal puroh Kereta Api).

5B TOSTEL (Serdlkdt Burub Jos dan Telé komunilasi),

GG (Serdkat Durub Listrik dan oa). :
SANDBULKS ) gﬂurihnb Puruh kebwtanan Gelovrub Indoneaia),
SEDBBESTI (Dextilkat Vurub Leras o Toploka Scluruh Indonesin)
"COKL (3rikat Burub Kendarosn Lexvotor).

SiEPDA (Sexilat HBurub Tezowzi Doerah).
SNy §Sezik3t Duxuh I'ckerdJann Unum}.
5DKP

N =

Sexikat Fuxul kiementerian Pertalianan), ™
80 LKEPERDIAMAAN (erikat buruh lkependjnrann),
SD RNI/LV (3éxikat Durul RRI/AV), :
SELFLRBY (Serikat Lurul Peportenien Pexluiuban),
SHIRY (Sexilat Burub ilatel dan lestoran):

bt et bt et
>UNHEO ANV AL
NA AAACAL ATACAL

T 908 0 0 s 4.0 ¢ 8.0 b 8 e e @

152 SUHMM (Serikat Buxrubh lakonan dan hidnuvnan),
16 SULK (Berikat Burubh Kulit dan Karet),
175 SN CEKSTIL (Serilkat Burub Tekatil).

1B8,s SERUAUD (Serikat Durub Udara):
19, SERDUM (Serikat furub Minjalk).
20). SNHIP (Sexikot Muxub Felabuban dan Jeruiran),
¢ 8D¢ (Scxikat Durxuh Gula), '
225. SiK (Serikat Durub Kesehatan):
. 9K (3erikat Duxub Xehewanan).
244« SUP (Serdkat Durub fegadaian - SOLG1).
25J¢ SBI (Berdkat Burub Inlgrasi).

R6¢. BBB (Serdkat Nuxub Demo), )

27)+ SBTL (Sexilat Buruh Tombang Indonesia).

28). SBIM (Serdkat Buruh ITndustrid Wetal), -

29)s 8SDRI (Serlkat Burub Rolok Indonesia),

30). SUFPI (Serikat Buruh Pertjetalan Indoncsia).

J1l), ShET (Serikal Duruh Dea dan Tjulkail).

32). SBPK (Serikat Durub Pabrik Kina). :

33;: SELR (Serikat Duxuh Lompu dan Radio).

345. SOTN (Sexilkat Buruh Towan llewan). )

35). S (Serdilkat Burub Industrd Makanan dan Winuman),

36), SBSKK (Sexill:at Burub Sepatu Kolit dan karet).

379: 8besh (Sexikat Burull Perusahaan Garxam dan Soda Nepara).
28): SBIRRA (Sexdkat Duruh Industrd Ringan ongunan & Knghutan),
©39). SDBIK- TADALARANG (Serikat Puruh Iabrik hextas rndnlurnng).
40).; SD BAMA (Serikat Durub JajJasan Bahan Makanan).

A1). 81 TERTANI (Serikat 3urub Pli TERTANI).

A2). 8B GOODYEAR (Sexila:l Luruh Gopdyeax).

’I.J)_Lufo"-o:aag_o-ooaoo
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2 - v
Jurub Pexteniamn), ..

SD FENRATURAN (Serikot Duruh DPexlapuran). °

43). 8B' PENTANIAK (Surikat
44

45). SB-TERDAGANGAN (Serikat Uuruh Ferdogangam). '

46). 83, PERL:DUSTRIAN (Serikot Durub Ietindustrlan). .
47). S3. Tui8TIL PAKAJAN (Seritat Buxuh Telkstil dan” Pakaiagn).
48)¢ 853 TANT DAN MELAJAN (Serilat Luxul Teuni don Nela jan).
49). SARBUFIS (Serikut Buruh il dan Senidrama).

50): SAUDUMIKSI (Sexrilat Durub Minjok Kelapa Seluruh Indonesia),
51). I'PB (Persatuan Fengendara Petja), -

22).-FPT (Persatvan Fekerdja Tolo), ’

53). DGII (Fersatuan Guru Teknik Indonesia),

54). PLADUl (Ferszotuan Burub Minjak), ’

552, FORPERT (rersotuszn Pekerdja Kendaraan Indopdein),

36). 58 TSHDINIEAN (Sexikat Selterdja I'endidilkan),

AXS YEGAWAL (IEGCNI (NMepat Kexd Jasame Serikot Buruvh/Sexikat
Seltexdja Fezawal Negeri). -
. 28). SBLI (Sexrikat Durub Sembaga Glologl), :
¢ 39). 8DBPSS (Serikot Buruh Ziro l'usat Statistik dan Sensus),
€0), SU¥D (Sexikat Durubh lengusaba Berwotor).

57,

61). 1SOBM ( x»dJa Suma OFwanisasi DBurub Minjak).
62). G331 (Gavungan Serdkat Ruruh Indonesia).

PEMUDA RAKJAT. -

CGMI (Consentrxosl Geralkan Malbosiswa Indonesia),

GLR/ANI (Uexakan wanita Indonesia). '

"LEKrA (Lembaga Kebudajoan GLal:jat),

M8, 1. Glimptnan Szrd jana Indoncala). i

DGR MO VA Ce:d3iAL (Persatuan Guxu Jlepublik Indonesia),

DAY (Eadan cermus Jawaralan Hevarponeparyaan Indonenla) ter—
rasule didalaemja s . .

lg; PERIIRY (Ferbdmpunan Mobosiswn Indonesla),

oOaNoMew

® 3 S.0.9 e

2). TEI (lormusnjawaratan Yenmuda Indonasia).
J), Undlversitas Nes Tublioa,

10, I (lleatan Yemuda I:ladjay Indoneaia .pimpinan RODDY SOMUILANG).
11, KOMUNTS-LIUIDA, : .

12. LARAPAN-UIUDA, '
13. INDOHESIA-WUDA, '

14, TEQTUGNI (versatuun Tulzang Gunting Rambut Indonésin).
15, API YOSTEL (Angkatan I'emuda Indonesia l'os, Telegrap dan Tolepon),

16, BB (Darisan erani hati). i _— .
17. NPT (Anghkatan Muda Fembangunan Indonesia). o~
18, TAMAN KAHAK2 SMurATIG, -

19. PANTI-TENGETAHUAI-RARJAT,

20 DALATI TENGUTAUIUAI~RAKJIAT, -

21, MISAR FPENGETAGUAN-RAKIAT,

22, ICILiAHNUL-IUSLINI,

23. IPI (Lembopa-vendidikan—il:cional)

v

1), AI3A - Akademl Ilwmu Sosial "Ali-Aroham',
2), UHIVSRSITAS “LACHTARUDINW, ’

J). URIVERIIVTAS TSRTAIIIAH “isGollr,

4). IHST.FslDIDIKAN SHARJOLOM,

5). IKIP BKULTIAHGY, :

6). UMIVARSTLAS RAKJAT, ’

7). VHIVERSTTAS =i BRETAN-EITAD,

8)., AKADEII JOUMELLISILK YTIi-NIva” -,

Q). ALADEMI-S00I=06 5 STdalnDJuliraK™,
10). ILNID “DR, wJ17700 e AnGUBLUSULICY,

11), UHIVERSITAS—-ROVALADIA--S0LO.

12)., LESRI (lLembars Seni dan Budaja R.T.),

v 13); ARADCKT TERSTIL — S078AX. ’
14). MAGUHA (iladJelis Gabungnn Usalia Nusionnl),
15), SkOTAH LAiDJURAH Lo 2\Ga FREADIDLaAN HASITONAL,
16). SoK0OLAN DASAR MMELATLY, ’

17). UNIVERSITAS RaiJaT IKDULEGIA, .
18): AKADEMI TEMI'IID "I AR AR #,
19). AKADERMTY SASTRA S0 IAFIYN,

20, qeivasegpesey e
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. ARADLMI IIMU ERONOUI DR, RATULANGIY,

21). ALADENMIL IEMU ScDIAHA "ROmGGO.LARSTR0N,

22). AKADELT DJURNALIGTIN "7, SUrATHAHY,

23) . ARADERL DIURSALISTLIR DAL PUBLISISWIN “TARUNA FATRI®
 (MALAMG),

24). CG.E.U. 1.1. (v SERAND . .

25;. ALY, T, Emn,x APAN riMUNA P PANG UITAN INDOF.,.)I'\)
. 1-‘;1*.'1).1’. PERSATUM CAuond DiEBA INDONESIA),

e A R R e R L R T e R i

Ditetapkan d1 Djakaxta
rada tany-ral 31 Mel  19GE,

AW, 'i'lhi'dl'DEN/FAN(i)'.lhi!\’l"l;HTINGG1 AUGKATAN
CHEUSLODJATA T UBLIK INDONIGIA /ARG~
P SESANC KOMaHDO GATTJANG MALAYGIA

KELCATA  37AF
D

3 0EHARTO
LETHAH DILHLEAL T.il. 1.

SALIIAY SESUAI DENGAI ASELINJA
VR, SEK.JTANIS UMUM KOGAM,

.lll / TFD

NIzAu zAcHiiaN
ROLODON TAUT.

UNTUL SALINAN:

& PINGUASA FERANG DARSRAN
s An SEnRCTARIS
" KA Un TU ~
’gDAERA; :\.:5;\'_‘._~ A4 :‘ '
y 1} VALOLJO! SOUTRATTO
]JISH‘D:« ]5,-‘." !.1\1 . ]J ..

TYP. ¢ MGH.S,
COLL, ¢
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LAMPIRAN VI

Masalah:

Gerombolan Merapi Merbabu Complek, disingkat MMC

Organisasi:

Dalam portoengahan tahun 1951 (ketersngan sevorang ta-
hanan MMC) terbentuklah suatu organisasi jang bernama Per-
satuan Korban Hasionalisasi disingkat PKR jany berkedudukan
i Dlimas daerah Banjubiru, Ambarawa, Sebayai cdl. Sect.
adalah Soejoed Kridosardjona.

SUSUNAN PKR SAAT 1TU .
fledan 9 MM

Komandan, Sastro Sadjad.(jang berkedudukan di [narbabu)

Sector 3001 Sector....(?7) Sector....(?)
Kmd, 5. Rridosardjono. Kmd. loeltayat. Kmd. Mardjo.
Kp. dtaf - Amir. 3. {hihvgyauta pengurus {Anggauta pe-
Keuangan - Sastro. Lidak mengerti) ngurus tidak

Persedjt Djoeweni menyerti)

i

Sucret Diglosantoso.

Mobiele Troepen

Komandan - Darsono.

Walkil Kmd, Sri Walujo

1 seksi lebih dan bersendjata.
Jang Menerima:

(nicuatan

‘SMAD/MEN]F 13,
ttd
(3.0. Dari)

. *
Serma Infantri

¥
Suber: Dokumen S5MAD/Menif 13, 1961, Semarany.
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LAMPIRAN V11

Arsip Sekretaris Negara, No. 119 Tahun 1953.

I. Semarany: Laporan tygl. 22 Ujanuari 1953

Dari kantor Kabupaten Semarany diterima pelaporan me-
ngenai chusus gangguan keamanan sebagal berikut:

Pada tgl., 22/1-1953 djam 0U6. 15 pagi bis Adam H.D033
dntang dori Semarang menud ju ke Mayelang, sesampainja di
desa Ngrawen Ketj. Bawen Kaw, Ambarawa, telah dibegal oleh
6 orang berpakaian matjam?2 dan bersundjéta kafébejn serta
pistol. Keruyian dari pombaegalan tersebut Kp., 650, 75, -
adapun penganlajaan tidak dilakukan.

II. Surakarta.

Dari kantor Karesidenan Surakarta diterima pelaporan

demikian: Daerah Kabupaten Bojolali . Péda tanygal 21-1-1953

dj. 17. 30 Ketjnhatan Kemusu, Kaw. Wonosegoro dan Kabupalen

Bojolali, telah diserbu oleh gerombolan bersendjata jang
Djumlah dan persendjataanja tidak diketahui, akibat sera-
ngan tadi, ialah: -
a. Tjamat Kemusu (Danupranolbo) dan kebonja terbunub,
b. Angg. Polisi Negara (Doetoprandono) terbunuh.
c. Seorang pegawali pasar terbunuh,
d. 8eorany penduduk mendapalt luka berat, srdang seorang
anaknja mati.
Rumah-rumahnja a-b-c-d dan dari Soedarto Commdt.
.UUUM sesudah dirampas barang-barangnja lalu dibakar oleh
pengat jau.
Untuk memperlengkapi pelaporan disertakan turunan2
pelaporan tulis jany diterima dari daerah dan lain instansi,

Karesidenan Semarang
1. Dari Residen Semarang ttg. 4-12-1952 No. BSR. 18/268/15

mengenai perampokan i dk, kr. Pawon desa Tjandiredjo.

Keljamatan Tuntang dJdan Kaw. Salaliga.
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2. Uarji Residen Semarang tly. 6-12-1952 No.BSR 18/270/5
mengenal perampokan Jdi dk, Lewono Jds,. Bedji Ketj. Klepu
dan Kaw. Nmbarawa.

3. Dari Residen Semarang ttg. B-12-19%2 No. B5R 18/270/6
menygenal perampokan di dk, Pangilon desa Mangunsari dalam

X-
kota praja Salatiga .

*Sumbnr: Arsip Sekretaris Negara No. 119 btahun 1952

dan 1953,
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LAMPIRAN VIII

Prers Korb Rasion

Territ Dan Commando

Sector 171001

(5ultan Bintoro)

Keputusan Hapat
Tgl. 20 Maret 1953

Dibawah ini adalah tjalatan keputusan rapat Medan

Pantjasila, jang dihadliri oleh semua sector Comandan,

I. Rentjana Djangyka Pendék

I. Dalam lapangan oryanisasi

A, Tentang Stafl Medan.

Menjusun stal maedan kembali supoja dapal memenuhi
sjarat?2 sebagni badan susunan organisasi jany terti-
nygi dan memilih kawan Amir Saputro sebaygai Kepala
Staf Medan (Lekas Kepala Staf Medan Sector NAgustus)

Keuangan Medan

Mewad jibkan pada semua Sector untuk memberikan sum-

bangan _guna mengisi kewangan medan, ditentukan harus

sudah sampai selambat-lambatnja tanggal 10 tiap?2 bu-

lan.

b. Tentany Staf Sector

Menjusun staf secltor setjara pratisch, sambhil menunggu

ketentuan lebih lanjut.,

Tentang Pertemuan Antara Medan Dengan Sector?
Vitentukan tiap?2 bulan, tiap tanggal 1 bertempat di
staf medan, Diketjualikan bila keadaan terdapat isti-

mewa, maka medan berkewadjiban untuk mengundang seti-

ap sector2.

d. Tentang perhubungan
Medan dan sector2 semua diwadjibkan membentuk pos?

perhubungan, dan menentukan adanja snel kurier untuk

melancarkan perhubungan. Pada semua sector tidak di-

perkenankan mengadakan hubungan dengan orgnisasi?

sendiri (diluar BKR) instansi dll. jang akan membawa
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‘organisasi; sebelum mendapat idjin ddri.medan.

5]

. Pendidikan/Penerangan.

Memperbanjak usaha2 dalam lapangan pendidikan, pene-

rangan dalam lkalangan anggauta.

F. Tentang Badan Jang Bertanggungjawab Mendjagya Peratu-

ran,

Untuk maendjaya agar peraturan tidak begitu sadja da-
pat dilangyar oleh para anggauta serta untuk menga-
tasi perbuatan?2 jang dapat dikatakan sonder hukum,
maka ditentukan adanja badan kehakiman oryanisasi de-
ngan anggauta ialah:

l. Kun, S.Wahidin Ketua Hakim

2. Kun. S. Budiman anggauta hakim (CLT. Medan)

3. Kun. S. Krido = . (CDT. 5. Proklamasi)
4. Kun. S, Sastro N ,y . (cot. 5. 17)

5. Kwn, 5, Mardjo - . (CLT. 5. 45)

6. Kun, S. Santoso -~ L T (CLT. S. Agustus)

7. Kun. 5, Raksono 14 . (COT. 5. STC. 111)

9. Lain?2 Kepulusan

Tentang bepergian dan istirabhat semua anggauta diua-

djibkan:

1. Membawa surat djalan dengan disertai kelerangan
joang djelas tenltanyg batas waktu.

2. Dimana Ltempat bercistirahat dan bermalam diharuskan
berhubungan dengan badan organisasi setempat,

3. Mengembalaikan surat2 (djalan/perintah) pada badan
organisasi jang memberinja.

I1. Dalam Lapangan Kepradjuritan

Menentukan dirli organisasi dalam siasal gerilja dengan
djalan:
1. Memperbanjak_usaha pendidikan/latihan2 unt uk mem-
"pertinggi nilai bertempur geveecht, uverdig.

2. Menempakkan anyggauta mobiele Llroep ke desaZ.
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T11. Tentang financieel dan keuangan.
Memperhemalt anggaran beléndja oryanisasi dengan maksud
meringanrkan suber keuangan dan perlengkapan jany lepas
dari permintaan dari pada rakjat,

IV. Tentang Sikap Menghadapi Operasi

Menentukan dan mendjalankan sstjara tegas istilah de-
vensief strategis, dengan wujud konkreetnja: )

Menghilangkan sifat demontratief (beruniform dl1)

- Penyebaran’ Mobiele Troep ke dasaZ.

-~ Melarang keras perlawanan pada pihak operasi.

Menitik beratkan pekerdjaan dalam oryanisasi ke da-
lam dan dalam kalangan rakjat.' .
V. Tentang Pekerdjaan Dalam Kalangan Rakyat

Berf.indak dengan tegas kepada siapapun djuga jang ter-

bukti bertindak mengatjaou keamanan rakjal. Dan mengak-
Liveer pekerdjaan dalam hal pengawasan /pendidikan le-
pada anggauta doan orang luar, atau lihak musulhh jang
senga ja membikin kekacauan.
Kedatangan Umar Yunani dalam oryanisasi itu, ia diserahi
mendjadi organisator jang kemudian diangkat mendjadi kepa-
la staf medan dan merangkap sebagai hakim. Pada tahun 1952
diadakan rapat di Merbabu jang dihadiri oleh para komandan

dan dalam rapat itu diputuskan, antara lain:

1. Umar Yunani - putjuk pimpinan,
2, Kridosardjono - komd medan.
3. Moeltoayat - Komd medan,

Ditempat Ltygl, 1 Mei 1953,
Pers Korb Rasion
Terri dan Comanndo
Sector 171001
Comandant:
ttd

(Tjokromurti)
* Kgp. Staf’
Sumber: Semdam VI1 Diponeyoro, Semarang.
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Peraturan Chusus Dalam Territorium Coﬁando 1001 Sector 17

a.

6.

J-.

Selama 1 Bulan Mulai Tanggal 25 Mei s/d 25 Juni

Keanggautaan:

Susunan

Perhubungan

Controle

Pertamuan

Pondidikan

Pemasukan

1, Tentang Organisasi

Belum teratur, penerimaan anygauta saat
ini tutup pintupun karena belum adanja
peraturan dasar jang tertentu dan ini Ata-
se organisasi.

Bqlum teratur karena kekurangannja tenaya
joang bewust masih dalam pert jobaan/seder-
hana. '

Dari S$TC ke TC lantjar, kepada sector se-
riny terdjadi kesulitan karena belum ada-
nja snel curier jang tertentu, sector se-
ring mengabaikan akan pentingnja curier,
Belum dapat dikerdjakan, karena tertekan
nleh keadaan dan kesulitan untuk saling
mengontrol.,

Dalam tiap? Minggu sekali TL mengadakan
rapat anggauta descusi? dengan anggauta
5TC dan 1€ Trup Dekkeng STC dalam 15 hari
snkali rapal dengan CKD.

Belum mampu mengadakah, karena belum ada-
nja tenaga jang actief mendidik, hanja su-
cara discusie dan membaca/batjaan dari bro-
sur jang didapatkan. '
{1. Administrasi

Dalam keadaan belum sempurna (ylatuk) ka-
rena kurangnja tenaya jang bevudg dalam

lapangan administrasi jadi masih non ad-
ministrasi.

Ta' ada djalannja jang prisipeel untuk men-
dapatkan kesulitan, hanja secara minta do-

natur, bilamana atasan memberi pandangan
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2. Pengeluaran

l. Tjara kerdja:

2. Sifatnja

3. Kerugian g

Sikap Kita Dalam

" PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

jang concreet,

Tortentu untuk mengurusi anggauta dengan
vranduwoodeliyk pengurangan anggaran be-

landja anggauta jang sekurang—kurangnja.

I11. Tentang Uperasi

Omsengel knmbung, dengan secara pasief
pura? latihan/berburu pikat (plithengan)
dan mengadakan aplonage tenaya wanita de-
ngan beralasan solideritet modal/pengany-
kutan barang dagangnnf Dan menggunaokan
operasi malem.

Ramah Lamah dan melalui pos2 (memikat ha-
ti denyan djalan penerangan/sebagai pasany
djaring? supaja menjerahkan anggauta orga-
nisasi.

Dalam 1 bulan 2 (dua) anak dari oryanisasi
Lerbunuh, karena sedasng tugas ditjoro orang
toerus Lerlanglkap dapat melarikan diri dari
pos polisi, karena kueteledoranja hingga da-
pat tertangkap lagi, mereka ada pengakuan
jang dengan kenjataan lantas dibunuh keti-
ka dia diadjak operasi. Jang salunja kare-
na ada operasi malem dengan kelalaiannja
dapat ditangkap 3 anggauta, jany satu me-
larikan diri, karena jang lari jang satu
dilembak mati jang satunja diangkutl, hingyn
kini Dbelum ada kesimpulan jang djelas, ini
terdapat di daerah Pakis (STC 1001).

Jang lainnja 1 orang tertangkap ketika adsa
penggedoran jang dbBelenggarakan oleh kawan
sector 17, jang zonder ada perhubungan jadi

selaku cdt.TC ta' tahu menahu.

Menghadapi Uperasi.

Menempaltkan atau penjebaran angoauta ke
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tesa untuk mondjelma ra'jat petani dshb.
Menghilangkan sifat doemonstratief. Ikut
serta mendjaga keamanan masjarakat, menge-
nai pengawasan element Suroto dan mengac-
tivesr perhubungan menjesuaikan teori de-

vensiefl: strategish.

. Pelapuran Selesai
lindasan Terkirim Kepada Dibikin dJitempat tanygal
Jth, Tn, cdt. Sector 17 20 Juni 1953. Versatuan
Jth. T Med Pantinsil <{orban Hasiqnalisasi. Tgrr.

e LIl VTRUAn anl Easal dan Comanndd Sector. 17.
Jth., Tn., SIC,Wil. 1¢. 1001 100!

Comandant 11
ttd

Siswo~--Aminoto 'y
cmt. TC.17]001

Archief,

*Sumber: SMAD/Menif, 13, tanggal 6 Djuli 1961, Sema-
rany. :
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LAMPIRAN X

'.‘_, SERUAN |
KEPADA : ANGGAUTAZ GEROMBOLAH M.M.C,
lmilJ{ dari O.P.P.R.I. maupun P.K.R.-MUDA.

{. Tefah boini maklumi keinginan saudaral unful menjerahban diti dangan  cendista fang
ada pady saudara bepada Pemerintah, )

2. Kami insnjambul dengan gembira keinginan savdara® itu, karena saudaras lelah meng-
insjali hahwa kehidupan saudara® h?n'ggn sant ini lidal mengunturgken Megarn dan diri
saudara sendirl.

3. Untuk inenjambuf hasrat sauvdara jang sulii murni ity ltelah kami instruksiken kapads
semua lali Nagara di sereliling saudara® supasia menerima dan memperlabkulan saudaca
dengnn 3aik? schagai manusia,

4. Datangl .4 berdujun-dujun bepada Pos? Tenlara aflau Polisi jang leedebal.

S. Unluk r1enghindari kesalah.lahaman, perly memheri lahukan lebih dahulu kepads Pas®
jang lcr_-x’c’ral lenlang maksud kedatangan sarisra’ dengan memakal sural atay koerier.

6. Kesempatan ini kami berikan mulai tanggal 7 I chruaei 1955 diam 0000 sampai lg.
28 Pebiuari 1955 dism 24.00. )

Seles # i
Dikaluackan di: Stalbwartier Terr, IV,

Pada tanggal :/6 Pebruari 1955,
Pada diam ; 24.00

THRR, (V/DIVIS] DIPOHEQORD
, PAHNHGLIMA

(MOCH. BACHRUN )
; Kolofiel Inf, Mrp. ton28

OIKELUARK AN OLEN PENAD. TEHR IV

o

¥y AN

1y "

o



ANGKATAN DARAT
FENR, IV/DIVISI DIPONHEC ONO

INSTRUKSI

Ho. B, Vinstr./IV/S5,

KEPADA : Siemua alat? Negara jang sedang
t-ertugas dalam Operasi Tritunggal

Berhubung dengan sdanjas basral menjerah dengan sendjsls dikalangan 20q9gauts dan
pimornan grrombolan MM baik dan golongsn O.P.P.RI. musupun dari golongsn P.K.R .

Muds. mabas dengan ini barri instruksitan supaja:

I. Menerima penjeahsn® snggavte® MHMM.C, le;lrxebul.
2. Penjerahan merba hsnjs dspal dilerima’ dengrn tidak hersiarat.
3. Perlakulan meichks dengan baik? scbagai manusia dan hindarileh tindeban?
jsng bersilsl melubai hati mereks. -
+ 4. Kemudizn lerus: nnlah mereks pada 'pcmﬂ:bsl-' chusus jang telsh bami lundiub
untul menqgurus telandivinis., melalui Panilys Screcning.
5. Balar wakly pesjecshan sampai (snggsl 28 Pebrusel 1955,
8. Lalsanakasnlsh Adengan penuh rasa (sngoung djawah.
Selessi
Dikelusrkazn di: Stalkwertier Tare IV,
Pade tanggal : 6 Pabeueri 1955,
Pade dinm : 24.00.

TERN. IV/DIVIS!I DIPONEGORO
rANGLIMA

.(MOCH. BACHRUN)
Kolanel Inf, Hrp, 100208
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LAMPIRAN XI11

DEWAN KEAMANAN NASTONAL
KORDINATOR KEAMANAN  DAERAH
DJIAWA  TENGAH

PEDUMAN  BEKERDJA

I. Djumlah Gerombolan MNC

Gerombolan MMC terdiri dari OPPRI, dibawah pimpinan

Umar Yunani dan PKR. Muda dibawah pimpinan Multayat,
semuan ja ditaksir 2000 orang termasuk anggauta kern.
Djumlah sendjata ditaksir 150 putjuk.

Il. Tugas Para Pejabat di Daerah

a. Nlat negara di daerah Kar. Semarang, Kedu dan Surakar-
ta membuat blacklist kern anggauta? gerombolan MMC dan
menukar blacklist itu satu sama lain, sehinggn dapat
diketahui seluruhnja oleh péra pedjabat.

b. Masing2 Bupati jang bersangkutan dengan daerah MMC ber-
tanggung djaswab atas Lugas penglaksanaan penerimaan
anggauta?2 MMC jang menjerahkan diri pada pemerintah.

t. Untuk dapat melaksanakan tugasnja bupati dibantu oleh
polisi, tentara. dan Djaksa.

11l Tjara Penglaksanaan
1. Di keltjamatan janyg bersangkutan dengan daerah MMC Ji-

bentuk Badan Pendjaringan Pertama (BPP).
2. Badan ini terdiri dari DBODM, sebagai ketwa, Tjamal dan
polisi sebagai anggauta.
3. Tiap? anggauta jang menjerah baik kepada polisi maupun
tentara, sesudah diambil sendjatanja, kemudian diterus-
kan ke BPP.
Mereka jang padanja terdapat kesalahan2 kriminil dan
mereka jang tidak msu kembali ke kampung halaman, di-
kirim ke Kabupaten jang bersangkutan,
5. i tiap?2 Kabupaten, jong bersangkutan di daerah MAC

dibentuk panitya screening jang terdiri:
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L. Djasksa sebagai Ketltua.
20 PLDUM
J. C.PpM
4. Polisi dan pamonyg pradja sebsagal
7. Panitya screneing memeriksa anggauta tersebut untuk se-

landjutnja diaajukan kepada pengadilan, apabila mereka

anggaula,

tidak terdapat kesalahan2 kriminil, tetapi masih perlu
ditahan semenlara, maka mereka jitu dimasukkan tawanan

5.0,
NDemikianlah supaja poedoman ini dikerdjakan dengan ko-

bhidjaksanaan dan penubh rasa tanggung Ujawvab,

Tanggal 2 Pebruari 1955,
KOURDINATOR KEAMANAN  DAERAH
‘DIAUA - TENGAH

Ketua

(MOCH. B A C HR UN)"
Kolonel Inf. Nrp., 108208

¥ . . . : . N
Sumber: Sedjarah Militer Kodam VII Diponegoro, Sema-

marang.
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SATUAN FELAJARAN

MATA FELAJARAN : S EJARAH
FOEOE BAHASAN FERGOLAKAN DI DAERAH
JAWA TENGAH

GERAKAN MERAFPI -MERBARU

COMPLEX

SUR FOEOK BAHASAN

EEL AS : IIT1 (Frogram Al, AZ, A3)
SEMESTER : 6 (Enam)
WAk TU : : 4 X 43 menit

Tujuan Instruksional Umum

Siswa memahami pentingnya perjuangan menegakkan keutuhan
kedaulatan dan persatuan negara Indonesia melalui peng-—
amatan dan pemaahaman.

Tujuan Instruksional Khusus

Fertemuan I

—~ Sizwa dapat menijielaskan latar belakarng munculnya
Gerakan Merapi Merbabu Complex di Jawa Tengah.

- Siswma dapat menyebutkan daerah-daerah yang menjadi
lokasi Gerakan Merapi Merbabu Complex.

~ Siswa dapat menyebutkan ciri-ciri umum daerah yang
menjadi lokasi Gerakan Merapi Merbabu Complex.

Fertemuan I1I

— Siswa dapat menyebuthkan tokoh-tokoh pemimpin Gerak-
an Masa kKelompok Jago.

~ Siswa dapat menyebuthkan daerah operasi dari Gerakan
Merapi Merbabu Complex Masa Kelompok Jago.

- Siswa dapat menjelaskan tindakan—tindakan vang di-

lakukan oleh anggota Gerakan Merapi Merbabu Complex



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

Masa Kelompok Jago.
~— Siswa dapat menyebutkan tindakan vyang diambil oleh
pemerintah untuk MEnumpas Gerakan Merapi Merbabu

Complex Ma=a kKelompok Jago.

Fertemuan III

— 8Biswa dapat menvyebutkan tokoh-tokoh penting dalam
Gerakan Merapi Merbabu Complex Masa Kelompok Persa-
tuan kKorban Rasionalisasi (FKR).

— Siswa dapat menyebutkan daerah operasi dari Gerakan
Mlerapi Merbabu Complex Masa Kelompok FPEKR.

- Siswa dapat menyebutkan tindakan yang dilakukan
oleh GBerakan Msrapi Merbabu Masa Kelompok PER.

— Siswa dapat menyebutkan sebab-sebab berakhirnya

Gerakan Merap;—Merbabu Complex Masa kKelompok FER.

Fertemuan IV

-~ Siswa dapat membandingkan Gerakan Merapi Merbabu
Complex antara Masa kKelompok Jago dengan kKelompok
FER.

— Giswa dapat menielaskan akibat dari adanya Gerakan
Merapi Merbabu Complex pada kehidupan sosial masya—
rakat di sekitar lokasi gunung Merapi Merbabu.

- Siswa dapat menjelaskan akibat di bidang politik

dari adanya Gerakan Merapi Merbabu Complex.
Materi Felajaran

l.Latar belakang munculnya Gerakan Merapi Merbabu

Complex meliputi :

a. Sosial ekonomi.
masalah kemiskinan yang berlangsung dari jaman
penjajahan dan pemilikan atas bekas tanah per-
kebunarn atau onderneming yang diperebutkan an-
tara petani dan pemerintah settelah perjanijiian
EMB,. telah menanamkan kebencian rakyat terha-

dap pemerintah.
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b. FKeadaan Folitik Indonesia tahun 1945-1949,
Fertentangan dari partai-partai politik yang
berktembang dengan mendapatkan-dukungan suatu
kekuatan bersenjata merupakan bentuk persaing-
an yvang tidak sehat dari peolitik liberal vyang
ditterapkan di Indonesia. kKetidakstabilan pe-—
merintahan di Indonesia mendoraong semakin ber-—
tambahnya kekecewaan rakyat terhadap pemerin-
ah.

c. Keadaan Organisasi Militer masa Rasionalicsasi.

' Salah satu program pemerintah yang mendorong
semakin kekecewaan rakyat adalab program Rasi-—
onalisasi dalam tubuh Angkatan Ferang tahun
1948 dan 1950. Dalam rasionalisasi ini banyak
rakyat vang kehilangan pekerjaannya dan banvyak
pula yang merasa dikecewakan, mengingat ter-
nyata pemerintah mengambil bekas tentara Be-—
landa sebagai tentara dalam AFRIS.

d. Infiltrasi Komunis.

Keadaan masvarakat yvang tengah diliputi keke-
cewaan terhadap pemerintah memudahkan masuk-—

nya pengaruh Komunis dalam masyarakat. Hal ini
semakin jelas terlihat dengan datangnya bekas

pelaku pemberontakan PEI Madiun.

Z2.Daerah Gerakan MMC di Jawa Tengah meliputi daerah :
Boayolali, Klaten, Magelang., kKabupaten Semarang, Sa-
latiga dan Surakarta. Sedangkan daerah basis gerak-
an bhiasanvya mengambil tempat di daerah pegunungan
dengan kondisi tempat yang berhutan lebat, banyak
guanya, berjurang yang curam serta jauh dari penga-
wasan aparat negara.

Z.Gerakan MMC tahap Kelompok Jago.

a tokoh yang berperanan adalah Suradi Bledeg,
Darmo Fendot, Kampret dan lain sebagainvya.

b daerah operasi Kelompok Jago ini di sekitar
aunung Merapi, yaitu daerah Royolali dan Klaten

dalam perkembangannya mereka bergeser ke arah
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utara, yaitu daerah gunung Merbabu.

c Tindakan yang dilakukan adalah :

i. Mengadakan teror kepada masyarakat berupa
~ perampokan
- pembunuban
— mengadakan intimidasi terhadap rakyat
ii. Mengadakan perlawanan terhadap pemerintah
melalui aksi-aksi :
— pendaulatan suatu wilayah
- penghadangan terhadap patroli keamanan
- menyerbu kantor—-kantor polisi
Akhir kelompok Jago ini adalah adanya tindakan
vang dilakukan oleh pemerintah dengan mengada-—
operasi militer, yaitu Operasi Merdeka Timur
yang dipimpin oleh Let. Kol. Suadi.
Akibat dari adanya operasi tersebut,.banyak to-—

koh dari Kelomnpok Jago yang terbunuh.

4.5etelah kelompok jago dapat ditumpas, di daerah

Semarang-Salatiga muncul lagi suatu gerakan penga-—

cau

keamanan yang menamakan dirinya Gerakan MMC Ke-

lompok Fersatuan kKorban Hasionalisasi.

a -

Tokoh vang berperanan dalam kelompok ini ada-
lah @ Umar Yunani, Sastro Sadjad, Sujud Krido-
sardjono, Multayat dal lain—lain.

Frelompok ini mengambil wilavah operasi di daerah
Semarang — Salatiga dan sekitarnya (Ambarawa, BRa-
nyubiru, Sommwana, Tuntang, Jetis dan lain—lain.
Sama dengan kelompok Jago, Kelompok FPER dalam
aksinva selalu mengadakan :

i. Teror kepada penduduk dengan mengadakan :

- pembunuhan terhdap penduduk yvang melawan
- perampokan harta benda penduduk

= penculikan

ii. Perlawanan terhadap aparat pemerintah dengan

melakukan :
— pencegatan patroli
- menyerbu kantor-kantor polisi dn pemerin-—

tah

~
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~ mengadakan pembunuban terhadap aparat pe-
merintah
iii. mengadakan agitasi dan intimidasi untuk
mendukung kelompok komunis dalam FEMILU
tahun 19&35
. Kelompok ini akhirnyaa mengalami kehancuran se-—
telah Femerintah daerah dan Militer mengaaambil
kebijaksanaan untuk melawan mereka dengan meng-
adakan operasi yang disebut Operaasi Tri Tunggal
dengan operasi tersebut FER akhirnya mengalami
kEemunduran.
Faktor yang mendorong melemahbnya Kelompok FKR a-
dalah =
— Ferpecahan dalam tubuh FKR sendiri
— Operasi militer yang dilakukan oleh Divisi
Dipenegoro dengan merngunakan tehnik Benteng
Steelsel
—~ Tindakan pemerintah daerah yang mengadakan pe-—
nyuluhan dan bantuan pada masyarakat
— Keberanian masyarakat dalam melawan gerombol--

an

H.Adanya Gerakan MMC yvang melakukan tindakan pengaca-

uwan ini ternyata membawa akibat dalam kehidupan ma-—
syarakat di sekitar Gunung Merapi-Merbabu.
Akibat itu adalah :
a. Bidang Ekonomi
Gerakan ini berhasil memporakporandakan kehidup-
an rakyat sehingga mengakibatkan @
- muncul kemiskinan
—~ ketidakpercayvaan rakyat terhadap pemerintah
—~ memunculkan kecemburuan ekonomi yang memung-
kFinkan untuk mudah diagitasi
b. Bidang Politik
keadaan kacau memudahkan bherkembangnya penga-
ruh komunis yang terbukti dengan berhasilnya
pengaruh komunis mendaominasi daerah ini dalam

Femilu 193%5.
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Kegiatan Belajar Mengajar

Dalam kegiatan belajar mengajar mengingat materi yang di-
sampaikan merupalkan materi baru, maka kegiatan yang do-
minarn dalam proses ini adalah metode ceramah. Sedangkan
kegitan siswa adalah dengan mengadakan pengamatan dari a-

pa yvang diterangkan pendidik.
Sumber dan Media Pelajaran

1. Sumber Felajaran
Fendidik memberikan =alinan atauw foto copy artikel
tentang Gerakan MMC di Jawa Tengah.

2. Media Felajaran
~ peta sejarah tentang daerah operasi Gerakan MMC

— peta daerah Jawa Tengah
Evaluasi

1. Sebutkan latar belakang munculnya Geraakaan MMC
di Jawa Tengah pada tahun 192%0-an !

2. Jelaskan secara singkat mengapa Gerakan MMC cen-—
derung menggunalkan daerah pegunungan sebagai ba-—
=iz gerah@nnya !

S. Sebutkan tokoh—tokoh uwtama dalam Kelompok Jago !

4. a. Apa tindakan pemerintah dengan adanya Gerakan

MMC wvang menyebarkan ketakutarn di dalam masya-
rakat 7

b. Siapakah yvang diberi tugas untuk memadamkan
gerakan kKelompok Jago itu 7

C. Apa hasilnya 7

g

Sebutkan 4 =aja tokoh uwtama dalam kelompok PER !

6. Jelaskan tindakan yang dilakukan cleh Gerakaan
MMC =ecara umum baik ocleh Rélompok Jago maupun
Kelompok FER ! Reri pula contchnya !

7. Jelaskan secara singat wilayah opperasional dari

kelompok FER pada tahun 1952 - 1955 ! /meﬂf§§\
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8. Sebutkan faktor-faktor vang mendorong semakin me-—
lemahnya Kelompok FER

?. Jelaskan secara singkat apa akibat yang ditim-

bulkan dengan adanya Gerakan MMC di Jaawa Tengah

imi !






